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KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Proyek Pemanfaatan 
Kebudayaan Daerah DIY Tahun Anggaran 2002 dapat menerbitkan salah satu 
hasil penelitian dengan judul :Tatakrama Suku Bangsa Madura. Penelitian 
tersebut dilaksanakan oleh Ors. HJ. Wibowo, dkk, Peneliti Balai Kajian Sejarah 
dan Nilai Tradisional Yogyakarta. 

Penerbitan buku ini sangat penting artinya, mengingat masalah 
tatakrama terkandung nilai-nilai budaya yang sangat penting bagi perilaku 
seseorang, terlebih terhadap generasi muda yang saat ini sudah mulai luntur dan 
tergeser oleh nilai budaya asing yang kurang sesuai dengan kepribadian dan 
jiwa bangsa kita. 

Buku ini diharapkan dapat menambah khasanah dunia pustaka 
khususnya kepada generasi muda dan masyarakat pada umumnya, untuk 
selanjutnya mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai 
wujud pelestarian budaya bangsa. 

Kepada Tim penulis dan semua pihak yang telah membantu penulisan 
hingga diterbitkannya buku ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih. Semoga buku ini bennanfaat. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, Oktober 2002 





SAMBUTAN 
KEPALA BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL 

YOGYAKARTA 

Assalamu alaikum wrwb. 

Diiringi rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa saya menyambut 
baik diterbitkannya naskah hasil penelitian dengan judul : Tatakrama 
Suku Bangsa Madura, karya Ors . HJ. Wibowo, dkk, peneliti Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai T radisional Yogyakarta. 

Tatakrama sangat penting artinya, karena tatakrama dapat 
mencerminkan peradaban suatu bangsa. Orang Jawa pada umumnya 
beranggapan bahwa kenampakan lahir pencerminan dari batin. Kenampakan 
lahir yang dimaksudkan antara lain adalah tatakrama. Seseorang yang 
dapat bertatakrama dengan baik akan mendapat sanjungan, begitu 
sebaliknya. Jadi tatakrama merupakan pedoman hidup dalam pergaulan 
bermasyarakat dan berbangsa yang sudah berlaku secara turun temurun. 

Seiring dengan laju perkembangan informasi dan komunikasi yang 
begitu pesat, nilai-nilai tatakrama, terutama bagi generasi muda sudah semakin 
menipis. Hal ini disebabkan penyebarluasan informasi nilai-nilai tatakrama 
tidak seimbang dibandingkan dengan banyaknya budaya asing yang masuk 
melalui berbagai media secara bebas tanpa adanya filter yang kuat. Salah 
satu cara untuk mengantisipasi dari perma5alahan tersebut yaitu 
penyebarluasan informasi berupa buku bacaan tentang nilai-nilai 
tatakrama di kalangan generasi muda dan masyarakat, dirasakan sangat 
mendesak untuk dilakukan. 

Kepada Proyek Pemanfaatan Kebudayaan Daerah DIY yang telah 
berusaha memprakarsai penelitian dan penerbitan buku ini kami ucapkan 
terima kasih. Semoga bermanfaat. 

Wassalamu alaikum wrwb. 

Kepala 

-
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Pakaian sehari-hari rakyat biasa Sumenep Madura untuk wanita remaja 
dan wanita dewasa (Depdikbud, 1987) 

Keterangan : 
1. Leng-oleh 1. Gelung Sendhal 
2. Kalong Mentemonan 2. Sarung Pelekat 
3. Peneti 
4. Kebaya Rancongan 

3. Kebaya Rancongan yang diikat Ujungnya 
4. Gelang Pale Obi 

5. Gelang Tebu Saeres 5. Penggel 
6. Sarung Batik 6. Sarung Pelekat 
7. Penggel 7. Kalong 



Kebayatanpa 
kutu Baru 

Oc:lheng 
Peredhan 

Pakaian sehari-hari wanita dan pria rernaja Bangsawan Sumenep Madurn 
(Depdikbud, 1987). 

Rangsungan Totop 

Ser-seran (cincin) 

Sandal Selop 

Pakaian sehari-hari Bangsawan p1ia dewasa Sumenep Madura. 
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PETA 
KABUPATEN SUMENEP • 
SKALA 1 : 500.000 

u 

1 LAUT JAWI>. .. 

0 

' 
.. 0 

S f L A 1 

Sumber : Peta Kabupaten Sumenep Dalam Angka TahWl 1996 



M. SISTEM KEKERABATAN 
64. Mohon dijelaskan upacara krisis : mulai sebelum lahir sampai 

kematian? 
65 . /\pa makna upacara krisis itu? 
66. Bngaimana adat pembatasan jodoh? 
6 7. Apn snjn syarat untuk kawin ? 
68. Apa s<tj<t halangml perkawinan ? 
69. Bagaimana adat menetap sesudnh nik<th ? 
70. M<1n<1 yang dim1ggap paling b<tik ? 

N. AGAMA DAN KEPERCAYAAN 
71. Apakah di sini masih ada upacara adat keagamailn yang 

berhubungan dengan penghormntan leluhur ? 
72. Bagaimilna sikap ilnda terhadap pilrn leluhur cliln arwilh 

para leluhur ? 
73. Menurut anda apakah arwah para leluhur itu masih 

berhubungan clengnn ilhli waris yang masih hidup ? 
7 4. Peringiltan hari besar <tgmna apa saja ? 
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J. TATAKRAMA MENGHADIRI UPACARA PERKAWINAN 
4 5. Apa makna merghadiri upacara perkawinan ? 
46. Pakaian jenis apa yang dianggnp paling tepat ? 
4 7. Sebaiknya menghadirinya tepat waktu a tau ticlak npa-apn 

kalau terlambat ? 
48. Bagaimana sikap duduk yang paling baik/sopan ? 
49. Cara melayani mnkan dan minum ym1g paling tepal knum 

tua clulu baru kaum muda atau bagaimana ? 
50. Apakah makanan dan minumctn yang dihidangkan itu harus 

disantap habis ? 

K. TATAKRAMA MENGHADIRI UPACARA l<EMATIAN 
51. Apa makna menghacliri upacma kemnliim ? 
52. Mana yang dianggap pnling sopnn, melayat hnnyn di rumnh 

atau sampai ke makam ? 
53. Pnkaian jenis apa yang paling cocok ? 
54. Mana yang dianggap sopan, melnyat bersnma istri atau 

sendiri;m? 
55. Cara duduk yang paling sop;m ? 
56. Apa makna memberikan mmg duka ? 

L. SUSUNAN MASYARAKAT 

128 

5 7. Mohon penjelasnn mengenai :wlompok-kelompok sosinl 
yang ada (trah). 

58. Knpnn kelompok-kelompok s 1·;inl itu bertemu ? 
59. Adat istiadat apa saja yang menonjol clan masih hanyak 

dilakukan orang ? 
60. Mohon penjelasan mengenai strata sosial yang ada: ningrat 

clan orang kebanyakan. 
61. Bagaimana hubungan nntara ningrat clan orang biasa ? 
62. Syarnt-syarnt apa saja agm seseorang bisa meiijndi 

pemimpin? 
63. Bagaimana pendapat anda mengenai semboyan "Tut Wuri 

Hanclayani"? 



G. TATAKRAMA DUDUK DAN BERDIRI 
29. Bagaimana sikap duduk di kursi dan berdiri yang dianggap 

paling sopan untuk wanita dan pria ? 
30. Bcigaimana halnya kalau duduk di bawah (lesehan) dan 

berdiri? 
31 . Pakaian apa yang paling sopan bila wanita duduk di bawah 

waktu di perjamuan ? 
32. Mana yang dianggap paling sopan duduk dengan punggung 

disandarkan atau tegak ? 

H. TATAKRAMA MAKAN DAN MINUM 
33. Yang ancla anggap paling baik makan bersama clengan 

keluarga atau sendiri-sendiri ? 
34 . Kalau makan dan minum sebaiknya dihabiskan atatu 

tidak? 
35. Kalau kebetulan makan bersama, siapa yang clipersilahkan 

mengambil lebih dulu ? 
36. Bagaimana halnya kalau makan dan minum disuatu 

perjamuan/perhelatan? 
37. Makan dan minum disuatu perjamuan sebaiknya dihabiskan 

atau tidak? 
38. Bagaimaha menurut anda makan dengan sendok yang 

berbunyi, clemikian juga waktu mengunyah berbunyi ? 
39. Bagaimana cara duduk waktu makan yiing dianggap 

sopan? 
40. Waktu anda berkunjung ke keluargil anda yang kebetulan 

lebih tua apakah anda membantu membuatkan makanan 
atau minuman ? 

I. TATAKRAMA PERGAULAN MUDA BERDASARKAN 
PERBEDMN JENIS KELAMIN 
41 . Bagaimana penilaian kaum muda mengenai pergaulan antar 

teman jenis kelamin yang berbeda ? 
4 2. Bilgaimana proses perhatian, perkenaliln, simpati sampai 

ketaraf p<1cilrnn ? 
43. Bagaimana cara menghormati pacar dalam pergaulan 

sehari-hari ? 
44. Bagaimana komentar anda mengenai mengandung di luar 

nikah? 
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D. TATAKRAMA BERPAKAIAN DAN BERDANDAN 
14. Menurut anda berpakaian clan berdandan itu untuk diri 

sendiri atau orang lain ? 
15. Pakaian yang dianggap sopan itu bagaimana? 
16. Apa ada kriteria berpakaian clan berdandan untuk orang 

tua, remaja clan anak-anak terutama yang menyangkut 
model clan warna? 

1 7. Pakaian tradisional Madura namanya ad<1 clan bagilimana 
warna, wujud serta potongannya? 

(Kalau bisa dikemukakan simbol-simbol yang ada) 

E. TATAKRAMA BERTAMU 
18. Kalau anda akan bertamu, apakah sebaiknya anda memberi 

tahu dulu sebelumnya '? 
19. Kalau anda bertamu, sebaiknya kalau duduk menunggu 

dipersilahkan atau tidak ? Demikian juga kalau minum. 
20. Bagaimana sikap duduk yang dianggap sopan ? 
21. Bagaimana cara berpilkaian yang sopan bilil bertilmu ? 
22. Berapa lamn kira-kira waktu bertilmu yang diilnggilp 

sopan? · 
23. Bagaimana cara berbicilrn mengilwali pertemuan diln 

pamitan? 

F. TATAKRAMA BERSALAMAN 
24. Saat kapan bersalaman dilakukan ? 
25. Apakah bersalaman dilakukan hanya pada jenis kelamin 

yang sama? 
26. Menurut anda apa maknil salmnan itu ? 

(Saat bertamu, saat mengucapkan bela sungkawa, sailt 
mengucapkan kegembtran dan sebagainya). 

27. Apa makna ungkapan "assalamu'alaikum" bagi suatu 
pergaulan? 

28. Apakah perlu anggota keluarga saling bersalaman pada 
suatu peristiwa khusus ? 



TATAKRAMA 
SUKU BANGSA MADURA 

A. TATAKRAMA BERBICARA 
1. Bagaimana tataran bahasa yang ada (tinggi, tengahan dan 

bahasa biasa) ? 
2. Bagaimana penggunaan masing-masing bahasa tersebut? 
3. Bagaimana sikap berbicara yang baik : keras atau lambat, 

dengan tertawa, ekspresi gerak dan sebagainya ? 
4. Menurut anda berbicara yang menyinggung perasaan orang 

lain itu yang bagaimana ? 
5. Kalau ada pembicaraan penting sebaiknya bagaimana sikap 

anda: menyendiri dengan yang diajak bicara, hams bertemu 
muka, cukup melalaui orang lain atau telpon ? 

B. TATAKRAMA BFRTEGUR-SAPA 
6. Bagaimana istilah menyapa (term of address) atau istilah 

menyapa yang dipakai ego untuk memanggil ·Seseorang 
kerabat? 

7 . Bagaimana istilah menyebut (term of reference) ego bila 
bertemu dengan orang lain. Misalnya di Jawa istilah 
menyapa ayah adalah bapak atau pak dan is.tilah menyebut 
ayah adalah orang tua. 

C. TATAKRAMA MENGHOMAT ORANG TUA ATAU YANG 
DI TU AKAN 
8. Mohon dijelaskan istilah/sebutan generasi ke Cltas dCln ke 

bawah (paling tidak generasi keempat) 
9. Bagaimana sikap anda bila bertemua dengan orang tua di 

jalan? 
10. Bagaimana sikap anda bila berkunjung ke rumah ? 
11. Bagaimana sikap anda bila anda menghadapi silang 

pendapat? . 
12. Pakaian macam apa yang dianggap paling sopan bila 

berkunjung ke orang tua ? 
13. Apa yang anda lakukan bila bertemu dengan orang tua yang 

kebetulan membawa barang-barang ? 
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sebngni unsur normntH dnlmn pergm1lnn sehari-hnri. Sudnh 
selnyaknya menymlmi lml itu pemerintah daernh berkewnjiban 
untuk mengadakan penntaran mengenai t<1t<tkrnmil itu . 

Sehngni penutup urninn, pmn penulis mengucapkan bnny<1k 
terimnk<tsih kep<1dil siapa s<1j<1 ym1g telah membantu 
terlnksnn<tny<1 proses penulis<tn dnri aw<1l hingga akhir sehinggn 
berhasil cliselesnikiln tcp;it w<1ktu. Meskipun demikian dinkui 
b<1hwi1 penulis l<1pornn ini mnsih bm1yak kekurangan. H<1l ini 
buk;in semat<1-mati1 kurnngnya kecermiltan dalmn pengamatan 
clan pengumpulan clatil melalui wmvancarn yang clilakukm1, 
tetapi karena wnktu dnn jarak yilng jiluh sehingga para peneliti 
merasn kurang mampu untuk menyampnikan uraian mengenai 
tatnkrnma suku bilngsa Madura yang begitu lengkap clan luas. 
ltulah sebabnya dilain wnktu perlu diadakiln penelitian yang 
lchih komprehensif cleng;m mcnggunnknn wnktu yilng relatif 
lebih longgnr. 
Akhir kata penulis akan mengutip sekali lagi suatu pepatnh 
nasional y;mg berbunyi "tnk ada gading yang tak retak", tiadil 
suntu perbuatan yang sempurna maka sekali lagi penulis sangat 
mengharapkan sumbang saran dan kiritik yang membangun 
sehingga hasil laporan ini dilain waktu ilkan dapat disajikan 
kembilli dengan lebih bilik. 
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menerima unsur-unsur baru sehinggil mereka itu clianggilp sebilgili 
penentu bentuk tatakrama di masa mendiltang. Namun demikian 
perlu diingat bahwa suku bangsa Madura merupakan sal<1h Siltu suku 
bangsci di Indonesia yang mencintak nilai-nilai k~budciyaannyil 
sehingga merekci tidak sukci begitu saja membiarkcin kebuc.layilannyil 
tererosi (terkikis) pengaruh clari luar. mengingat kebucl<1yaan itu 
identitils suku bmlgsa. 

B. Saran-Saran 
1. Tatakrafrm sebagai sal<lh satu unsur clm·i nilili buclayil ycing clapilt 

dip<1kai sebcag<li indikator pcrilC1ku itu seb<liknya pe rtilma-tama 
dipertahcinkan oleh kelumg<l. 

2. KarenCI keluarga itu merupakC1n mC1syarnkat mini, mC1l<il lapuknya 
tC1takrama akan dimulai dmi kelumga itu . ltulah sebabnya setiap 
keluarga hendaknya menyadari untuk turut sert<1 dal<lm 
mempertahankan adC1t-istiadat dan tatakrnnrn tersebut. Sifat 
airnk menurut orang Madura terpahat dalam ungkapan 
tradisional <1tilu telah lamCI "Tada· aeng ngili ka olo·· (sifat a1rnk 
itu tak jauh dari orang tuanya) yang begitu inclah clm1 bermakna. 

3. Mengingat generasi muda merupakan agen perubahan (ogent 
of change) maka kepado mereko diberi petunjuk clan aralmn 
mengenoi pentingnyo tatakramC1. 

4 . Petunjuk clm1 orahan mengenoi tcit .1krama sebagai salah satu 
iclentitas suku bangsa akan lebih bCtil' k<llau diajarkan di sekolah­
sekolah sehingga bukan han~ ' ' pelajaran rolwni saja. 
Pelaksanaan dari pelajaran tatakrama itu dapat diwujuclkan 
clalam muatan lokal seperti pelajarnn bucli pekerti yang telah 
dihilangkan. Alangkah baiknya kalau bucli pekerti sebagai 
partner tatakrama dihidupkan kembali clalam wahana pelajaran 
teori clan prnktek tatakramCl suku bangsCl Madurn , lebih-lehih 
dalam mengaktualisasikan otonomi daerah , khususnyCl otonomi 
kebuclayaan. 

5. MengingClt pClcla masa sekarang para ornng tua anClk sibuk clCln 
sedikit banyC1k merekCI menyernhkm1 perkembangan kepribadi<ln 
kepada para guru , m<lka tugas guru C1kC1n men9C1mbil <llih ornng 
tuCI terut<lmil dalC1m mengembangkan tatakrnmil. Sebiliknya para 
guru itu lebih dulu belajar dan menerimil konsep tatilkrama 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
l<eluarga merupakan masyarnkat mini untuk mensosialisasikan 

tatakrnma. Sebuah keluarga di mana ayah atau ibu mereka 
pengendali sosial sudah sepantasnya dihormati oleh anak-anaknya. 
Tm1da hormat itu diwujudkan clalam tatakrmna, khususnya tatakrnma 
berbicara, cluduk, 1m1kan, berjalan clan sebagainya . 

Bahasa yang pacla umumny(I merupakan cam berkomunikasi, 
berbicara bagi masyarakat Sumenep yang merupakan cerminan 
tatakrnma suku bangsa Madura memiliki tingkatan tutur yang 
merupakan wujud hormat kepada yang diajak bicma. Dengan melalui 
bahasa dan cara berbicara, bisa dilihat tingkatan tatakrama suku 
bangsa Madura. Dengan mempertahankan tingkatan bahasa tersebut, 
tatakramci khususnya tatakrama suku bangsa Madura dapat 
clilestarikcin. Bahcisa clan cara berbicara bagi suku bangsa Madura 
ycing diikuti oleh gernk-gerik atau sikap yang menanclakan bagairnana 
seharusnya orang menghormati kepada orang lain . 

Tatakrama lain yang jarang diperhatikan adalah cara duduk 
clan berdiri, bersalaman, bertegur sapa dan sebagaimana merupakan 
sikap bagaimana orang menyadari diri sendiri clalam berhadapan 
dengan orang lain. Kesadaran semacam itu merupaka'n pola perilaku 
yang sudah diturunkan dari nenek moyangnya sehingga perlu 
dilestarikan. Namun kenyataan perubahan kebuclayaan rnenunjukkan 
bahwa tatakrama yang berusaha dipertahankan itu di sana-sini telah 
mengalami pergesernn karena adrmya interprestasi baru. Dalam 
beberapa hal apa yang dianggap baik dulu telah clianggap kurang 
praktis pada masa sekarang. Hal itu disebabkan adanya pengaruh 
pcrgaulan orang-orang Madura clcngan masyarnkat lain. Apalagi 
kalau diingat bahwa pulau Madura sekarang bukan lagi pulau yang 
tertutup. Banyak orang-orang Madura melakukan migrasi karena 
alasan berclagang, sek~lah dan sebagainya lalu-lalang dari Madura 
ke Surabaya (Jawa) sehingga mobilitas itu akan banyak 
mempengaruhi bentuk tatakrama terutama yang dianggap baku. 

lndividu-individu yang dianggap sebagai agen pernbahan (agent 
of change) adalah kaum muda clan orang-orang yang mudah 
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atas kendaraan umum (bus), sewilktu adil hiljmliln (selmnnt;m), di 
tnilkmn. di kantor clan cli sekolah-sekolah. 

Tentu saja dalmn konteks ini, sebilgilitnilnil tndi jll!jil telilh 
disinggung adalah perlu dilihilt bilgaimmrn si yunior ketikn 
menghildilp si senior (orang tuil iltnu yang dituakm1) tersebut. Selmgili 
contoh di dalam rumoh (keluargil inti) sampili sekarnng pun boleh di 
bilang jarnng ada ilnal< yilng bernni membantilh iltm1pun memberikiln 
kritiknn terhadilp ornng hmnya. 

Fenomenil sosiill lilinnyil, ilclil seornng pejilbilt tinggi yilng ketikil 
bersua di j<1liln dengan mm1tan gurunyil (SD) langsung menemp<1tkm1 
diri seb<1gai layaknyil seorang yunior y<1ng menghonm1t seniornyil 
dengiln cara mencium tangan. Milsih kuatnya ad<1t mengirlm bungil 
di milkmn-m<1k<1m leluhur sebilgili hukti milsih ktmlnyil ikiltiln Yilll!J 
terjncli ant;ira cluniil f illlil - bilk a, m1tilrn ornng ym1g hiclup clengiln 
yang mati. Namun kitn pun tnk perlu menutup mata tntknln 
menjumpai sebagian pelajm (m1ak mucla) yang tilk lilgi mengennl 
sopan snntun memberikan tempilt clucluk di kendarnan-kenclarmm 
umum (bus) kepnda ornng tua terutilma wnnitil apillagi ym19 bnru 
hmnil iltilupun membil\Vil anilk-nnilk kecil diln bilwilan lilinnyil. 
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konotasi kemompuon memberi keteladanan sesuoi dengon 
h11k11m ogomo (Islam)". 

Dengan knta lain beban bilgi pemilik gelar kebangsawanan 
(keningrntan) tersebut sesungguhnya amatlah bernt (clalam bahasa 
Jowa : ""bot sanggane'"). Namun begitulah yang senyatanya, stC\tus­
status sosiill terutama yang diperolilh atas dC\sar keturuncm (C\scribe 
slilluses) ternyiltil merupC\kan fenomena tersencliri di kC1langm1 
milsyrnk<1t Sumenep yilng hinggil Sililt ini pun milsih boleh dibilm1g 
terpengmuh oleh feodC\lisme. 

Suiltu konklusi seclerhana dilpat dikemukakan clalam konteks 
ini bC\hwa dilsm tiltilkrn1m1 yang pClling urgen adillilh prinsip rukun 
clan hormilt (Suseno. 1995). Hal ini dimtikan bahwa setiap individu 
clalam situilsi ilJ>il pun hmuslah cli!pilt bersikilp menjm1hi konflik 
terbukil . Selilin itu di dalilm berbicarn, setiClp individu harus dapilt 
membilWil diri dengiln senilntiC\Sil menunjukkan sikilp hormilt 
terlrndilp ornng lilin sesuai dernjilt clan kedudukilnnya seperti 
clikemukilkan oleh Gentt1 : 

"Nilai kedua prinsip tersebut diwujudkon di tingkat kel11arga 
don komunitas. Untuk memenuhi nilai kerukunon maka 
setiap individu harus mengetahui don menyesuoikan diri 
terhodap oturan-oturon yang berlaku, menjaga keakrabon 
don menghindo.-i konflik. Secla11gka11 nilai l10r111ot dapot 
clit1111j11kkc111 dengon sikop boc/011, tongon. menyopa don 
tataran bohaso terhadap orang ynng dihodopi (Geertz. 
1983)". 

Demikian bisa kitC\ lihat sendiri bagaimana tatakrama terhadap 
orang tuil atau yang dituakan dillC\m menil sosit1l masyarnkat 
Sumenep. Hal ini tercermin dalam sikap badan, tindakan, pakaian, 
bilhasil (termCtsuk pengaturan intonasi . suarn). Ada pun intensitas 
perlemunn antarn yang muda atau yang lebih rendah stettus sosialnyn 
dengan ornng tua atau yang dituakan (senior) antma lilin bisa di 
tingkat domestik (keluarga inti) mm1pun di lum rumal1. Untuk kategori 
yang ternkhir tersebut (clalilm ilrcnil sosial yilng lebih luils) misillnya 
terjacli di lingkungan milsyarakat sekitmnyil, di jC\lan-jalan umum. di 
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ticlak bersmm1<1n deng<1n hari rny<1 tersebut <1cl<1lah w<1jih bagi anak 
yang pul<111g clari rnntau untuk melakulwn aclat sungkem kcpacla 
ornng tuanya. 

Penernpan t<1takrama yang boleh clibilang lehih kctat justrn 
berlaku di lingkungan pondok pesantren. cli ma11<1 seorang santri 
yang ak<1n menghaclap kyai harus clucluk clengan sikap sopa11 di dcpan 
pintu sampai clip<1nggil oleh ky<1i yang bersangkutan. Kalau di 
Yogyakmta tempo clulu, sikap serupa juga cliken;il den~Flll al\si pepe 
cli alun-alun kalau <1cla kilwul<1 yang berniilt mengh<1dap rnjil (sultan) 
"1111119911 ti111bala11 clalem S11/ta11 ". 

Dalam momen-mome11 lainnyil tcrnyatil liltakrillllil dilri mcreka 
y;ing lebih mucla ;itau lebih renclah stiltus sosi<1lnyil terhilcl<1p ornng 
tua atau yang dituak<1n nrnsih sering clijump;1i pel<lll!J9ilrnn­
pelanggarnn sebagainmn<1 clituturk<1n oleh infonmm Munir (5 I t<1hun) 
yang bekerja seb<1gai Kilsi Kebuclay<1<1n. 

"/\1enolong membawakan borong-borong ornng tuo. 
111e111persilahka11 111e11e111poti tempot duduk di otos kendoraon 
11111t1111 (bus). Non11111 perke111banga11 lebili lanj11t. ternyata 
kini banyak pelajar yang tak la9i lllenginclo/Jkan totokra1110 
seperti it11 lagi. Lebih 111enyedilrnn lagi. kini ba11yok kou111 
111udo yang tak lagi menginda/Jkan sopa11 scrnt1111 ketiko 
duduk ber/rndapan dengon orang tun. 111iso/11yn posisi kuki 
clisi/011gko11 (ntcl sc11tel). jo11gkok (11e11glw11g) c/011 c/11c/11k 
jegong (ajeniko11g)'". 

Milsih bm1yak penernpiln tat<1krnm<1 ~mng clilakukan tcrh<1d<1p 
ornng tu<1 at<1u yang ditu<1k<111 di lum kernbat, misillny<1 sajil sap<1<1n 
ilfilu penyebut<1n gelm di mukil n<1m<1 seseornng yilll!l diilll9!JilP s~nior 
pcngilji (ningrnt), seperti Mas Ngilbehi, Hilden J\yu. H;1dl'n Ajcng. 
Raden Arya diln l<1in-l;iin. lnform<1si yang cliperol<1h clini Effendi 9'12 
t<1hun), staf Kandep Kebudilyilan Sumenep menghubu11gka11 ilnlaril 
geli1r b;ingsil\Vi111 dengiln pengi1ruh agilmi1. 

"Sebenornyo eksiste11si gelor kebongsm11mu111 (11i11grnt) di 
kolangan 111asyorakat S11111e11ep tersebut lllcr11pnko11 
pengoru/J dori bo/rnso Arab yang k11ra11g lcbi/1 111e111iliki 
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heroleh keselamiltm1 di jalan. lni sebenamyil merupilkan mecliil untuk 
melatih ilnilk herperilaku clisiplin dm1 hiclup teratur. Jelilslilh bilhwa 
itu merupilkiln sentral perlinclungan sebagaimana dalam milsyilrnkilt 
Sumenep, bilik milteriill maupun imaterial bilgi ;mak-ilnnknya 
sehin!J!Jil Wiljar nmnakala tokoh tersebut senang dicintai oleh anak­
ilnnknya. Sementilrn sang ayah clalam kehidupan sehari-lrnri 
clianggilp oleh masyilrakat Sumenep sebilgai orang iltmr figur yilng 
limus dihormati, hilhkm1 kilndilng sebilgili aparnt hukum atau 
pengaclil hagi anak-anak clan semua ilnggota keluilrgil yang 
melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

l<ita bis., lihat dalam kehidupan keseharian masyarnkilt Sumenep, 
seorang anak wajib hukumnyil menaati keinginan orang tua clan segilla 
ilturan keluarga. meskipun ini tak sama clengan kelurgi\ lilinnyil 
mengingilt adanya faktor pengC1ruh pendicliki'ln dan pekerjaan orang 
tuil . Sebi'lgilimana ditekankan oleh salah seorang infonnan, tnilnlan 
Cilnmt Sumenep. RB. Abdul Muharram (64 tahun) berikut ini : 

"A11ok wajib mohon pertimbangon clan persetujuon clori 
01·011g tuo dalam memutuskan perkoro-pe1·koro besar. seperti 
melanjutka11 sekolah. memilih jodoh. Ditonomkan juga o/eh 
orang tua, apobilo a11ok melewati orang tuo ata11 bercliri cli 
dekor orang tua yang sedong cl11d11k. sebaiknya bilang 
po11gapura ". 

B. Tatakrama Di Luar l{erabat 
Dalam prakteknya, tata kelakuan dalam lingkungan komunitas 

seperti hidup bertangga terjadi saat bertemu. bercakilp-cak;ip clan 
hekcrja sama. Lazimnya (hal yang berlaku umum), yang lebih muda 
ntmr lcbih renclah status sosiillnya biC1sC1nyil menegur terlcbih clilhulu 
clcngiln tutur kata lembut cliscrtai clcngan sikap menghormati serta 
1>emilihiln bahasa yang tepat. 

Perlu juga digarisbawnhi di sini misalnya bahwa tatakram;i 
sungkeman seperti di Yogyakarta jug;i hidup di kalangan masyarakat 
Sumenep. Biasanya ini bertempatan deng;in huri ldul Fitri clan ldul 
Aclha y;mg dimeriahkan dengan penyelenggaraan trfldisi arak-arakan 
(rog-aragan) dari pondok pesantren. Bani setelilh itu clil;ikuk;in trnclisi 
sungke1mm kabekte (cium tangan) anak kepada orangnya atau yunior 
terhadap mereka yang clituakan (dianggap tua). Sesungguhnya walau 
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BABIV 
PENGGUNAAN TATAKRAMA DALAM 

KEHIDUPAN SEHARl-HARI 

A. Tatakrama Didalam Kerabat 
Sebagaimilna telah clisinggung di mukil, sebenmnya realisasi 

tatakrama itu clilihat dari skop spesialnya bisa terjadi dalam keluarga 
inti ataupun komunitas dimensinya. Dalam keluarga inti (nuclear 
family) misalnya secara transparan muncul sosialisasi dalarn 
kelompok kekerabatan dasar tetantilng bagaimana seharusnya 
bersikap clan bertingkah laku yang baik manakala berhadapan dengan 
ornng yang lebih tuil. Sebagai contoh. orang hilrus tahu tiltakranrn 
(unggah-ungguh) ilgar tidak kualat clan seterusnya . Ornng Sunda 
bffilng palllali yang dalam bahasa lokal Sumenep disebagai sebagai 
cangkotang. Sebutan itu di kalangan orang Jawa lazim diberi istilah 
sebagili lrnl yilng om ilok. 

Khusus untuk anak perempuiln, masyarakat Sumenep pun 
menekankiln aturan agar ngel"fi wayali alias tahu mernbagi waktu 
mengingat segilla tingkilh lakunya akan jadi sorotan orang banyak . 
Bagaimanapun anak harus mentaati perintah clan aturnn y<rng 
ditetapkan oleh orang tuanya. Selain itu sikap yang dianggap sopan 
adalah tatkala berbicara dengan orang tua atau yang dituakan 
janganlah diikuti dengan gerakan tubuh clan t<1ngan. 

"Dikatokw1 oleh /\111/cler ( 1983: 69). ketnolo11 anak lerhodop 
norlllo-norllla keluarga sesungguhnya merupakan 
manifestasi rasa hormat don takut kepada orang tua yang 
diterapkan sejak sebelum usia enalll tohun . Boni ses11do/111yo 
memberikon pengertion tentang odol sopan son.t1111 
(tatakrnnwf' . 

Sementara itu dikemaukan oleh Clifford Geertz (1983 : 42) . 
hubung<m ibu dengan an<1k berlangsung sepanjilng hayilt sehingga 
itu merupakan pusat ke1uarg<1. tempat mengadu segala keruwetan 
anggota keluarga lainnya . Tentu Silja ada bebernp<1 etiket yC1ng harus 
dipatuih oleh ilnak-anaknya, misillnya kalau mau pergi (skeolah clan 
lain-lain) haruslah pamitan terlebih dahulu kepmlc1 orang tua agar 
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ke kubur" . Pada waktu penguburnn selesai payung itu 
clitinggalkan di kubur (makam) diletakkan di atas pusma. Di 
samping ibu bunga tabur ditaburkiln di iltas kuburnn clan 
disirnmkan clengan minyak wangi. 

c . Upacara Pemakaman 
Setelah jenazah dimasukkan ke liang lahat yang menghadap ke 
kiblat (barat) diserukan adzan dan diteruskan iqomat. Setelah 
selesai mulai dilakukan cangkulan tanah untuk mengurug liang 
lahat. Pada cangkulan pertama dilakukan oleh seorang kyae 
dengan doa "Minha khalaqnakum .. artinya Engkau seniua telah 
kujadikan dari tanah. Cangkulan kedua disunatkan dengan barn 
doa "Wafirha Nuidukum" artinya Dan kembalilah Engkau 
semua ke clalam t;mah. Pnda saat menimbun pada cangkulan 
ketiga, clibacakan doa "Wa Minha Nugrjuukum Taraatan 
Ukhro" artinya Semua (orang yang meninggal) akan kami 
bm1gkitkan dari tanah sekali lagi. 
Setelah itu secara beramai-ramai pelayat menimbuni liang kubur 
secara bergantian. Setelah hampir selesai clipasang maejiln atau 
paesnn di bC1gian atas dan bawah kira-kira di ati\s kepala dan kaki. 

d. Selamiltan Sesudah Ke Pemakamnn 
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Pada saat jenazah menuju ke pemakaman, di rumah 
dipersiapkan selamatan untuk para pelayat yilng kembali dari 
kubur. Selamatan ini disebut arasol <ttau rasolan berarti 
selcamatan. Selamatan arasol ini sebenarnya clikhususkan untuk 
para penggilli kubur, pembuat mileSiln clan pembuat dincling 
areh atau betonan. 
Selanjutnya upacara-upacara selamatan terdiri dari : 

Telo 'arean (tiga hari) 
Tujuan arean (tujuh hati) 
Em po 'po/oh are (empat puluh hari) 
Nyatos (seratus hari) 
Nyebu (seribu hari) 

Setelah selamatan nyebu tidak ada lagi selamatan yang mengikat. 
Sesuai tatakrama yang berlaku, para tetangga yang menclapat 
undangan peringatan upacara selamatan itu harus diltilng. 
Pada upacara nyebu, merupakan upacara peringatan arwah 
terakhir, biasanya peringiltan dililksanilkiln secara besm­
besarnn. Para undangan memberikan uang sumbangan sebagai 
usaha untuk meringankan biaya upacara . 



seperti tempat minum, piring cfon sebagainya. Bantuan unng cliln 
barang-b<1rang kebutuhan dapm sudah mulai mengillir. 
Kalm1 ornng yang sakit kerns itu meninggal, kentongan clibunyikan 
sebagai tanda cluka clan tanda atau pemberitahuan kcpmla 
masyarakat bahwa orang yang sakit itu telah pulang ke Tuhiln. 
Secara tradisional, orang ilkan melilkuk<1n duka itu dcngan 
mendatangi ke rumah keluilrga <tlmilrhum. Hal itu merupakan 
tat<tkrnma dan pernyataan duka. Maka tidak melayat adalah 
suatu sikap yilng <tcuh terhMiap kesus<than orang lain clan 
menjauhkan berkah dari Tulliln. P<td<t saat orang datang melyat 
umumnya meny<1takan turut bela sunglrnwa dengan berj<tbat 
tangan. Kadang-kadang perny<1taan duk<t itu diwujudkan d<tlmn 
SC1ling berangkulan dari pihak yang ditinggillkan clan para pelayat 
sesuai dengan jenis kelaminny<t. 
Cara berpakaian para pelayat menyesuaikan dengan situasinya. 
Karena melayat merupak<tn peristiw<t duka, p<tkai<tn yilng 
dikenakan umumnya tidak mencolok, misalnyil putih <ttm1 Wilma 
gelap (hitam). Bagi kaum lel<1ki mengenak<1n peci. Sangat tidilk 
terpuji kalau saat melayat beramai-rnmai, berkelak<tr d<tn berbicarn 
keras, karena sikap itu tidak mendukung suasana duka. 
Sebelum pelayat melilkuk<tn l<tyad<tn, umumnya mereka 
berSillaman dengan keluarga duka sebagai tanda duka sambil 
mengucapkan bela sungkawa. Setelah itu merek<t duduk secarn 
terpisah untuk laki-laki dan perempuan meskipun mereka itu suami 
istri. Pemberi<in t1ilng duka sebagili ungkapan clukil cliln tunit illnbil 
bagian untuk meringankiln bebiln keluarga yang ditinggillkan. 
Setelilh jenazah dikafani jenazah itu dihildapkan ke sebelah barn! 
(kiblat) dilanjutkan dengan upacara shalat jenazah. 

b. Pelepasan Jen(lzah 
Bilil shalilt telilh selesai dilanjutlrnn clengm1 pelcpasan jenarnli. 
Saat pelep<tsan jenazah sebaiknya pelayat Silmbil ke makilm, 
lebih-lebih kalau itu teman dekat atau tetangga almarhum. 
Tatakram<t tersebut merupilkan ilclat di mana ornng 
berpmtisipasi dalmn duka. 
Pada saat pelepasan jenazah ini seluruh kelumgil almarhum kc 
makam untuk menyaksik<tn terakhir k<tlinya bertemu deng<tn 
ornng meninggal itu. Pada saat pelepasan ini, jermzah dipayungi 
sebagai simbol "memayungi jenazah dalam perjalaniln menuju 
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!J<Hling y«ng dig«mbmi Arjuni cl«n Dewi Suprnb« «gm lwyi 
clalam k«dungan bersif«t seperti Arjuna clan Dewi Suprab« 
lmnb«ng keseti«an. 
J{el«hirnn bayi d ilengka p i clengan menyelengg«rn lrnn 
upacara arasol a tau rasula n . yciitu bermaksud supay<; ibu 
clan l.rnyinya selamat. Prn la sa<1t itu ilyilm mempela i don 
k<1keknya membisikka n adza n di telinga kaniln boy1 clan 
iqilmah di telinga k iri l>ayi. 
Ari-ari (tembuli) diperlcikukan secara milnusia dan diheri 
rempat-rempat di lengkapi dengiln huruf abjad Lcilin, Arab 
clan Jilwil kemudiar: dimasukkan ke dalam polo (periuk 
kecil). Sesudah itu d lta n arn di belakang rum <1h kalau 
perempuan dan kalau laki-laki di tanam di muka rumah. 
Hal itu menyimbulkan agar bilyi perempuan kelak tidak sukil 
kluyuran dan menjadi ibu rumah tangga yang baik. Bilil 
laki-laki agar menjadi penjag;i rumilh yang baik. 
Diteruskan upacara coplak b11jel (potong tali pusat). sebelas 
hilri kemudian cukur rambut atau bancangan, toron tmw 
(turun tanah), nyapih dan 11yo11at (hitan) . 

3 . Upacarn Kematian 
Silkit keras yang menimpat seseorang dan ada gejillil-gejala tidak 

bisa disembuhkan merupakan tanda bahwa seseorang itu telah 
mendekilti ajalnya . Bila sungguh-sungguh tancla kematicm itu sudah 
tiha. pembacaan Surat Yilssin dikurnilndm1gkan maksuclnyil untuk 
menuntun ornng akan meninggal. PembacaC1n Surnt YC1ssin 
rnerupakm1 suatu mnalan dan tatakrnma dalam masyarakat yang 
dilakukan oleh tetangga dekat seperti halnya tahlilan. 

Di kalangan masymakat Madura. tradisi seperti mernbaca Surat 
Yassin itu bagi ornng yang mati secara iman sangat besm rnanfaatny<1. 
Jika orang yang menjelang meninggal itu masih bisa berbicarn clan 
mendengar, orang itu dibimbing untuk membaca Laaililha ilia Allah 
artinya Tidak Ada Tuhan Selain Allah. lni merupakan bacmm yang 
diluntunkan agm orang yang akan rneninggal cluniil rnilti secara lslilrn. 

a. Sebclum Dimakamkan 
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Dalam tatakrama upacara kematian itu para sanak saudara, 
salah seorang mengambil prakarsa untuk mempersiapkan piranti 



Mas kawin diserahkan mempelai laki-laki kepadci istrinya 
di dalam kamarnya kemudian mernba ubun-ubun sebilgai 
simbol pengesahcin sebagili suilminyil. Dilanjutkiln dengiln 
ngabekten atau ngabekte berupa sungkeman kepcida Wil­
bangatowa (kerabat terdekat mertua). 
Makan bersama a tau selmatan walima 'on (sel<1matan 
tumpeng lengkap). Selamatan wolima 'an sebagai simbol 
selamatiln at<1u uc<1p<1n syukur kepadil Tuhan (vertikol) dan 
kepadil sesama (horisontal). 
Berbeda dengan di Jawa , upacarn menjelang perkawinan 
yang disebut midodareni tidak diadilkiln. Midodareni di Jawa 
sebagai pertemuan akhir calon mempelai perempuan dengan 
teman sebayanya. Dalam upacara ini calon mempelai wC1nitC1 
mengenakan pakaian sederhana tanpa hiasiln. Sangat tidak 
etis kalau dia mengenakan perhiasan. 
Pada pesta perkawiniln, para hadirin ada yang mengenakan 
pilkaian resmi yaitu jas tot op bagi laki-IC1ki diln kebaya bilgi 
wanita, tetapi pildil masa kini banyilk yang mengenC1km1 
pakaian modem. Kaum laki-lilki mengenakan celanil panj<mg, 
baju batik dan berpeci. lfaum wanita mengenakan kebaya 
serasi dengan selera (bebas memilih). Pada umumnyil kaum 
wanita mengenakan pakaian yang cerah dan bennotif bungil. 

c. Upacara-Upacara Sesudilh Perkawinan 
Setelilh ngonjong manta C1tm1 sesudilh perkilwinan tidilk ildil 
upilcara-upacara lagi. Tetilpi kedua pengantin baru itu hidup di 
lingkungan keluargil istrinya (uxorilocal) untuk melC1ksanakan 
tugas sehari-hari. Baru kirn-kira sesudah 2 atau 3 bulan 
keduanya boleh bekerja lagi. Tetapi di masa sekarang aturan 
itu tidak berlaku lagi. 
Beberapa hal yang perlu harus diperingati adalah : 

Pellet Kandung (tingkeban) yaitu usia kandungan 7 buliln. 
Upacaranya dilakukan pada malam hari bulan purnama di 
tempat kerabat istri. Upacara ini sifatnya religius dan 
upacara intiny<1 memijatu atau membetulkan letnk bayi 
dC1lam kandungan yilng dilakukan oleh Nyi Dukun bayi. Pada 
saat itu dibC1cakm1 Surnt Yusuf ;1g<ir kalau laki-lilki gimleng 
seperti Nabi Yusuf dan kalau perempuan cnntik seperti 
Maryilm. Perlengkapan lainnya ialah sepasang kelapa 
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barang itu sebagai mas kabin (mas kawin) dan diletakkan di 
citas talam (baki). Utusan itu biasanya para sepo (pini sepuh) 
yang kedatrmgannyil disambut para sepo dari keluarga si gmlis. 
Setelah pihak keluarga si gadis menerima bingkisan dilanjutkan 
memberikan sambutan sambil beramah-tamah dcin m<1kan 
hidangan yang telah disediakan. Sementara itu para orang-orang 
tua keluarg<1 si gadis diberi kesempatan untuk melihat bingkisan 
perkawimm atau mas kabin itu . Sesudah itu mas kabin dib<1w<1 
ke k<1m<1r si gadis. Bers<1maan dengan mas kabin ini orang tua 
si gadis diberi sangu uang atau esangowe pesse. Ad<1 kalanya 
esangowe pesse ini diberikan orang tua si gadis setengah bulan 
sebelum hari perkawinan. 

b. Upacara-Upacara Perkawimm 
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Hampir semua orang Sumenep beragama Islam, maka secma 
tradisional perkawinan yang dilakukan berdasarkan pada Fiqh 
Islam. Nikah atau perkawinan dipandang sebagai suatu 
persetujuan yang aqad, suatu perjanjian dan suatu kontrak 
(Gondowirjo, 1997 /197 8 : 126) yang meliputi ijab dan qobul. 
ljab dari wali si gadis yang intinya menawarkan perkawinan 
cinak gadisnya dengan calon suaminya dengan pemberian mahar 
atau mas kawin. Sedang qobul ialah penerimaan oleh si pemuda 
mengenai tawaran mahar tersebut. Nikah disaksikan oleh dua 
orang laki-laki beragama Islam dewasa, sehat jiwa d<111 baik 
<1dat kebiasasaannya. 
Mengingat perkawinan berdasarkan Fiqh Islam merupak<1n 
perjanjian, maka akan menimbulkan perikatan untuk menghalalkan 
hubungan seksual antara si gadis dan si perjaka yang telah 
dinikahkan. Konsekuensi itu si suami harus memberi na flrnh, 
memberi pimpinan dan pelajaran kepada istrinya dan nafkah 
kepada anak-anaknya . Sebaliknya dari pihak istri harus memberi 
kadhanah (pelayanan dan perawatan) kepada anak-anaknya. 
Proses penyelenggaraan akad nikah dilakukan dalam empat 
tahap yaitu : 

Penyerahan kepada penghulu oleh bapak kandung atau wali 
si gadis sebagai mewakili dalam akad nika~ atau ijab qobul 
dengan calon suami si gadis. 
Penghulu menikilhkiln si gm.lis dengan cillon suaminya 
dengan disaksikan saksi-saksi sesuai dengan ketentuan 
agama Islam dan perundang-udangan. 



Apa y<ing disamp<iikan Zaenal Fatah tacli memberi kes<in . bah\Va 
cli Madura khususnya di Sumenep. stratil sosiill bukiln lagi 
tertutup (closed) tetilpi suclah terbttkil (ope11ecl) ticlilk seperti 
j<inwn <lulu lilgi. Mem<ing cliilkui hilh\vil seseorilng anak orang 
bcrada (kaya) mernsa bilngga killm1 memmtunyil masih berclarnh 
biru . Sel>ilb dmah biru itu sebil!Jili cerminan milsyilrakat yilng 
sudilh mapan dillilm hill ildilt-istiildilt. tiltakramil d c ngan kiltil 
lain kaum ningrnt dinilili sebilgili mosyilrilkat y<in~J terkemukil 
dalilm hill mempertahilnkan kcb111lilv<1iln . l<m1m ningrill ini 
Silng<tl mencntang penyimpangan adat scpcrti misetlnya 
pergaulan ~1ang membawa aib alilll 11gcho /rnj11bn "011 clan hilrus 
melak11kiln kilbin tapaksa (ka\Vin tc rpaksil) kilrena si g;1dis sudah 
mcnganclung . Kondisi dcmikian tidilk alrnn mcmbcri bcrl<;1h 
(etberri berkah) kare1rn 1rn1syarakat u1m1m akan mcnilili ncgiltif. 

2. Upacilrn Pcrkmvinan 
Upacara perkmviniln metsyilrnk<tl Sumenep berlilngst111g melalui 

tahap<tn yang berletku seb<tgili l<ttilkrctmil perkmvinan . Tatilkrnnw 
perkawi net n it u meli puti pertetma t1pilCiH<1-t1pilCiHil scbclum 
perkawinan. kedua upacetr<t peletksilnilan pcrkawinan cbn ketiga 
upacara sesuclah perkilwinan. 
l<etiga upacm;1 itu akiln diurnikan scc;iril !Jilris besar di bilwilh ini . 

a. Upacara-Up<Karn Sebelum Perkmi..'in;rn (Lilmaran) 
Kirn-kiril : ~ liuliln sebelum hilri H pc rkil\\'iniln. kclumga perjilki1 
mcngirim ut usiln kepmla keluarg;i si gilclis . Pengirimiln utusan 
tersebut sebilgili nyeddek temo (mendesak pertemucrn) intinyil 
ialah m e mliicoraketn perkawiniln yilng ilkan dililksanilkiln . 
Pertemuiln yiln!J cliselenggarakiln di nm1ilh si gildis paclil malam 
11Clri ini diwilkili oleh parn ahli petungan (1111111erologi) mengenili 
hari bilik clan hari buruk suatu perkmvinan . Scperti juga ynng 
tenlapat di Yogyilkartil, di Sumene p jugil cliyakini !1Clri pilntang 
perkmviniln i;ilah hilri-hilri kemilti;rn oriln~J lu<1nyil (gehlag) clm1 
bulan-bul;m n;ias. 
Tatakr;m1;1 lilmarnn ini seh<tiknyil clililkt1kiln sesudi!h il Sliilr. Pad<t 
s;wt lam<iriln disilmpilikan pokee!Jnll soporndeg illilll pnkee!JOll 
sapa11gocleg seperti Yogyakar1il. dikenill clvngiln istilah poke!Jml 
sapnngadeg yaitu pnkaian lengkilp untuk si getdis . l3ilrnng-
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olanggar odot dikategorikan seb<1gai seorang deviant karem1 
dia menyimpang dari nonna-normn sosial. Annk yang demikiiln 
dikiltakiln sebag<1i no 'kana 'se ta 'toro 'oco koreng towa (ilnnk 
yilng tid<1k menurut orang tu<1). Anak demiki<1n itu dik<1tegorilrnn 
sebC1g<1i iln<1k yang bukiln pa/eon ate (pilhiln hilti) . 
Mengem1i po/eon ate <1da su<1tu ukuran d<1l<1m hati nurnni y<mg 
mengC1takil11 bahw<1 anak h<1rus dapill membawa n<1ma bilik 
kelu<1rg<1 diln komunitasny<1. Pel<1nggC1rn11 terhC1d<1p n<1ma b<1ik 
itu memrrut suku bangsil Mildurn si pel<1nggilr ilkiln mengillm11i 
lo/o (ktl\Vill<1t). Suatu perke1rnl<1n yilng sudilh Sill1gilt <1krab diln 
me11j<111jik<1n m<1s<1 depiln perkmviniln clisebut selwg<1i sirsirnn 
(parnrnn). Makil sirsiran seb<1ikny<1 clil<1kuk<1n dengiln mengingilt 
w<1ktu, j<1ngm1 terl<1lu l<1rut nrnlmn <1t<1u <1tcng<1 m<1l('m scb<1b 
sirsirnn clemiki<111 akan membmva resiko tinggi. 

b. Perkawin<111 Yang Ideal 
Mas<1 Sirsiran (pacman) ini menqrnkan milSil yang raw<1n 
sehingg<1 pcrhatian orang tua sang<1t menentukan. P<1d<1 
umunmyil ornng tua si gadis mernsa w<1s-was daripad<1 ornng 
tua si jejaka. ltulah sebabnya sudah pacla tempatnyil kalau si 
gadis banyak menerima nasehat dari orangtua atau saudaranya . 
Pemhinaan mornl perkawinan banyuk diberikm1 oleh ornng 
tuanya sehingg<1 dikemudian hari menjudi bobine se eko 
sennenge illau Wilnita idaman bilgi jejilkil cliln si gadis sendiri. 
Babine se ekil sennenge akan mengantm mereka kc perkilwinan 
yilng bilh<1gi<1. Bilgi suku bilngs<1 Madura perkawinan y<mg ideill 
ini <1tau disebut kilbin secocok merupilkiln perkmvinan yilng 
dC1lmn menentukan jodoh atas pilihan anak. bukiln orang tua 
atilu dipaksa. Hill demikiiln itu yang mungkin ticl<ik mudilh 
bercer<1i. sepcrti dikernukilkan oleh Zae1lill F<1t<1h (53 tahun) 
clcmiki<111 : 

''Pam orong t11a sebaiknya jangon memaksa kelie11dak11ya yaitu 
mencorikan jodoh yang tidak sestmi dengan pili/1011 onoknyo. 
l\alm1 jm1Hrn c/11/u mernang demi/don. Tela pi sekomng jommrnyo 
demokmsi se'1inggo orang tuo honyo me11gm11i11i saja. Apakali 
onok it11 okon memilih mwk orang 11i11grol otou onok petani. 
tidak jadi soal. Namun dernikian perbedoon pendidikon yang 
sangat tajam. sebaiknya menjadi pertimbangan ". 



perkilwimm eksogami km11J1 ningrnl. Hill itu terjildi kmerrn ilkibilt 
kenrnmuiln pendidikiln cl<-111 teknolo~1i sehinggil wmvilSilll merekil 
sudilh berubilh. 

l\ilurn mudil J\fodurn terutilmil yilng tinggill di Surnencp. sekorong 
sudah bilnyak yang belilj<H di Perguruiln Tinggi di beberapa tempat 
misalnyi1 di Surilbaya. Millilng. Jember, Yogy<1karta diln sebagain~1a . 
Mereka telah mengunyah beberapil aclat yang berlaku di kota-kota 
itu. Khususnya mengenai pergilulilll ilntilr kaum mudil dillilm proses 
beliljar. Nilmun demikian kaidilh yan~J masih berlaku hilgi mereki1 
i1dalilh dilarilng rnc11i11ggilllw11 11;1sehat orang tuanyil. Dcngiln alitSilll 
ilpapun nasehilt itu menipakan jilli1n menuju kc kebiliki111 kmenil ornng 
tui1 menjildi panutan mereka. Naschilt-nilsel1ilt itu scdikit banyilk 
diwilriskiln dari ornng tua kcpado ilni1k-i1nilknyo. Orang Mildurn 
mengotilkiln bahwil lada · ae11g agili kn olo artinya sifilt ilnilk itu 
tidilk jm1h berbedil deng<rn ornng luilnya. Seilndainyil terj<1di seorang 
illlilk mud<t berbuilt penyirnpilngiln. m<tka nilmil ornng tuilnya ilkiln 
terseret dalilrn peristhvil itu. Khususnyil di1lilm perg<rnli1n illllilra kil11111 
mudi1 bcrbeda kelamin . Nilrna or<mg tuil yilng Silngilt tcrpuruk km~ni1 
ulilh ilnilknya iillilh killou onilk itu menghilmili anak pcrempuilndi luar 
nikilh. J\fokil Cilrn mcng<ililsinya horus seccpiltnyil dikilwinkiln. Zaenal 
Filtilh (53 tilhun) rncngiltilkiln hill itu : 

''/\er/nu sa111pai tc1jadi pcristiwo kclrn111ilan di lunr nikcr/1. 
pasn11ga11 it11 /10n1s scgern dilrnwi11km1 secarn agama. Scba/J 
pcrbucrlcrn ilu crlrnn me111bml'c1 crib 01·011g l11m1ycr . Pc1·kowi11nn 
dc11gcr11 pester k11ra11g pc11ti11g. C11kup dalnm pcrkmoi11a11 it11 
disaksikn11 beberopn tetcrngga. lni !--'Ollg disebul go11t1111g 11iknh ". 

a. MilSil Pilcilran dan Perkilwiniln 
/\1ilsil pilc<1rnn merupak<1n mils<1 vflng terboik kilum mucli1 ui1tuk 
mernpersiapkiln mosil depi11myil. Perkenaliln tersebut diilwilli 
clengiln silting rnelihill diln silling tegur Silpil diln sarnpai kepildi1 
tingkat yang lebih mencntukiln. Di1lilm mosa proses interilksi 
terscbut b<myilk melillui mecliil iltau model pcrgiltil<111 yong 
cfcktif. Pilclil tarilf ihi. orilll!J tu;inyil scl<1lu mcmhcri pcrn11 ~' i1ng 

intiny<i herkisar ke milsillilh H'i1<.pi1clil. menjagil jilrilk cliln jangi111 
terlalu sering hcrternu. Pcrhuilliln ~'ilng nlnnggor ndnt 
( m e I i1 n g g a r il d a t ) ]\fa d u r <1 h ;n u s d i j a u h k <1 n . /\ n i1 k ya n g 
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up<1e<iril perkawinan sanak familinya. Pada kesempatan lain misalnya saal 
hcrkunjung ke keluarganya yang leblh tua biasanya membawa sedikit oleh­
oleh sehilgfli wujucl penghonnatetn dan tilnda bakti. Hubungan yang erat 
l)i<1s;u1yil !'e<.:arn sukareln diwujtKlkan ikut membnntu membuntlmn atm1pun 
ml'ngehmrkan hiclangm1 clan minumHn apc,bila yang membawn hidangiln 
itu lebih tuil. 

I. Tatakrama lain 
13erikut ini clikemukakan mengenai tat<1krama lain yilng hidup di 

lwliln!.Jilll suku lmngs., Madura. Nmmm tatnkrnma lnin ini akiln clibiltasi 
p<1da tig;i hal , yaitu pertmna perg<mlan antara kaum mudil berbed<1 
kcl<1mi11 . kedu<1 upacarn perkawinan dan ketiga upacara kematiim. 

I . Pergm1liln Antarn Kaum Muda Berbeda Kelamin 
Pildll umumnya kaum muda memiliki ciri-ciri khusus dalam hill 

t<ltilkr<1ml1 yaitu adanya kemampuan untuk "melanggar·· norma­
normil yang sedang berlaku. Pelanggarnn tersebut sebenarny<1 
merupak<m usaha kaum muda untuk mematuhi tatakrama yang ada 
di!n ingin menciptakan tatakrama ym1g baru yang sesuai deng<ln 
selera mereka. Namun demikian apa y<mg mereka lakukan masih 
terbatas pada lingkaran adat yang berlaku. Mengingat mereka hidup 
masih masyarakat yang menjunjung tinggi tatakrama sebagai identitas 
buclaya mere kn. 

lntcrnksi di <1ntara k<tum muda yang sebaya pada umumny<l 
did<1silrkan pada pola-pola yang cukup bervariasi menurut 
kcpcnting;innya. Pertama dalam hal tatakrama pergaulan sehmi­
hari yang hermotif pengembangan kepribadian seperti main-main, 
pergmilan tiltap muka, dan berdiskusi mengenai sesuatu y<1ng 
bcrkembnng dalilm masyarakat dan sebagainya. Kedua tatakrnmil 
dnl<rn1 hnl pacarnn atau proses menentukan jodoh (teman hidup) . 
Fnktor ynng kedua tersebut mereka masih memakai tatakrama yang 
hcrbku dnn sedikit mengalami perubahan. Misalnya pada jmmm 
dulu wnl;1u mereka melakukan pacarnn namun pergi bersC1m<1nn 
dilarang. Sekarang sudah longgar tidak seketet dulu. Beperginn 
berdunnn buknn barang aneh. Bepergian berduaan bukan barang 
nneh . l<nsus lnin ialah misalnya kalm1 dulu bagi 1keluarga ningrat 
berlaku ill uran mencari jodoh dmi kalangan sendiri, sekarang 
cenderung mencari jodoh orang kebanyakan sehingga terjadilah 



"Di S11menep, andoi sojo pembe.-ion omp/op (s11mbongon) 
bemiloi Rp. 20.000.- ke otas moko ycmg bersongk11to11 oko11 
cliberi oleh-leh yong cliseb11t keben 01011 b11dok yong berupo 
11osi beserto lm1k-po11k yang dib1111glms cle11go11 wodnh clori 
onyomon bombu ". 

Pilclil upilcmil trndisionill yilng clipimpin scorang ulillllil iltmr 
kyai. milkanan yang disajikan berupil tumpeng, lauk-piluk berupa 
ikiln lm1t, dilging ilyilm. clilging kilmbing illilll clilging Silpi. rop-orob 
(urab). builh-buahan, sesilji (bubur \ViHllil-\Vilrni dillam tilkir kecil), 
ketupilt (m1tilrn lilin tilpil · pang lobar yC1itu ketupilt bcrisi her;is kuning 
yilng ilpilbilil ujung ketupat tersebut clitarik. terurnil;ih kernbilli 
ilnyamiln cliln besilr kuning tildi menyebar). bersil lrnning. nilse 
kuning. m1se'budu (nasi lemilk). kelapa, elfin pisang. 

Sebelum upacara diselcnggarnkiln, ornng-orang . d<iri segalri 
lilpisan memheri sumhangiln (1·0 'noro 'c). S11111hangiln it11 berupil 
bcrils. kelilpil. berns ketan. gulil. cliln builh-builhiln ke pusill 
penyelenggarililn upilcilrn (ulilmil/kyC1i. masjid . lm1ggilr, orang non 
ulilmil). Sewilktu upil<.:mil cliselenggarilkiln, yilng menjilcli i1m11n diln 
pembilcri cloa ildillilh ulilma/kyai/" po-seppo (ornng yilng clituakan 
diln yilng pilling disegani/diharmilti oleh masyarnkilt) . Biasilnyil 
pescrtil clucluk leselrnn clengiln posisi cluduk bersil<1 mengitilri 
hiclangiln . Pemimpin upile<nri cluduk pilling ujung menghildilp sesilji. 

Pildil peringiltiln Milulucl Nilbi. setelilh selesili pembilcililll cloil 
milkilniln cliln builh-buC1lrnn y<mg cliletC1kkiln diperehutlw11 oleh 
pesertil upacilrn. Sebelumnyil paclC1 ulilma/piniscpuh telilh cliberi 
bagiiln (berkilt). UpaCilrn selC1mC1tiln diawilli dengm1 doil yang 
dipimpin oleh kyili iltilu pinisepuh semuil pesertil milkCln diln minum 
bersama kemudian sewilktu pulang diberi berkat yilng hisa dibawa 
pulang ke rumah masing-milsing. 
Di Sumenep ikatan kekerab."ltiln masih kuat kesatuiln kilum kerahat luas 
(extended family) yang melingkari seseorang dengan aktivitils-ilktivitas, 
yaitu pertemuan-pertemuan, upacara-upacara sekitCI life qde (sil<lus 
kehidupC1n) seperti ulmig t.ilhun , upile<m1 kcmiltiiln cliln fX'mC1l«11n<m. illilu 
pun aktivitas-aktivitas yang C1clC1 hubw1gilnny" cll'ngiln tnC1S<1l<1h nnnah 
tm1ggil . Kesatuan kerilbat ini s."lling mernlmntu. tolon<J-menolo11~1 dillam 
urnSc"ln nnnah tilngga baik d;ui pihak istri llliltt pun da1i pihill< suilmi. 
Seorang anggota kerabat akan benrsilhil untuk mengh<"ldiii diln membantu 
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ornng yang mengambil sisil makm1an di gigi tilnpil mulut ditutupi 
t il ngm1 a tau serbet. 

Air minum clipakai berkumur bagi orang Sumenep aclalilh stmtu 
hal yilng biasa. Banyilk clijumpai seseornng yang berkumur dengan 
ilir minum sesucfoh makm1. Perilaku berkumur clengm1 memakili air 
minum bulrnnlah sesuiltu yang dianggap melm1ggar kesopanan. 
Setelilh selesili makiln ilpabil<1 ada serbet boleh digunilkm1 untuk 
mengusilp bibir secaril perlahan-lah<111, namun jangiln selrnli-killi 
dipakili untuk mcnyeka ingus. Alangkilh baiknyl'I ilpabila ornng selillu 
memhilwa sapu tang<m. 

Dillilm perjamuiln perheliltiln perkilwinan di Sumcnep sebelum 
dipersililkiln makan clan minum. biasanya tilmu memberi sckedar 
kilclo (cinclernmata) yang berupa uang ataupun bilrnng. Ada juga 
yang memberikan kilclo sewaktu masuk ke tempat perjilmuan. 
Perjilmu<m untuk tilmu dibngi dalam bebernpa supra. Setiap suprn 
biilsanyil ll'rdiri clari 10 ornng clengiln berbagili hidilngiln yilng tersilji. 
Tidilk ;1d<1 <1turiln khusus yang mengharuskan siapa sajil yring cluduk 
dillam s<1tu suprn. Deng<rn kata lain setiap supra tidok dibedakan 
menurut status sosialnya. Hidangan yang disajikan dalam satu supra 
biasnnya bcrupa : minuman (teh botol, kopi, aqua gelas clan 
sebilgainya); makanan kecil Uajanan pasar) ; clan hidangan nlilkan. 
Tidilk ada keharusiln tamu llilrus menghabiskan makanan y<mg ilda 
di mej<1 clalilm satu supra. Namun hidangan yang telilh cliilmbil hilrus 
dihabiskiln. Hill ini berbeda dengan Marengan yang milsih termilsuk 
\Vilayah S11menep yang manil se1m1il hidangan ym1g tclilh clisiljikiln 
hilrns dihabislrnn. 

'1. Prinsip Timbal Batik 
Seperti halnya masyilrakat Jaw;i l;iinnya, di Sumenep clikenal 

jugil ildilny<1 sem;icam trndisi memberi clan menerim;i (take and give). 
Trnclisi ini erilt ki1itannyil deng<rn foor i1nd beverages, apabilil disertai 
cle ngon pemberian kado (berupa bi1rnng i1ti1u uang) yang oleh 
I3ronislaw Malinowsky disebut dengan the principle of reciprocitv 
<llilu prinsip timbill-balik. 

Selain jilmuiln makan di tempat orilng yang me111puny<1i 
perhel;1tan, orang yang menyumbang akan diberi billasiln berupi1 
milkan;m yang disebut keben iltau budak yang berisi nilsi besertil 
lm1k-pauk yang dibungkus dengan wadah yang terbuot dari ilnyaman 
bambu. Seperti penuturan seorang informan Masduki (6 7 tahun) : 



Ornng yang menyisakan makanan dianggil p kurnng menghargai 
karunia Tulrnn clan je rih payah ornng tua . /\nak y;mg tid ;1k 
mengh<ibiskan makanannya ak<ln clitegur oleh orang utany<1 cleng<m 
clitilkut-takuti Ba 'no rajjeke 'no e 'din a e 'di1111a (rejekinyil ilkiln 
tertinggal di sini cliln tidak akan mencli1pat rejc l<i lilgi). Selrn1jutnya 
Munir menceriti1k<111 : 

"A nak soya apabila seda11g 111aka11 c/011 t iclok 111e11glwhiska11 
maka11a1111ya akc111 soya leg11r dc11ga11 kata-katn yang 
111erupaka11 per-i11gata11 de11gm1 kata-kata ba "110 rajjeke '110 e 'cli11a 
e'dinna yang artinya ka11111 11a11ti rejeldnya cliti11ggal di s i11i". 

Tangan kanan yilng dianggap sopan untuk digunak;111 clan 
meng<unbil makanan maupun makan. Dal<11n mencicipi m;1kanan 
dan minuman seb<1iknya tidak mengeluark<1n suarn ill<1upun 
berbicarn. Tatk<ila sendang makan yang diselingi pemhicarnan 
seperlunyil merupakan suatu hal yang wajar clan ticlak clikategorikan 
melanggm aturan nasehat-nasellilt sewilktu makiln. Hill yang 
dianggap tid<ik sopiln apabila makm1 sambil berbirnril dengiln muluh 
penuh. Berbicarn setelilh m<ikiln ditelilh dm1 bibir sudilh diusilp bersih . 
K<idilng-kad<ing terjadi ketikil makan tersendak d<1n batuk. menutup 
mulut dengan serbet atau tangan merupakan suatu bentuk 
kesopanan. 

Makan ambil kecap (berkecap-kecap waktu makan) adalah 
sesuiltu yang ticlilk melilnggm kesopilniln. Milkan samil kecap 
merupakan tanda kenikmatan . Sangat tidak sopan bila sendilng 
maknn mengatakan kata-kata yang menyangkut kotornn seperti tae 
dan manco. Meskipun telah selesai dan tidak makiln merupalrnn hal 
y;:mg tabu mengatakan kata-kata tersebut. 

Apabilil disediakan sop d<ilam suatu ncma milkm1. sop dimakan 
terlebih dnhulu . N<11nun. mengambil sop pad<1 akhir m<1kan ·iltau 
mencampurkan dengan nasi merupakan suntu hal yang biasa. Buah­
buahan dimak<in terakhir knlau disediakan. /\lat-alat y<ing kotor 
diambil dmi sebelilh kan<in, seclangk<in hidilngan clisodorkiln d<iri 
sebelah kiri <igm mud<ih diambil. 

Jikal<iu waktu maki111 adil tnilkanan yan!_t masuk ke dalilm gigi 
yang berlubang clapatlah diambil clcngan j<ui <1lau tusuk gigi. te tilpi 
mulut harus di tut up dengcu1 tangan serbet a tau tisu. Seda pat mungkin 
dilakukan setelnh selesai acara m<1kan. Padn masa sekarnng banyak 



clan jagalah kami dari api 11eraka. Doa ini soya lakukan 
sebe/um makan, berbeda c/engon doa setelah makan yoitu 
Alhomc/11/illahilladzii atl1 "ama11oa wa soqaana rva ja "0/1100 

mina/ mus/imin yang artinya Puji bagi Allol1 yang teloh 
memberi komi makan clan 111in11111 don menjodikon komi dari 
go/ongon orang-orang 11111slim ". 

Milkan merupilkan kebutuhan hidup manusi aclan merupakiln 
sumber keklmliln untuk mempertahankm1 hiclup. Selilin itu milkiln 
C1dalC1h rnhmat Tuh;in Yang Malrn Kuasa, dan sebaiknya secukupnya 
sC1ja . J<ekurangan maupun terlalu bilnyak makiln menyebabkm1 
kemampuiln akiln berikhtiar kurnng. Milkan menurut orang Sumenep 
harus sewajarnya tidilk lapar tetilpi ticlilk terlalu kenyang. Anak yilng 
makanya terlalu banyak sampai kenyang sekali akan ditegur oleh 
ornng tuanya seperti yang dikatakan oleh informan RB . Abdul 
Muhmram (64 t<1hun) : 

"Sebaiknya makan jongan terlalu ken yang tetopi tidak lapor. 
Anok sayo jikalau sedang makan , mengambil makanan 
bnnyak sekoli don mokan terus-menerus sampai kenyong 
sekoli okon soya katakan kamu maka1111ya seperti hervan". 

Perkataan orang yang menyamakan seseornng dengan hewan 
merupakan su<1tu hal sangat menyinggung pernsaan. Orang yang 
dikatakm1 seperti itu seharnsnya menyadari kelC1kuannya yang seperti 
hewan . Menurut ornng Sumenep manusia adalah makhluk yang 
mulia, dicintai dan dikaruniai oleh Tuhan sifat-sifat yang utamil , 
sehingga manusia tidak sama dengan hewan. Manusia adalah orang­
orang yang mempunyai budi, sangat berbeda dengiln hewan yang 
tidak mempunyai budi (fikirnn , perasaan, dan kehenclak). Hewiln 
lmnyn mempunyi1i ni1f su tm1pil mempuny<1i hudi. l<nlm1 budi ornng 
terdesak oleh nafsu saja, maka sif at kemanusiaan hilang sehingga 
yang nampak sifat hewani. 

Alangkah bC1ikny<1 m<1kiln itu dilakuk<1n setelah perut ternsa lapcir. 
Alils<1nnyil menu rut inf ormm1 Munir (51 tahun) : 
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"Soya mokon tigo kali selwri. Soya makm1 koim1 dirasa suc/a/J 
lopor. Perut yang lapar me11yebabka11 mokan opapun akan 
terasa enak wa/aupun lauknya hanya sekeclarnya". 



Pada perj<lmuan resmi biasilnyil mcmilkai pernliltan, baik scnclok 
milu pun gmpu cliln lilin sebagilinyil. Pcrnlatm1 mak;m cligu1rnkan 
secar<1 bcrg<mti-gm1ti sesuai kcbutuh<1n . Sclvilktu seclC111g milkiln yilng 
pcrlu cliperhiltilwn <1gilr lilngiln yilng di91111ilk<111 untul< 111c>11g<1111hil 
1m1kC1nan dengiln senclok clan illilu g;irpu, tidilk clisandmkiln piltli1 
ujung mejil. Dengn clemikian, tilngr1n leluasil clige rr1klrnn cfon 
milkanan yang menjemput mulut. hukiln mulut menjemput mak<111iln . 
Sehclum sclesai milkan. sendok diln gr1rpu clilct<1kkiln 1111tuk 111enil11ti 
cliltan~nyil hiclangan yilng l<tin . S e tcl ;1h sel e sr1i milkiln . sendok cliln 
gilrpu diletilkk<in menelungkup r1tr111 lerhukil sejajilr cli ill r1s piring . 

Scw<1ktu mak<1n dengan mern<ikr1i tilng<m (11g o 111pak) hilrus 
clipcrhatikan kebersihan l<tngiln . Ap<1bilil clisedi<tkan ilir kohok;111 
sebaiknyil cuci filngan cukup dig1mr1k;111 untuk me111bas<thi ujung 
j<1ri-jari saja . Jang<ln Sillllp<ti ke tik ;i c uci !ilngan. <1ir kobokan 
berciprntan kcluar d<tn mcmbilsahi m<!j<i kilrc nil r1kil11 kurilng secl;ip 
dipilnclilng miltil diln ilkil11 mpnveh;1likiln tcmiln mill«·in yilng lili11 
me njadi jijik . Setel<th selesili milk <m te rlehih dilhul11 cuci tiln9;111 
(aingtoro) scbelum minum. N<ttmm h<ll ini k<tclilng-k<tdang tidilk 
dip<ttuhi scperti terlihat pilclil \.\'ilktu orr111g milkiln di temp<it umum . 
dengan tangan y<1ng milsih berlepot;rn milkilniln langsung minum . 

Berdoa sebelum clan sesucl<th m;1kan <td<tl<th kc bi<tsililn yang 
tcrpuji. Bagilimanapun, makan acl<tl<th pembcriiln Tuhan d<111 pi1!11t 
disyukuri berkat-Nya . ScbClgaimana tl'lilh clisebtukiln di mukil lcbih 
dari 95'Y., penduduknyil memcluk ilgil111<1 lslilm . Do<i se belum nlilkiln 
cl<rn doa sesud<th mak<tn y<tng umu111 clililkuk<in ornng Sumene p 
<td<tlah doa singk<tt. Bcrikut ini pl'myati1;111 d ;iri scornng inform;111 
Syafc'i (39 t<1hu11) : 

"Ses11ai ajaran Islam. sebe/111n mokmt kilo 1t•ojib 111eng11cap/rn11 
kata Bismilahhirroma1111irolii111 . sedo11gka11 selesai menvnntnp 
ma /rn 11011 doa n yo A llw mcl 1 iii II n Iii rob ii a I om i 11 " . · 

Scclangk<1n doci lainnyil yilng se ring clililkukiln oleh orilng 
Sumcnep ilclal<1h pengillamilnny;1 Yilll!J dit11t11rka11 Munir (S 1 tilhun) : 

"Sebogai seorang 11111slim. don YCl"!I sa)..'O lak11lrn11 j11ga secarn 
Islam yailu dengan 111e11g11cnpkn11 l\llal111111a bcwriklnrwo 
fiimaa rnzaqtonoa wa qinaa aclzon/Jo11nanr yang artinya \ 1a 
Allah . berkatilah rejeki yang E11gkm1 berika11 kepada kami. 
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3. Beberapa Ketentuan 
Sewaktu makan bisa lesehan ataupun di meja makan. Untuk 

milkan di meja pada acarn resmi ada ketentuan yang khusus. Jika 
hcndilk duduk cli kursi Wilktu milkan hmuslilh dmi sebelilh kiri kursi. 
demikian pula kalau hendak ke luar. Menggeser kursi perlcthm1-lalmn 
Wilktu henclak cluduk, clengan memperhiltikan jarak, tidak terlalu 
jauh iltau terlalu dekat. Apabila disediakan serbet makan di meja 
nmka serbet makan menadah makanan yang mungkin jatuh. Nilmun 
untuk mctkan setiap hari di rumah bisa dciri sebelah kiri ataupun 
kon<m kursi. Setelah selesal makiln, hilrus mendekotkm1 kemboli 
kursi dengan meja. 

Sikap duduk waktu di meja makan harus tegak. kaki tldak boieh 
disilangkan atau selonjor. Namun pada masa sekarang ini banyak 
orang Sumenep yang makan duduk di kursi sambil kakinya jegang 
seperti terlihat di tempat-tempat umum. Sedangkan saat makan 
/esehoton (di iltas tikar ataupun permadanl) hilrus diperhatikan sikap 
duduk yilng sopan. Untuk pria bersila clan wrmitil bersimpuh, dengm1 
terlebih cfahulu menanggalkan alas kaki. 

Ada larangan makan di depan pintu dengan menyebutnya tak 
lebor (tidak pantas). Orang yang makan di sembangan tempat. 
mondar-mandir dalam rumah, makan sambil berdiri. waktu sedang 
berjalan atau berdiri di tempat-tempat umum merupakan hal yang 
kurang sopan. Namun perilaku seperti ini pada masa sekarang banyak 
dijumpai di tempat-tempat umum. 

Demiki<1n juga sekarang ini banyak dijumpai kebiasaan makan 
pada anilk-anak usia sekolah, tidak lagi mematuhi kebiasilan­
kebiasaan yang berlaku. Pada usia ini ada kecenderungan mereka 
makan di sembarang tempat, misalnya di muka rumah atau di dapur 
dan tidak bersama dengan ibu dan ayahnya . Hal ini dikarenakan ibu 
memasak nilsi sesudah kurnng lebih jCtm 8 Cttau 9 pagi . mCtkC\ anak 
masuk sekolah tidak makan pagi. mereka mendapat uang sangu 
untuk membeli makan pagi. 

Mengenai cam makan bisa menggunakan peralatan ataupun 
dengan tangan. Tidak ada ketentuan khusus harus memakai 
peralatan, bisa memakal sendok ataupun dengan memakai tangan 
(ngompak). Biasanya menggunakan tnngan npabila jenis mnkanan 
yang dimakctn tidctk berkuah ataupun kering. Apabila makanan 
berkuah ataupun makanan lembek digunakan sendok sebagai 
pernlatannya. Peralatan makan yang lazim digunctkan aclalC1h sendok 
dan kadangkala dilengkap dengan garpu. 
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Penghormatan dengan memperhatikan senioritas tcrcennin j11gil 
dalom tatacarn makm1 atm1 urulilll makan . nogi lllilSYilrilkilt S111nenep 
urutan yang cliprioritilskan mengambil hidan!1an. yait11 clipriorili1sk<m 
ornng yang lebih tua clulu kemudim1 yang muda secilra hergilirnn. 
Dengan kat<1 lain ornng hm yang lerlehih clahulu meng<1111liil liidongan 
kemudian bmu anak-anakny<1. Ado perkccualion atau seclikil \'ilriilsi. 
yilkni apabila kebetulan ildil lil1m1 yilng clituilkiln (senior) 111isillnyi1 
seornng kyili. milkil kyili y<Hl!J cliheri kesempilt;m men~Jiimhil liidiln!Ji11l 
tcrlebih dahlu . 

Dahulu seorang bangsmv;m lwtikil makan bers<1mi1 istriny;i sclillu 
clisertai kaco11g (pembanlu) yang berlugas mcnunggu pcrintah dari 
istri bangsaw<1n untuk mengambil keperluiln yang dibutuhkan sewaktu 
makan. Sedangkan untuk ffaclen Aclipali pada s<1at mak<m hersilmil 
istrinya selalu ditemani oleh por 11ycri (pclayan) . Por· nuni saat 
melayani Haden Aclipati , mereka harus laku cloclok clan meng;rn1bil 
posisi menyembah. Mereka menunggu clcng;m sikap menghildap 
Haden Adipati sambil ducluk hersila menanti Rildcn Aclip;1ti bers;mtilp . 

Walaupun ada par 11yoi atilupun kacung. seorang istri 
bangsawan tetap mempunyai pcrnn. lstri bilngsmviln mc111punyili 
pernn untuk menentukan menu rnilkilnan yang harus dimas<tk oleh 
par nyoi. Sedangkan por 11yoi yang mcngerjakiln berbelanjil clan 
memilsilk. lstri jugil bertugas melayani cliln mengambil hidongan di 
mejil yilng diinginkan suaminyil . Sewilktu cliberi milkiln<m. iil 
mengucapkan kilta-kilta 111111-rwn. 111111-nun yang artinya terima ­
lwsih. Apabila suami mernhuluhkiln scsuillu yong ticlilk ilclil di mejil 
hidilngiln, istri memberi pcrintilh kcpilclil por nycri . Seteloh sclesai 
makan, suami terlebih dahulu meninggalk<m tempill hilru kemuclian 
istrinyil yilng tcrlebih dahulu memberi pcrintah kcpada por 11yoi 
untuk merapikan mejil milkan. 

Pildil mils.I sekmang ini. l<etikil miljikilnnyil makan pem\1;111111 sihuk 
mengerjnknn pekerj<1an lilin di dilpur. Bagi ym1g tidilk mempunyili 
pembnntu, ibu clan anak perempuan yang sudah dewaSc1 mempunyai 
tugils menyecliakan makanan untuk orang tua don i1clik-<11likny<1. 
Umunmya menipersiapkan cl;111 pcnvecliil<m milkanan di cl;1p;1t (11H.>111i1s;1l<) 
mernpakiln pekerjaan wa1.1ita. ,likil anilk l<1ki-l<1ki ikut sc11a di ch1pilt dal<11n 
penyecliililll mekilnan clikill<1kil11 jubil don ilkiln mengilkih<1tk;111 rrnnah 
tangga menjmli ekotoropos (horns) ilrlinya billmn-lmhm1 11w11t;ili yilng 
digunilki'ln untuk mernilSclk ilkiln mudah hilbis . 
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dan pendek mak<1 untuk rem<1j<1 b<1ngsmviln just ru sebaliknyil 
panj;mg s<1mp<1i menutupi bagiiln p<111t<1tnyil cliln secl<1pilt 
mungkin menutupi bC1giC1n tubuh yilng diilnggilp tidak sopiln 
ditonjolk<1n (bagiiln vital) dengiln sebilik-biliknya dm1 scrapi­
rapinya. Berdasarkiln cerita, bahw<1 kewibmvi'lilll kh;irisma dan 
kebaikiln seseorang tidilk dapat dimulai d<1ri lilhiriilh siljil tetilpi 
di mulai dmi tutur kilt<1 , rnril sik<1p clan tind<1k t<1nduk yilng 
dil<1kulrnnny<1. Sel>ilgili contoh yang clil<1k11k<111 orang t11a 
terhad<1p <1n<1kny<1 ad<1l<1h selalu mcng<1j<1rkan sopan s<1ntun cl<1n 
tat<1kramci seperti clikemuk<1kan lb11 Tilmimah (4tl l<ihun) : 

"Sopon santun tatakroma yang diteropkon o/eh orang tua porn 
bangsawan don rakyat biasa 1111t11k mwknyo atc111 ket11n111m111yo 
sampai sekarang 111asi/1 clilak11km1. Sebngni contoh miso/nyo 
nyongkem. Tradisi 11yo11gkem (11yembal1) terliaclnp orang yang 
lebih tua tetap dilak11kn11 oleh porn remnja mm1p1111 ornng t11n. 
Selain itu, apabila anak 111m1 pergi baik kc sekoloh 111011p11i11 

pesto. anak sela/11 melalwkan 11yo11gkem ". 

S<l·nggul remajil Putri B<1ngs<1wiln Sumencp y<1ng dipilkili sehari­
hari tidak memak<li rangkaian bunga. Menurut cerita kalau bunga 
tersebut dipakai sehari-hari jika suatu saat diil disunting dan 
menikah maka kehormatan yang diberikan sudilh tidak membuat 
asing atm1 menghernnkan l<1gi karcna sucfah terbi<1sa dipakai. 
Bung<1 ini boleh dipakai bila ada acara tcrtcntu misalnya 
menghadiri undangan pernikahan iltau bilil mcnj<llli pengantin. 
Sementara bagi rakyat biasa gelungan diberi roncean melati. 
Hal ini menandakan bahwa sebentar lagi iil akan menginjak 
dewasa shingga tiba S<latnya mereka tidilk boleh terlillu rnp<lt 
bergaul dengiln ilnilk lilki-lilki. Wiljilh remaj<1 putri bC1ngsilwiln 
tan pa polesan kecuC1li beda~ yilng terbuilt dmi bcrns. Hal ini 
untuk membedakiln ilntarn remajil putri bC1ngsawC1n diln rakyat 
biasa yang bagi rakyat biasa di desa (disa) sel<1lu dihiilsi dengiln 
jimpitiln delilk. Celak menurut rnkyat biilsa merupilkiln sillilh 
atu tolakbalak iltilu terhindm dnri penyakit millil bi1lm•C1k cclilk 
ini clmi sejak milsih b;iyi tel;ih diberik;in. 
Wama baju yang dipakai remaja putri bangsawan dan rakyilt biasa 
sehori-hari berwama-wami seperti koning kolak, meroh kendolo , 



soklcit beluweng dan merah nyat, ini melambangkan suatu jiwa 
yang ceria, gembira clan mempunyai masa dengan yang cerah. 
Bentuk baju bagi bangsawan yang berlengan 3/4 mempunyai 
maksucl untuk memudahkan jika bekerja atau menyelesaikan 
pekerjaan rumah tangga, clan tidak terganggu gerakannya hanya 
kareiia pakainn yang dipilkilinya. Semua perkerjaan rumah 
tnnggil dikerjakan dengan halus clan teratur. Adapun perhiasan 
Yilll!J dipakai lrnngsawan cenderung sederhana clan ticlak 
mencolok , karena melalui perhiasan yang ditunjukkan inilah 
salah satunya yang membedakan strata sosial antara bangsawan 
clm1 rakyat biasa. Suatu contoh, bila gadis disa mengenakan 
gelang penggel di kCtki, sedang bangsawan Sumenep tidak. 
Menurut Munir (51 tahun) biasanya putri bangsawan hanya 
mcngenakan senthar (anting-anting) dan serser (cincin) Silja. 
Sedangkan penggel sekarang sudah ticlak dipakai lilgi oleh 
rnkyat biasa, karena berat sehingga akan mengganggu gerak 
l<1ngkahnya. Mengenai hal itu Aburrahman (65 tahun) 
memberikan pejelasan sebagai berikut : 

"Bagi rakyat biasa mengenakan alas kaki (bacca'lkelompen). 
bila pada suatu saat anak gadis tersebut menstruasi, maka 
sesudal1 mandi diharuskan memakai alas kaki agar tidak 
menginjak kotoran atau tamaco'. Maksud dari ha/ tersebut 
melambangkan suatu kehormatan, kesucian, don 
kehon11no11. Bi/01110110 ia sedang dalam keadoan menstniosi 
111e11ginjok kotoran, maka akan mempengaruhi so/oh sot11 
bogian vitalnya sehingga bi/a kelak ia telah menjadi istri 
suaminyo akan mencium bau yang tidak sedap atou dapat 
clikatakan ia takut akan ditolak oleh suaminya". 

2. Bcrpakaian dan berdandan pria remaja bangsawan clan rakyat 
hias<1. Pakaian dan berclandan bagi pria remaja bangsa\van dan 
rakyat biasa Sumenep Madura tidak berbeda. Pakaian pria 
terbagi dua atas dan bawah. Pakaian.atas sehari-hari masyarakat 
bangsawan disebut rasughan totop Oas tutup) dan di [mgian 
bmvah memakai samper kembang. Rakyat biC1sa pakaian bagian 
illils sclrnri-hari clm1 acC1rn resmi memalrni baju• peso 'on. dm1 di 
bilgian bawah memakai celana gombornn dan sarong . 
Sementara unsur perlengkapan dalam berpakaian clan 
berclandan adalah sebagai berikut. 
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il. Bagian Kepala 
Pcidci bcigian kepaln bangsmvcin memnkcii odheng perenclon 
(ikat kepalci) bcihanny<1 clmi k<1in batik tulis dengan wmn<1 hitmn 
<1tau coklat, sedangkan motif pnd<1 umumnya bungci clan lidah 
sapi. Di daerah Sumenep motif ini dikenal dengnn storjoiln (motif 
Sidoarjo), bera' sungay (bilrat sungai) dcin cicoh biru di1lam posisi 
miring ke kiri. Bagian yang mencuat ke atas adnlah kelopnk 
sebelah kanan clan jika posisi miring ke kmmn, m;ilrn ynng 
mencuat aclalah kelopak kiri. Ujung simpul di baginn belakang 
dari odheng perendan tersebut dibuat seclemikian rupil sehinggil 
bentunya menjadi suiltu plintiran ym1g tegilk lurus ke atas cfon 
ini melambangknn huruf "Alif" yang merupakiln huruf ciwal clilri 
alfabel Arab. Untuk rakycit bias;i dibagian kepcilil sehmi-lmri 
memakai kopiah hitcim atm1 tcinpn peci yang berjenis bludru 
dengan warna hitam dan pcidil acara resmi memakili odheng 
santapan atau odheng topoghan yang bentuknyil seperti ikill 
kepala hanya dibagian alas liclak tertutup. 

b. Bagian Badan 
Bagi bangsawan di b<1gian alas terdiri dari rosughan totop (jas 
tutup) dan rompi (kotang dalam) . Rasunghan totop ini bilhannyil 
dari kain tebill sejenis wol yang berwilma cerah, misalnya kuning 
gading, hitam atau putih. Sementara modelnya polos dan ukuran 
disesuaikan dengun si pemakai. Bentuknya seperti umumnyil 
Besk<1p Jawa Tengah dengiln krah tegak lurus, baju ·ini bilo dipilkoi 
panjangnya sampai pinggul dan menutupi sabbuk (ikat pingg;mg). 
Baju ini mempunyai 2 buah kupnat dibagian belakang ynng 
berfungsi sebagai pembentuk tubuh, selain itu pacla baju ini 
mempunyai hiasan kancing yang berjumlah 5 - 7 buah, biasanya 
2 buah letaknya di krah dan bentuknya agak kecil dibandingkan 
dengiln kancing yang terletok di bi1dan. Untuk km1cing ~mng 
lainnya terbuat dari tempurung kelapa atau tulang, sedangkm1 
lengan panjang yang sampai pergelangan dihiasi dengan satu 
buah kancing. Selain hiasan kancing pada baju ini jug<1 dihiasi 
dengan saku yang berjumlah 3 buah, satu buah di sebelah kiri 
citas clan dua buah masing-m;ising di km1an dan kiri bmvcih . 
Scmentnra untuk rompi bilhannyil lerblmt dilri Siltin W<Hllil yan!J 
dipakai coklat atau hitam polos. Untuk baju dibagian iltils rnkyill 
biasa sehari-hari dan padci acara resmi mengenakan pese ·an 
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bilhil11nye1 dmi kiltun plos dengm1 segillil Wilrnil dengiln ukurnn 
serbil longgm. Bentuk baju ini berle11gm1 panjang dan cenderung 
kompr;mg clengm1 bentuk leher tilnpil krnh diln dihiilsi dengiln 
saku ~~ buah, s<ltu buah di k<lnm1 al<ls dan satu bu<lh di k<11mn­
kiri bmvilh. Pmlil smnping kiri-k<ln<lk terclilpilt belilhm1 clm1 bilju 
ini tid;1k clihiasi kancing walaupun cli lmgi<ln k<ln<1n iltas terdilpat 
lubang kancing . Kemudian memilkai alas kaki. 

c. Bagi<lll Bawah 
Unsur pclt•ngkap berpaka ian diln berdilndan cli b"gian bmvah 
b<mgs<lWilll ini terdiri clari celilllil 3/4, sm11per ke111bm1g, sap­
osop. setagen. sabb11ki katemang mja (ikilt pinggang besar) diln 
ill<ts kill<i <tlilu terompah. P<tclil celan<t 3/4 ini bilhan terbuat clmi 
siltin dengiln wam<1 abu-ilbu atm1 hitmn. Somper kembm ig billliln 
terbuill cfori b<ltik tulis dengan wama dasar coklat deng<tn motif 
prnn!JPang (besar-besm) at<tu biasanyil mengambil motif bunga 
yang disetilir ilta11 bungil sirih nmnn clemikian adil jugil yilng 
mem•1kili motif parnng rusak. Untuk sap-osap (silputilng<ln) terbtmt 
dilri kilin kiltun berwama putih, sedangkan setagen bahannya dari 
kain tenun yang benvarna mernh, putih clan hitilm , sabbuk 
ket<lmang raja bahannya dari kulit sapi ym1g berwilma hitam Cllau 
coklat cliln alas kaki atilu terompah bCllmnnya dari kulit SClpi yang 
berwilma hitilm atau coklat yang bentuknya seperti silndal jepit 
iltau slop . Sementarn pelengk<tt p<1kaian diln berdandan pad<t 
raky;1t bias.-1 di bagian b<lwilh adillah celilnil gomboran dari bilh<ln 
kiltun dengiln wama polos diln jug<l memakili sarong S<lmarinda. 
Silnmg plekatnya terbuat dari kain kiltun deng<ln motif kotak-kotak 
besar yang berwama-wami dan alas kaki atau terompah terbuat 
dmi kulit S<lpi dengan bentuk seperti sandal yang dilengkapi tali 
lebm. elem pilcl<l acarn resmi dilengkapi senjata piao, are'/sabit 
(gob;m~j. lm1car ayam, takilbuan). 

cl. Carn Berpilkaian clan Berdandan 
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Adapun Cilra berpcikaian dan berd<lndiln baik bcingsawiln 
milupun rnky<lt bicisci padil prinsipnyil Silmil yaitu mul<li dari 
bilgi<m hmvilh ke citas. Pertamci pakai celanil setelah itu memakai 
samper· kembang yang diwiru selelmr 5 jari agilr kalau berjal<1n 
11<1mpak gagilh diln mempercepat l<1ngkah bagi b<lngsawan, 
kcmudian diberi ikilt pinggang. Sctelcih itu memcik<1i rompi diln 
menge1mkcin rosughan totop Oils tutup), kemudian memcikcii 



ikat kepala, SC1putangan yang telah dibentuk segitiga menmnjang 
diselipkan di sebelah kiri sabbuk yang menyuntai di bngian paha. 
Sementara bagi raky<1t biasa setelah memakai celana gomboran 
terus memnkni sarung <Inn lmju pes<1 'an. Sehngai pclenglrnp 
biasanya memnk<1i smung yang diselemp<mgkan miring podo 
pundok kebodonnyo don pe/engkop lain odo/ah kopyok (peci) 
y<1ng dikenak<1n clikepala clan mem<1kai teromp<1h. 

e. Fungsi Berpakaian clan Berdandan 
Fungsi rosug/10n totop bagi bangsmvan Sumenep Madura tempo 
dulu dipakai untuk ke sekolah maupun sehari-hari di rumah. 
S<ipu tangan untuk mengusap tangan agar pakaian yang 
clikenakan tidak kotor dan wiron besar pada kain berfungsi 
estetis clan praktis yaitu memudahkan dalam melangkah. 
Sementara bagi rakyat biasa pakaian mempunyai fungsi ganda 
yaitu untuk bermain dan untuk beribadah (sholat di masjid) atm1 
untuk acara resmi clan sehari-lwri. Sarong berf ungsi sebilgai 
pelengkilp ibadan clan dapat pula cligum1kan sebagai hiasm1 
clengan cara disampirkan di balm. 
Hiasiln kancing sebilnyak 5-7 buah pada jas tutup, bangsawan 
mempunyai arti simbolis bahwa pada dasarnya manusia 
mempunyai organ tubuh antara lain yaitu rambut, kulit, daging, 
darah, dan tulang sumsum. Selain itu 5 kancing juga berarti 
bila kita menyembang mempergunakan jari tangan yang 
ditelungkupkan. Menyembang bagi orang Madura mempunyai 
arti memberi hormat kepada orang tua, illasannya karena kita 
semua berasal dari Bapak dan lbu. Motif bunga sirih padil 
sompe,. kembang berkaitan dengan kepribadian clan rasa 
ketuhilnan. Warna baju yang dipakai bervariasi dengan warna 
cerah yilng mempunyai arti simbolik kesucian. Kesucian di sini 
tidak hanya berlaku pada satu perbuatan tetapi se~ua 
perbm1tan, selain itu wama putih mempunyai arti simbolik suatu 
sikap yang terns terang, berani menanggung apapun yang telah 
terjadi. Sementara arti simbolik ym1g clipakai rakyat biilsct dengan 
\V<irna beraneka rngam mencerminkan suatu kecerimrn, 
kegembiraan sebagaimana yilng clii1IC1mi paclil m<1sa kmrnk­
kanilk. l<aos lorek mempunyai arti bahwa milnusia berasal clari 
bopo-biyong. Selain itu juga melambangkan kegilgilhan dari 
ji\Vil dan samilngan berjuang ym1g gigih si pemakni. 



3. Bcrpalrni«n clnn berdandan wanitn dewasa bangsaw«n clan 
rnkyat binsa. 
Bcrpak«i«n cli1n berdnndan wo11ito b«ngs«wan pada prinsipnyi1 

Si11lli1 ym1g dipakai oleh remaj«ny« yaitu memakni kebaya tanpa k11t11 
boru clm1 samper kembang ini ditrnkai untuk sehari-lrnri. Semcntaa 
masyarnkat biasa memi1kai kebaya rnncongan dan smung. Pi1lmia11 
ini dipakai untuk sehari-hari ac«ra resmi mm1pu11 pergi kc pasm. 
Semcnli1rn unsur pelcngkapnya bagi bangsmvm1 wanita clewas<1 diln 
rnkyat biasa juga sama clengan wanita remajanya. yang terlwgi 
kcclalam bagian kepala. atas dan bagim1 bmvah. 

<1. Bagian Kepala 
Unsur pelengkap di bagian kepala wanita clewasil bangsi1wan 
yilitu dengan rnmbut digelung bokor 11011gkep serta pada bagim1 
gclung diberi bunga cempaka atou melati, sedangkan untuk ibu­
ibu yang sudoh lanjut usia biasanya digelung mager sereh (gelung 
malang) serta waji1h clibimkan saja tanpa polesm1 atau bedi1kan. 
Hiasan telinga memakai anteng shentar penthol serperti biji jagung 
clan hiaasn leher kalung bennotif montemo11011. Sementara unsur 
pelengknp berpalrnian clan berdandan rnkyat biasa wajah 
memakai jimpit dibagian kening kanan, kiri atm1 dahi yang disebut 
dengan istilah lengpelengan yang berwama merah. Sedangk«n 
di bagian bawah mata diberi celak yang berwarna hitam yang 
didapatkan dari Mekah Arab . Giginya diberi hinsan apa egiln 
emils atau plntina, rambut digelung sendhal seperti pad<t 
rcnwj<111ya hanya dirnmbut wanita clcwasa rnkyi11 biasa clihinsi 
dengan cucuk sisir, cucuk dinar yang terbm1t dari mata uang dan 
bangun tolak yang terbuat dari bunga alami. Sedangkan di 
telinganya dihiasi onteng dan leher dihiasi deng<m kalung. 

h . Bilgiiln Badan 
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Pada bagian atcis unsur pelengkap berpakaian dan berdcindan 
bangsawan pada prinsipnya juga sama dengan remajanya dan 
hanya mempunyai perbedaan pada ikat pinggang. Wanita 
dewasa memakni ikat pinggang setogen dnn sabbuk 'epek atau 
pending. sedangk<m remnjanya hm1ya mema~ni setagen sajn. 
Scmcntarn unsur pelcngknp pada rakynt binsi1 Wilnita dewnsi1 
memaki kebayi1 roncongan dengan warna ynng menyolok 
misalnya mernh muda, merah tua, hijau pupus atau kuning. 



Seli1in itu memaki1i perhii1Si11l pm1iH clikebaym1ya cleng<m dinar 
renteng, memakai gclm1g di tangi'ln kiri di1n ki1ni1n serta 
memakai cincin di jminya. 

c. 13agii1n Bawah 
Unsur pelengki1p pildil lmgiiln hilwilh Wi'lnita de\VilSil bilngsawan 
prinsipnya jugil samci dengi'ln ranmjanyi'l yciitu menlilkili saning 
lmtik khi1s Mcidurci snmpcr kc111ba11g dcin cilils kilki. Snmper 
kc111bo11g untuk ornng dewi1sc1 hermotif daun sirih (suruh) dengan 
warna mernh diln acla jugil yilng bermotH pcirilng kecil clengcin 
sciycip burung yilng clisetilir. sedangkan illils kilki yang clikenilkan 
cidi1lilh ceplek. Sementilrn pilclCl wilnitil clewilsci rilkyilt biilsci 
unsur pelengkap di bagicin hi1wilh C1dalah odhel (hcntuk seperti 
setagen untuk menyimpiln uang). kemucliCln mernaki1i hiilsan di 
keduci kaki ilfau penggel d<1n alas kilki mcmilkili Silnclal jepit. 

d. Ccirn Berpi1kaicin diln Berdm1di1n 
Prinsip cam berpi1lwian dan berclcindiln bilngsmw111 cliln rilkyat 
biasa sama yciitu di mulai dari bttwi1h ke citi'ls. PttclCl bttngsawan 
mula-mulci mengencikm1 ki1in bcitik citi'lu sarong IC1npa wiron, 
seb.-1gcii pengui'lt kilin memClkili sabbuk epck cituil pending, setclilh 
itu baru memcikai kebi1ya. Sementarn rnkyat biilSil mula-mmulci 
mengenakan kain yang dalam pemakiliilnnyil agilk tinggi 
(nyincing), kemudittn memakai odhet sebagili pengtmt kain untuk 
menyimpan Uilng, setelah itu memakai kebaya dan penutup kepala 
yang lazim disebut dcngan istililh leng-olengcin. Mengen<1i lcng­
olengiln ini infonnan Bilpilk Sunmto (tl 3 lilhun) 11w11gilt<1kiln : 

"Bahwa leng-olengan hanya dipakai para wanita pergi ke 
pasar yaitu sebagai alas apabila membawa borang supoya 
kepala tidak merasa sakit, selain it11 j11ga unl11k 
mempedndoh ". No mun demikian sekorcrng ti<lok sei11110 
wanita mengenakannya. ho/ ini karena kalat1 pergi ke pasar 
sekarang (acla yang colt, naik taksi, t1111um). 

e. Fungsi Berpakaim1 clan Berclm1diln 
Fungsi pcik<1i<1n cl<1h clilnd<tn rnkyat biilSil w;111itil dewilsil bisa 
berfungsi g;111cli1 y<1itu untuk schciri-h<1ri 111i111p1111 untuk clipilkili 
ke acarn resmi remo seperti 1mda saat up<1cara pesta maupun 
adat. Jimpit semula sebagai cara mengobatm1 tradisional (Jawa 
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= l\eroki'ln), teti'lpi kini oleh mi'lsyarnkat Mmlura merupakan 
hi<1san kalau pergi. Celak mata selain untuk menghindar dari 
penyakit juga untuk memperinclah agar mata kelihati'ln bulat 
dan besar. hilrnnl pacla ujungnya merupitkan senj<1t<1 jiki'I 
sewaktu-waktu clisernng musuh, /eng-o/eng untuk memperinclah 
seluruh penampilan diln sebagai itli'ls killnu membnw<1 barnng 
di i'ltils kepi'lla, opategcrn untuk keindahi'ln gigi, penggel untuk 
menyimpi'ln kekuntiln scrtil sebi'lgi'li i'llnt memadntkan di pi'lha. 
Arti simbolis berpi'lkaian clan berdanclan b<1ngsawan yaitu 
memb<1kai bunga di rnmbut mempunyai arti clan mi'lkna simbolik . 
Selain sedap dipandang jugi'I clapi'lt memberikan suatu 
ketenangan. ketentrnman clan kesejuk<1n hati. Motif sayap 
burung garuda pada kain yang clikenakan di dada yang 
mempunyai makni'I simbolik "kembalinya kita pada suatu tatmmn 
rnja ··. Misalnya rasa mengayomi (melindung) karena mereka 
keturunan rnja. Perhiasan yang dikenakan cenderung kecil tidak 
al<an menyolok ini dulu adalith satu yang membedilkan strnta 
sosial antara kaum bangsawi'ln clan rakyat biasa . Sementara 
arti simbolik berpitkaian clan berdandnn rnkyat biasa warna yang 
dipakai pada umumnya menyolok ini menunjukkan orang 
Madura tidak pemah ragu-ragu dalam bertinclak, bersifot terbuka 
dan pemberani. Bentuk yang pas (ketat) akan menunjukkan 
lekuk tubuh si pemakai, llill ini merupakan clampak positif jamu­
jamu yang biasa di minum. Memi'lkai pengge/ yang bertujuan 
membuat w<1nita tampa indah dan pada hal ini karena berat 
penggel biasi'lnya berat. Jimpit selain untuk keindahan juga 
dipergunakan untuk claya tarik li'lwan jenis, celitk mi'lta 
menunjukkan sifat religius karena celak mata itu sehinggi'I clibawa 
clari Mekkah si pemaki'li dianggap i'lkan mentaati ajaran Nabi 
Muhnmmacl SAW clan terhindar clari segali'I penyakit mata . Gigi 
emas a 'petegan dan pengge/ sebagai kebangaan sui'lmi terhaclap 
istri karena telah dapat membeliki'ltmya. 

tl . Be1vakaian clan l>erclandan pria dewasa bnngsawan dan rakyat biasa 
Tatakrami'I berpaki'lian clan berclanclan pria clewasa bangsawi'ln 

sehari-hari secara prinsip sama dengan remajanya yaitu memakai 
rasughan totop bagian atas clan samper kembang bagii'ln bawah. 
Sedang untuk rakyat biasa baju pesa·an clan celana gombornn ini 
jugn clipakai untuk acarn resmi dan sehari-hari. Namun clemikian 
untuk sehari-hari ada juga yang memakai sarung palekat dan mereka 
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ini umumny;i bagi orang yang nmmpu. Unsur pelenglrnp hcqmkiliiln 
dan berclanclan adalah sebilgai berikut. 

ii. Bagian l{epala 
Pada bagian kepala hangsmvan memak;ii odhe11g peredhon 
dengan motif storjoon. bero · songoi atau toh biru. Pi1dil unjung 
smnpung di bagian belakm1g dari odheng perecllrnn diblml 
seclcmikian rnpa sehinggil mcnyentpili plintirnn yilng lcgilk lurus 
l<e ;it;is clengm1 mel;imb;ingkiln huruf "Alif'" . Sedm1g unluk rnkyilt 
biilSil dibilgiiln kepillil mcmilkili od/ic11g b11tn11go11 yilng 
berbentuk segitiga cleng<rn ujung runcing lebih linggi ym1g 
terletilk di bclilkilng kepillil . 

b. Bilgiiln Bildan 
B;igi pria dewas;i di bagian at;is memak;ii jas tutup scpcrti yang 
dikenakan kaum remaja. Jas tutup ini mempunyai 2 buah kupnat 
di belakang dan di depan ilgar lebih kelihatan pils . Selain itu 
hilju ini mempunyai hiilsan kilncing di lengannyil sertil sebelum 
memilkai jas tutup lebih dulu memakai rompi (kilos dillilm). 
Sementilra untuk rakyat biasa di bagian atas memakili baju 
peso 'an yang ukurnnnya serba longgar agar lchih be bas dan 
bisa untuk menyelipkan sejata, begitu jugil di clalamnyil memilkili 
kaos seperti pada bangsawan. 

c. Bagian Bawah 
Pakaian bagian bawah yang clipakai kaum bangsmviln ialilh 
cclana 3/4 dengan warna ;ibu-abu. somper kemho11g dengiln 
\Vilma coklilt dengan motH pornng rusok dan prn11gpo11g, sop­
osop, setagen yang memakai kancing dan kait, sabbuk kalemang 
raja yang bahannya dari kulit Silpi, pusaka (keris) do cll11111gkot 
(tongkat), cmthok (cerutu), di jarinya memakai serok/serser atilu 
cincin yang bahannyil dari monel Zamrut (selaka). Kemuclian 
hiasan di clada arloji rantai bahannya dilri perak iltau emas yilng 
bentuknya seperti kalung rantai arloki Uam) cliln ill<ts k<tki 
(terotnpilh) dari kulit sapi. Sementilrn parn rnkyat biilSil di bagiiln 
hilwah memakai sarong yilng biasilnya wanrnnya mencolok, 
terus ikat pinggang, perlengkapan senjilta seperti gelilti CilP 
gilrpu. pio/ (gobang kecil). gornon ore"/sabit iltilu clurit. /011cor 
o_vmn/bulu ayam atua kemlwng toroy (kembang turi), go/Jong. 
co/o motor dan klonot. kemuclian alas kilki (terompoh/tn1po) 
yang bahannya dari kulil Silpi. 
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cl. Carn Berpakaian dan Berchmdan 
Bilgi bangsilwan mula-mulil menrnkili celanil 3/4 kemuclian 
111emakai somper ke111bo11g (kilin p<1njang) ym1g clikencanglrnn 
clcngan stropo terus memakili sobbuk ketemo11g roja. Setelilh 
ketemo11g raja keris diselipkan di bagian belakang, kemudiiln 
memakai rompi dm1 jas tutup ym1g clilengkapi dengan mloji di 
Silku, tongkat dan once di tangan. Perlengkapan lain yang dipakai 
aclalah odheng peredho11 dm1 sap-osop. Adapun cma herpakaian 
diln berdandan rakyat biilSil terbagi dua yaitu ada yang me1m1kai 
baju peso' 011 dengan celan<l gombornn warna hitmn dC111 baju 
peso "on dengan sarong. Adel pun prinsip caril pemilkaian dm1 
berdandm1 sama dengan kalilngiln bangsawan yilitu mulai dari 
pakaian bawah kemudian dilanjutkan pakaian atas. Perbedaan 
tcrlihat dalam membawa senjata, hill ini kmena pada rakyat biasil 
dikcnnl berbagili milcam senjatet. sepcrti piol dalilm kcada;111 
dmmii rnra memakainya ditarik di sebelah kiri dan dalam kemlaan 
siaga di taruh ke clepan dm1 arit (sabit) dimasukkan ke dalam 
baju l-mgian paruhnya menghaclap ke kanan. Adapun cara 
memakai sarong, apabila disampirkan di bahu disebut eka 
sandang dan bila dililitkan di pinggm1g disebut eka sambung. 

e. Fungsi Berpakaian dan Berdandan 
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Di mata kalangan bangsawan Sumenep Madura rasughan totop 
seem a keseluruhan mempunyili f ungsi praktis, pante, ringkes, 
dan juga menunjukkan sebagili suiltu kebudayaan clan tradisi 
sctempat. Untuk ketema11g rnjo ildillah merupilkan pusilka , 
wiron besar selain estetis juga praktis yaitu memudahkan untuk 
melangkah, tongkat once (cerutu) untuk membedakan antara 
bilngsawan dan rakyat biasa. Scmentara fungsi baju pesa 'iln 
bngi rakyat biasa yang berwarmi hitam menjadi ciri khas Madura. 
Secara umum pakaian terscbut mempunyai perbedaan fungsi 
bila dilihat, dari cara memakainya. Mis.-ilnya kalangan ped<lgang 
kecil baju ini yang sering dipi1kili aclalilh bagian C1tasnya saja 
yi1ng sering dipakai adalah bagian atilsnya saja yang dikombin<lsi 
dengan kaos oblong, sedang b<lgiiln bawah hanya dipakai S<lrong 
dengan motif kotak-kotak. Untuk nel<1ym1 sebaliknya, umumny<l 
parn nelayan yang dipakai bilgi<ln bawah sajil (celmrn 
gombornya) yang dikombinasi dengan kaos lorek. Mereka tkk1k 
memakai baju peso'on, baju dan celana dipakai jika menghadiri 



Clcara resmi yaitu ke pesta maupun menglmdiri acClrn aclat. Fungsi 
senjiltil selmgili C1IC1t mempertilhilnlrnn cliri clmi scrn11gm1 musuh. 
Simbul hiC1s<1n k;incing 5-7 buah cli biljll jils tut up ban!JSil\Villl 
acl<1lilh bahwil pilclil clC1silrnya milnusiil mempunyili l;1pis;111 ra!Jil 
y<1itu rnmbut, kulit, dC1ging, dmah. cliln tulm1g sumsum. Dapill 
juga diartikan clari tingkatiln sembC1h di m;ina sembilh 
menggu11C1kan 5 jari t<1ngan. Pusilka keris memberi kesiln 
kewibilwaan, Somper ke111bo11g cleng;in motif bu11g;1 sirih 
berkailCln clengan kepribmlian serta salu ketullilncm. Wilrllfl hitam 
diln putih pada bC1ju mempunyai mt i suatu kesucian. A1ii suci 
bcr<1rti pernyatC1a11 suatu sikap y<1ng terus ternng, terbuka clan 
apilpun yang terjacli bernni mencinggungnya. Wmnci hitmn dalcim 
pilkilii'ln rakyC1t biilSil aclalah melcimhcingkC1n suatu idenlitils/ 
ciri klrns tentilng suatu sikap yang bernni gagah, pilntang 
111cnycrnh/111unclur jika tcrjildi scsuillll. Oclhc11g dcll!Jilll \Vill'llil 

mernh ag;ik cokl;it menunjukl<an suatu keaclailn alam J\foclurn, 
warna tanah d;in panlainya ycing p;inas, begitu timbulny;i Wilma 
ycing menyolok yilitu merilh, kuning, clcin hijC1u . Warnil mcrah 
hergmis putih melambangkiln unsur perjuangiln bilik untuk 
musuh milupun kehidupan y;ing kerns . Pakaian longg;u clan 
terbuka melambangkan keterbukaan atas sikapnya yang berani 
clan ilgresif serta lambang kejantanan . Senjata yang dibawa, 
mempuny<1i arti yang sangat penting karena melambilngkan 
kejilnlancm bilgi laki-laki Madura. 

5. Berpakaian clan berclandan resmi bangsawan 
Pakaian dan berdandan resmi bangsmvan wanita remaja di bagian 

alas memakai kebayo bengkel, v.mnita dewasa memakai kebaya 
panjilng clan prianya memakai jas tutup. Kemudian cli bagian b<twah 
wanita remaja memakai kain songket, wanita dewasa memakai kain 
batik Madura/ Jmva clan pria memakal kain batik tulis. Unsur pelengk;ip 
clari pada pakaian resmi bangsawan adal;1h sebagai berikut. 

a. Bagian Kepala 
Wanita remaja me1i-lilkai sanggul bon!Jkor nungkep, tengilhll\Jil 
cliisi irisiln dnun pandan (bungil hunghung<rn) kemudi<1n di 
tcngilh-tengilh diberi bunga lllil\Var mcrah d<in sekeliling sanggul 
diberi bunga ronce<1n bung<1 mclati. Pada teling;inya dihi;isi 

61 



giwang ker<1ba chm leher clihi<1si dcngm1 lrnlung kemba11g kntes 
yang terbuat dari emas. Wanita clewasa mucla rambutnya di · 
gehmg malang berbentuk angkat delapan yang melintang, ini 
melamhangkan tulisan Allah, seclang untuk wanita lanjut usiil 
mm but digehmg mager se1·eh bentuknya seperti gelung malang 
dengan ukelnya diisi dengan kembang tanjung dan bunga 
pendek. Pada rmnbutnya dihiasi cucuk dari emas dengan motif 
ular a tau bunga matahmi di kanan dan kiri diberi karnngmelok 
clan di b<1gi<1n kiri sanggul diberi clmvek remek y<1ng bah<1nnya 
dari bungil <1l<1mi, misalnyil bunga km1til, cempaka, dan mawar. 
J<emucli<1n hi<1san telinga adalah giwang kerabu clan leher 
memakili kilhmg rnntai berliontin mmkis. Unsur pelengk<1p di 
bogiiln kepola pria bangsawan memakai odheng tongkoson 
kota dari batik tulis khusus untuk ikat kepala dengan warna 
hitam motif moclang (b<1tik Jmva) dulccndal d<1n motif garik 
atau Jogyi'I y<1ng berwarna coklat tua. Ukuran tongkoson lebih 
kecil dari ukurnn kepalil si pem<1k<1i , sehingga cam memak<1inya 
tidilk milsuk kep<1l<1 tet<1pi <1gak bertengger di i'ltas kepalil. 

b. Bagiiln Bml<1n 
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Padil wanita remaja di bagian baclan memakai kebayil bengkel 
(kebilya pendek dengan kutu baru) bilhannya dari beludru 
dengan motif sulamiln maddah empak (sudut empat) dalam 
kotak-kotilk beriisi dmm sidrntul muntaha, yaitu secarn mitologis 
merupillrnn clilun yilng pilling agung dari surga. Pada kebaya 
ini dihiilsi peniti ronyak (ketter) yang bcrnrti goyang-goyang. 
l{cmuclian memakai sap-osap clengan motif clipinggirnya bunga 
melilti deng;m warna merah kendola. Selilin itu memakai hiasan 
dijari selok. Wanita dewasa memakai kebaya panjang warna 
agak gelar yaitu hitam atau biru dan pada ujung lengannya diberi 
kancing yang jumlah ganjilnya terbuat clari pernk. Sedang untuk 
hiasan kebaya memakai peniti cecek/p11ko malang bentuknya 
seperti paku yang melintang bersusun tiga, pacla tangan dihiasi 
gelang di kanan kiri, pada jari memakai cincin. Kemudian kaum 
pria di bagian badan memakai jas tutup dengan warna putih 
atm1 gelilp clengan bentuk seperti jils militer dengan silku 
berjumlah ljga . l<ilncing hilju di depm1 berjumlah gilnjil (5) 
dengan mm simbolik Rukun Islam yan berjumlilh 5. Hiilsan 
dibajunyil u&rupa jam SilkU diberi rantai emas dengan liontin 
batu ilkik illau kuku harimau, kuku harimilu arti simboliknya 
lambang kejantanan bagi si pemakai. 



c. B;igi;in B;iw;ih 
Bilgi;in bnw;ih pilkiliiln wanita renmja terdiri clmi kain songket 
clcngiln wnrna mernh kencloln motif kotnk-kotnk clengan tumpill 
dipinggirnyn clm1 tid;ik memnkili wirn. Selain itu jugn mem;ikni 
ik;it pinggang pending dengan motif kemlmng-kemlmn~1 warna 
kuning emas. kemudian memakni alas knki/selop billlilnnyn clcui 
kulit snpi dihiasi manik-mnnik. Wm1itn dewasa memnkai knin 
b;itik tulis M;iclura/Jawa \Varna hitnm ntau coklnt dengnn motif 
sekar jngnt atm1 sisir, pnrang juga mcmak<1i iknt pingg;-.ng epek 
(setagen) clan ;il;is kaki/selop tutup. Sementara untuk prianya 
di baginn bmvah memakai kain batik tulis y<1ng be1wcuna hitam 
motif sekm· jogot atau parnng, hiasnn dikain wiru clan cliberi 
jepit clari emns, mem;ik;ii ikat pinggnng yang tenliri dilri oclet 
clan epek. Sel;iin itu memakili senjata l<eris clan al<1s k<1ki/selop 
tutup y<1ng benvarna hitam. 

cl. Car<1 Berpnk<1i<1n cl;in Berdandm1 
Pad;i prinsipnya cma berpakaian d<1n berdandan baik yang 
clililkukan w<1nita remaja, dewasil, diln pria adillilh sama yaitu 
climul;ii clcui b;igi<1n b<1wilh kemudi;in b<1gian at;is. Mis<1lny<1 pacla 
wanita remaja. mula-mul;i memak;ii k;iin panjnng/songket 
setelnh itu knin ikat cleng<m seutas tnli l;ilu dikencnngkiln dengan 
pending (setngen), kemudi;in memilkai kotnng cl;in kcb;iy;i. 
snputnngnn cliln ym1g terakhir alns knki/selop. 

c. Fungsi Bcrp;ikaian d;in Berdanclnn 
Fungsi p;ik;ii;in resmi remiljn bilngsmv;in selnin untuk menghacliri 
ilcara-ilcnra resmi, misillnyil menymnbut tmnu ;igung illau 
menghnd<1p rajil. Sementara fungsi pakiliiln yang dikenakan 
wanita clewns;i pilclil k;iin yilng dike1lilkiln y;ing berns;il dmi 
burung gmudil dari kilta gaibnya daclil yong berarti kemb<ilinyil 
kita pildil simtu tatanan rasa (perlinclung;in bagi rakyat). Pakilian 
resmi pria bangsawan mempunyili hmgsi untuk menghacliri 
pertemu;in resmi dan upacara-upilcilrn pestil perkawinan. 
Pem;ikni;in odheng berhmgsi ketin~tk;itan kebnngsmvmliln, ji\v;i 
tingk;it kelwngsmvamlll tinggi 1m1k<1 kelop;ik tongkos•rn teg;ik 
cl<1n jik;i tingkat kebangsmvamlll m;ikin rend<1h milkil kelopilk 
semilkin miring. Selain itu ilpilbil;i si pemnkai suclilh tua ujung 
kain clipilih clan yang masih mudil silyap tetClp terbeber. Namun 



clemikicm menunit informan bapak Mtmir (51 tahun) mengCltakan 
bahwa sekmang terjC1di perubahan 

"Bohwo pokoian resmi bangsawon wanito remajo (keputren) 
scknrnng sudoh tidok clipokai /ngi bohkan sckorong sudoh 
jorong dite1iwkan . Ho/ ini koreno pokoion tcrsebut okon 
membntosi gererk si pemakai, clan yang clipakai untuk 
menghodiri ocoro resmi bagi rcmojo sekorang cenderung 
memnkoi pokoion yang pmktis, ekonomis don ticlak rumit 
yaitu yang perempuan memakai tutup kepo/o kerudung clan 
yang pdo memokai kopiah/peci. Pokaian resmi oyng dipakoi 
wanita dewaso don prio clewoso bagi koum bongsawan 
terse/Jut terutoma poclo acoro-acara khusus seperti 
menghacliri pesto perkawinan clan acara-ocaro adat misa/nyo 
upCTcnro koropan sopi clan ocoro Mau/udan (ke/CThiron Nabi)"'. 

l\cbC1yci bengkel yang dikenakan pC1d<1 C1carn rcsmi (khusus) 
Wilnita remC1ja bangsmvan mempunyai arti lebar atau Juas 
C1k<1lny<1. sehingg<1 clihmapkan si pemakili mempunyai pikiran 
yang luas d<1n ternng. Sedilng warnC1-warm1 cerah yilng 
dikenakan disini mencerminkan su<1tu kecerahan, kegembiraan 
seperti yang terpancar dalam warna. Namun demikian 
diharapkan kegembiraan yang di1<1kukan adalah kecerahan/ 
kegembiraan yang Wiljar dan tidak berlebihan. Arti simbolik 
pemakC1i<1n bunga clirambut yang dikenak<1n Wilnita dewasil 
selain mempunyai kesedap<1n clapilt juga memberikan kesan 
ketenangan dan kententrnman si pemakai maupun yang melihat 
menimbulkan kedamaian di hati. Arti simbolik tongkosan yang 
dipakai tidak diberi hiasan menandakan bahwa tongkoson (ikat 
kepala) lebih tinggi nilainya. Hal ini diartikan seorang pemimpin 
tidak boleh memikirkan hal-hal yang bersif at duniawi atau 
mengejar kebendaan. To11gkosa11 lebih kecil dari ukuran kepala 
si pemakai, sehinggil si pemakai sedikit terangkat ke atas, cara 
ini mempunyai arti simbolik yang terpancar d<1lam ungkapan 
"je tako' ke lako osal lakona /okono kennengnya­
kennengnga ·• yang berarti betatapun bernt beban/tugas y<1ng 
clipikul hendilkny<1 di terima deng<1n l<1pilng dacl<1 . 

6. Bcrpakninn dnn Berdnndnn BeribC1dC1h 
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Pakaian yang dikenakan untuk pergi ih.,d<1h (sholat Jum·at) cli 
bagiiln ilfas memakai kelambi toqwo clm1 cli bagian bawah memakai 
smong kotak-kotilk benvarnil biru atm1 hijau. Unsur pelengkilp pacl;i 
b<1giiln kepala menmkili odheng peredon clcngan motif storjonn \Villllil 
mcrnh tcrang bentuknyil scperti ikill kcpal;i yang \x_>rhcntuk scgiligil. 
nmmm mempunyai kelopak s.,tu \mah diln ujung simpul cli helakang 
lmnyil satu. Scdang kelombi toqwo benvarna putih hcnluknya sepcrti 
piymna dcngan snku 3 buah kancing 5 buah. Di hagiiln bawah 
memakai s.,nmg yang bcnnotif kolilk-kotClk clcng;in wamil dilsilr pulih. 
Adapun fungsi dmi kelmnbi tcrqwo ini untuk mengunjungi upacma 
adat. misillnya upilcarn pelecl ko11cl11ng (upilcilrn nujuh buliln 
kilndungan). Baju ini dipakai oleh pmil sesepuh lcrutamil keturuncm 
pmlil kyili iltilu para ulilmil. Sclilin itu, kelcrmbi toqu:o ini jugil clipakai 
untuk up<1cara keagamaan, misalnya untuk sholill hari raya ldhul Fitri, 
ldhul Adha, dan sholat di Masjicl. Hanya kalciu sholill ticlak memakai 
ikat kepillil akan telapi memakai kopicih/pcci . 

Sementma arti simbolis berpakaian clan berclmlClan untuk ibadcih 
warna putih melambangkan suatu kesucian. hcntuk baju 
melambangkan arti ketaqwaan si pe1tmkai kepaclil Allah Y<1ng M<1lm 
Esa. Bentuk peredan melambangk<1n pemak<1iny<1 masih kuncup 
belum sempurna. Selain itu ujung simpul di bagian belakang yang 
hanya satu melambangkan huruf "Alif .. yang merupakan huruf awal 
dari arab. 

Dari penelitian diperoleh data bahwa tatakrama berpakaian dan 
benlanclan pada masyarakat Sumenep sekarang tcl11h mcngalmni 
perubahan. Hal ini disebabkan kehidupan masyarakat sekarang ini 
menghendaki suatu tata cma kehidupan yang serbil praktis, ekonomis 
mengikuti arus perkembangan jaman. Selain itu, karenil juga pengaruh 
ekonomi dan perkembangan teknologi modem yang berkembang pada 
saat ini. Berdasarkiln wawancara clengan informan hilpak 
Abdurrohman (65 tahun) diperoleh informasi sebilgcii berikut : 

"Bohwa totokromo berpokaian clan bercla11clo11 s11k11 bnngsn 
Maduro kh11s11sny,o di Sumenep boik bo11gsmt•m1 mm1pt111 
rakyat biasn jugo yn11g berodo cli doeroh koto mo11p1111 di 
clesa sekarang telnli terjocli pe1·gesera11 woloup1111 ticlok secarn 
keseluruhon. Herl ini terlihot bohwo cl11l11 pnkoinn C1<lnt pria 
remojo bo11gsawc111 clipakai untuk sckolah sekuro119 ticlok 



terlihat, begitu juga pada bangsowan wanita remajanyo 
sekorcrng yang dipakai sehari-hari moupun ke pesto memakai 
pokaion yang lebih proktis, ekonomis don tidak rumit baik 
clalam pemilikon desain moupun pemilihon warner don 
balwn, akan tetapi bentuk tetap dipertohankan, Bahkan 
ge11erosi mudo sudoh mengonggap bahwa memakai pakaian 
aclat claercrh untuk keperluan sehari-hari pada soot ini akan 
me111batasi gerak atau aktivitas yang dilakukan. Namun 
clemikian mosih ado sebagian masyarakat yang masih 
mengcnokon pokaian adat, don sekarang yang masih tetap 
clipakai oleh masyarakat Sumenep adalah pakaian remsi 
111isal11yo menghadiri pernikahon don pergi ke masjicl. Hal 
ini karena biasonyo poda acara resmi tersebut mereka 
berkumpul clalam sat11 keluarga besar di mono norma-nonno 
atu11 t radisi tetap berlaku. Sela in itu, pemakaian penggel 
clan jimpitan di wajah sudah merupokan pemandangan yang 
bioso tcrjndi pada wanita-tvanifo Sumenep Madura, namun 
paclo soot ini pcnggel sudah tidak akan dijumpai lagi 
waloupun sampai di desa-desa terpencil sekalipun, okon 
tetapi jimpitan clan bedak dari bohon beros hingga sekarang 
nwsih ado yang memakai". 

E. Bertamu 
Dahulu (sebelum penjajahan Jepang) berlaku kebiasaan di 

Maclurn terutama km1m bangsawan, sebelum memasuki rumah 
seorang tamu harus menanggalkan sandal ataupun selop. 
Menyembah dilakukan berkali-kali sewaktu akanduduk, akan minum, 
akan menjawab pertanyaan-pertanyaan dan sewaktu akan pulang. 

Semua tamu tidak terkecuali harus menanggalkan sandal atau 
selop ketika memasuki rumah orang. Kadangkala sembah hanya 
clilakukan pada sailt cfatang, ketika dipersilahkiln duduk, sebelum 
minum dan ketika akCln pulang. Namun ada prioritas bagi seorang 
tamu y<mg sederajat dengan tuan rumah tidak perlu menyembah. 
Rakyat yang bukan bangsawan walaupun berpangkat harus 
menyembah kepilcla seorang bilngsawan sekalipun ticlak berpangkat. 

KC1langan bangsawan Sumenep mempunyai tatakrama yang 
khas, pada waktu bertamu, ada ketentuan ataupun aturan khusus 
yang menunjukkan identitas kebangsawanannya . Suami dengan 
berikat kepala yang disebut udeng tongkerean, berpakaian semacam 
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surj<tn dnri b<1han krasi berkemlmng. mengenakan sarung at<tu kain 
panjang, dengan terompah kulit di kaki, dan sebilah .keris di 
punggungnya. Sedangk<tn istrinya mengennkan baju, kain panjang 
atau sarung, selop dan perhiasan (biasanya peniti bersusun-susun), 
dengan aroma dupa yang khas, dan hiasan seuntai bunga melati 
yang dililitkan sekeliling sanggul. Bilgi kaum \Vanita ada juga yang 
menambahi dengan memakai keruclung. 

Udeng tongkereon adalah ikat kepalil yilng bias.,nmya dikenakan 
di kepala. Seclangk<tn cara mengem1kannya clua ujung dipegilng dengan 
tangan kiri clan kanan, ikat kepalil ditamh ·di leher, clikenakan pad<1 
kepala dari belakang ke muka kemudim1 ujungnya cliikal ke belakm19. 
Sebagian dari ikat kepala bergantung di punggung cL,n sebagim1 cl<1ri 
rambut tampak sedikit. Baju krasi dikenakan clan biasanya yang 
berbunga dan berwama. Sebilah keris clisisipkan di belakang <lgak tinggi 
sehingga lerlihat sebagian dari mukn sebelah kanan. 

Ketika akan bertamu pada malmn hari, mereka membmva 
sebunh pelita (l<tmpu teplok yang dinyalnkan). Mereka berj<tlan 
berurutan, paling depan seorang anak laki-laki atau pembantu yang 
membawa lampu, kemuclian para wanita dengan yang tertua berada 
di muka, anak-anak dan yang terakhir atau paling belakang sumni 
yang membawa senjata sebilah keris. Walaupun jalannya cukup lancar 
tetap berjalan secara berurutan. Andaikatil <tda seorang yang 
mendekati lampu maka suami keluar dari garis tanpa mengeluarkan 
kata-kata namun mengadung arti "jang<m saudara berani 
mengganggu··. Meskipun suasananya terang bulm1, lampu tidak 
pernah ketinggalan. Hal ini merupakan pertanda hah\Va seorang 
arya dan keluarganya sendang bepergian. Pada siang hari lampu 
tidak dipakai namun jalannya tet<tp berurutan. Sementara masyarakat 
ada yang bersenjatakan keris namun tidak boleh dipertontonkan 
hanya disimpan dalam baju. 

Sebelum masuk ke .rumah, tamu biasm1ya mengucapkan 
pangopera atau golonern yang berarti kula nuwun (pennisi). Sewaktu 
t>ertamu ke rumah seorang bangsawan yang sekallgus seorang kyai 
~iasanya mengucapkan assalammualaikum waja atau 
pssolomrnuoloikum kemucli<1n nmsih clitamhnh lagi k<1l<1 pilngapera. 
~waktu tamu mengucapkan salam cletn yang tampil ke muka seorang­
gadis maka di tamu mengunclurkiln cllri hampir keluar hillamiln cliln 
menunggu. Waktu menunggu tamu tidak akan melih<tt lagi wajilh 
anak perempuan tadi karena anak perempuan akan cepat-cepat 
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milsuk. Tcunu menunggu hinggil tuan rumilh keluar dari dalam dan 
menyililhkiln duduk. Hal ini dimungkinkan karena mlanya larnngan 
hahwil seorang lilki-lilki yang bukan muhrimnya, kecuali dillmn 
suilsilm1 yilng teqmksil sekilli seperti wilktu bertemu ke selmlilh untuk 
mcnd<1flilrkiln iltrnknyil. Seornng pria yang terpaksa duduk 
hcrlrndilpiln dcngiln scornng Wilnitil yang bcrstatus sebngili guru 
sekolah, pria itu harus menunclukkan kepalanya. Sewaktu menjawab 
pcrtany;mn seorilng guru wanita pun harus dengan menundukkan 
kepill« tilnpil menentilng mat;i w<1nitil tersebut. 

D11lm11 mcnj11mu tilmu diln dillam su;itu perjmnuiln, lilki-lilki clm1 
pcrempu<1n dipisahkan. l3i<1sany<1 perempuan berada di b<1gim1 rumah 
hclakang dan l<1ki-lilki di bilgian rumah depan. Rumah Bangsawan 
hermodel sedanan dengan kamilr-kamar memberi gambarnn sangat 
jelils mengenai pemisahan ruang tamu antara wanita dan laki-laki. 
Untuk itu akan dicontohkan model sedanan dengan dem1h-denah 
rnmilh ym1g berhubungan dcng<m penerimaan tmnu . 

I B2 I 
I I 
I Al I 
I--, r--1 
I I I I 
I A3 A3 I 
I I 
I I I I 
1-- A2. --1 

I I 
I Bl I 
I I 

r-=-1 
I D I 

c 
l\et<.'mngan Gambm: 
1\ 1 = Ruilng dalilm serambi belakang yang dipakai sebag;ii tempat 

rnenerim., t1mm wanitil 
A2 Ruang dalam serambi depan 
A3 = Karnar tidur 
B 1 Serambi depiln terbukil ym1g dipakai sebilgai niC1ngm1 untuk 

menerima tmnu IC1ki-IC1ki 
132 Sermnbi belakang terbuka atm1pun se1ingkali tertutup 
C Mm1dapa (pendapa) 
C Langgar 
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Tuan rumah setelflh melihflt aclil tamu flkfln segern 
mempersilflhkan duduk dengan ucapan ngireng yatorie /ungguh 
(silahkan duduk). Sangatlah tidak SOJJ<,n untuk menerima tamu sambil 
herdiri saja meskipun tidak ada keperlllim yang penting. T1mn clm1 
nyonya rumah yang tidilk mempersila~1kt1n ducluk tamunyn akan 
clianggap tidilk sopan, biarpun tamu itu tefangganya sen<liri. 

Seornng tamu yang dipersilahkan clucluk menunggu kmena tllim 
diln nyonya rumah seclang bekerja atilu seclm1g mla keperluan lain, 
sebaiknya tamu clucluk memmggu clengnn snhilr clm1 sopnn. Apabila 
fuan clm1 nyonyil rumah sudflh clatang segern menemui. schaikny;i 
'tmnu bercliri sebentar sehingga di empuya rumnh ducluk di kursi. 

Setelah tamu duduk biasanya tuan rumilh terlebih dahulu 
mengawal pembicaraan. Tamu yang suclah lama kenill bi<1s~nyil akiln 
ditanya mengenai kabarnya, bilik tamu sencliri maupun keluarganya 
yang lain. Setelah si t<1mu menjawilb pertanyailn tuan rumilh 
selilnjutnya tamu yang menilnyilkan kabar tuan rumah beserta 
keluarg;mya. Setelah itu biilsanya langsung pmla pokok pembicarnan, 
keperluan si tamu datang bertamu. Namun untuk tamu yang beltm1 
kenal biasanya akan langsung ditanyakm1 keperhmnnyfl dilt<mg 
bertamu. 

Setelah sedikit berbinrnng-bincang (oco-coca') akiln disuguhkiln 
minuman dan makamm sead<lnyil, meskipun suguhan makiln<ln 
bukan merupakan hill yilng hilrus ada. Suguhiln minum<ln berupil 
kopi merupakan suatu tradisi yang selalu ada setiilp bertilmu. Jikil 
tempat untuk berbincang-bincang cluduk di bawah (di tikm) makfl 
clillilm mengeluarkan suguhan biasanya dengan /oku cll1ocll1ok. 
Pemberian suguhan diurutkan yang tertua diberi lebih dahulu dengm1 
clisertai sembah. Setelah minuman tersedia biasanya dipersilahk<ln 
minum oleh tuiln dan nyony<l nnn<lh clengan k<lt<l-kilt<l ngireng 
yotorie claaraing (silahkm1 minum). 

Setelah berbincang-bincang secukupnya dan perlwrn si1dah 
terpenuhi, biasanya tamu akan meminta diri pada tuan rumilh. Pada 
Wilktu akan pulang tidaklah sopan bila laki-laki rninta diri padfl nyonya 
rumah ataupun perempuan minta cliri pacla tuan rumah. H<mya 
climungkingkan menunclukkan kepala tanpa menentang clianggap 
sudah cukup minta diri kepacla lain jenis. Urnpan yang clilakukan 
oleh tamu yang akan pulang aclalah 11yobis lowor (mintil cliri) yang 
biasanya dipakai orang bmvahan atau seornng yang lebih muclil 
iltaupun matur sakala11gku11g (tcrima kasih) diln kemucliC111 ucilpiln 



ossolommuoloikum untuk bangsawnn ynng sekaligus sorarig kyni. 
Ucnpan tcrima kilsih merupilkiln suntu ungknpiln yang hnrus 
cliberikan kepacln seseorang yilng telnh membnntu . Ornng ynng 
setelnh cliberi b<tntunn tnnp<t mengucapknn terinrn kasih nkm1 
dikntnknn ocloclclo moro kettong (ornng yang ticlak mengetnhui 
terima kasih). 

Seornng tmnu ynng pmla waktu cluduk merubah susunan kursi, 
111is11lnyC1 il!.J<ik mcnycref ke bcl11lw11g scwnktu hcncl11k ducluk. clm1 
sebclum 111cningg11lkan tempat itu mcrupilknn suntu kehnrusnn untuk 
mengembaliknn letak kursi pncln fempatnyn semula clengan 
menclorongny<l ke muk<l seclikit. Demikinn puln npabila w11ktu ducluk 
mengmnbil kursi clmi tempnt lnin sebnikny<t clikembnliknn ke tempnt 
semulil. 

K11clnngknl<t ketika sednng bertmnu, mJa tmnu yang lnin ynng 
clatan. Tamu yang clntang terlebih dahulu hmus menyambut tamu 
yang clntilng setelnh ttmn clan nyonya rum<lh menyambutnya. Tmnu 
ynng d<tfnng lebih d<thulu aknn bcrcliri dilri cluduknyn dan 
mempersilnhknn cluduk tamu yang belnk<tngnn. Demikian hnlny<t 
ketikn berpnmit<tn, tamu yang masih aknn tinggal harus ikut berdiri 
sebenlar. Acln kalm1ya tmm clan nyonyn rumnh mengantmkan tnmu 
ynng pulilng Silmpai ke luar rumah. 

Annk gndis dahulu selalu bebas tidnk bertamu. Dalam kesempalan 
lilin seperti mengunjungi pasar malmn anak gaclis nkan didampingi 
ilynh cliln ibu. Demikian jugn kalnu pergi ke perhelntan perkawinan. 
Scsuclah pulnng sekolilh hmus tinggnl di rumnh menolong ibunya. 
menyulmn, mcrendn clan bclajnr. Annk pcrcmpuan biasnnyil dipingit. 
Apnbila min tmnu di rumahnya, ia tidnk diperbolehkan menampakkan 
diri pada tnmu apabila tamunya laki-laki. Sewaktu yang bertemu 
seorang perempunn yang berkeinginan melihat anak gadis tersebut, 
lidnk holeh sccara langsung, tetnpi deng<m cam nnnk g<tdis it.u diberi 
tugns menyuguhknn kopi atau makmm11. 

Padn mnsa sekarang keaclaan telah berubah, cara bertamu 
berlangsung biasa seperti di Jawa pada umumnya. Adat menyembah 
hanya terb11tils dalmn lingkungan kehmrg11 itupun sewnktu lebilrnn , 
bertamu ticlnk perlu menanggalknn selop. 13ernngsur-nngsur seornng 
gnclis dihcri lwbebilsiln. Seornng gildis cliperholehkn~ menerimn til11111 
baik yang sejenis maupun lain jenis dengnn mematuhi aturnn ynng 
ndn. Dinntilrnnyn citurnn yang melornng bertilmu ke rumah tem<ln 
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lilngsung masuk ke kmnmnya. Sekalipun gaclis lersebut untuk 
menengok tetmm laki-laki yang sakit yang sedilng berharing di kamar 
prihC1clinya kecuilli kalau ditemani oleh ornng tuanyil. Demikian pul<1 
sebilliknya, lml ini berlaku untuk pria. 

lldak ada ketentuan jam berapil harus bert111nu. Akan lebih 
baik npilbila bertamu tidak pada jam-jam istirahat. Biasanya Wilktu 
yilng tepilt untuk bertilmu ilntmci jcsm 17 .00 sampili 21.00. Pildil 
Wilkt11 ilkiln hertilmll Clclil orang Yilll!l llll'nymnpilikm1 fl'rlchih cli1h11l11 
keingi1111nnycs cleng11n melillui telcpon 11fm1pun surat. Tcntu Siljil ilkiln 
lebih b11ik jika dis11rnpi1ikan terlebih d11hulu melillui telepon ;1t11u 
berkirim surnt. Scbclum tnilsuk rmnilh orilng, mengetuk pintu ligil 
kali sekedar dapat diclengm dari clillam . Killilu belum ildil reaksi dmi 
dalilm, cliulilng ketokan tiga kali lagi. Apilbila di rnmilh itu csdil bel 
ticlak usah mengctok pintu hanyil clcng1m memijill bel diln lnenunggu 
sampai tuan rumah keluar. Apabilcs t11an rumilh ditunggu sesilill belum 
keluar. dimungkinkiln membunyikiln bel sekilli lagi. Sebelum milsuk 
ke rmnah mengucilpkiln salam seperti tclilh dikcmukalrnn di depiln . 

Pcida wilktu menerimcs tamu , biilscsnyil tmm rumah seger11 
mcmhukcikan pintu, mempersil11hk1111 cl11duk di ruang tamu. 011111111 
penerimilan tamu ini tid11k dibecl11k11n ternp11tny11 antarn tcimu w11nit;1 
diln laki-laki. Semua diterimil di ruang tmnu. Mengenai citurnnnya 
tidak berbeda dengcin dcihulu yaitu dari Silill mengawali pembicarailn 
sampai akhir pembicciraan. Scimp11i sek11rang tidak cliperkenankiln 
istri ikut menerim11 t11mu suciminya. 

Tilmu yilng cl11t11ng pildil Silill tuiln rumah sedilng m<1k1m ilkan 
di11j;1k bers11ma-Sillllil m11k11n w11li1upun hany11 sekeclar bas11-lwsi . 
Temu he11cl11kny<1 dapat memperkirnkcsn k11pan ajak11n itu bersif11t 
bas.-"1-basi dan kapan bersifot sungguh-sungguh. Jika ada tamu d11tang 
ke rum11h dan pada waktu itu tmm ru1m1h hendak bernngkat untuk 
suatu acmil 11t11u keperlucin penting biils11ny11 ilkan mengiltilkiln terns 
ternng 11p11bil11 dan keperlmm tanpil 111l'11yinggung pernsililll li'lmu . 

Sampai sekarang menghidangkan minuman kepilcla tcimu sud11h 
merupilkan tradisi yilng lilzim. Cm11 mengeluarkan minuman biasa 
tcinp11 acl11 semb11h. Minuman yang 11m11I disuk11i chm bi11s11 clisuguhlrnn 
y11k11i kopi kent<ll asli (kopi tcinp11 c<1mpuran). Bagi tamu y11ng s11clah 
ken11I 11krnh cleng1111 tu11l1 n11n11h cl1111 1id11k menyulwi kopi, jika lersedi11 
bebernpil jenis minum11n bi11sany11 dil11w;1rk1111 mi11um;111 apa yilll!l 
diinginkan bisa berup11 teh, air putih. al<1u lainnya. 
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Waktu menyuguhkan minuman sangatlah tidak sopan apabila 
cilngkirnya diisi terlalu penuh Hal ini akan memberi kesan esolak 
(~lijnmu olah hmn rumah sampai mual/mau muntah). Tuan dan 
nyonya rumah ak<m senang apabila seorang tamu menikmati suguhan 
yilng clihidangkiln apalagi kalau kopi yang disuguhkan itu mungkin 
clilrnbiskan. 

Akhir kunjungan tamu hendaknya cliakhiri clengm1 berpamitnn 
drn1 mengucnpkm1 terimn kasih. Pada masa seknrnng untuk km1m 
hangsmvnn yang bukan seornng kyoi merupilk<tn hal yang biasil tmnu 
lmik \Vnnitn ntilu priil minta diri pmln tunn rumnh. Nmnun bngi 
lmngsmvan yang seknligus kyai, tilmu laki-laki mint a diri pado tunn 
rumah dan tamu wanita inintil diri pada nyonya rumah. Ap11bilil 
yang dikunjungi itu teman harus berpamitan dengan orang tuanya. 
Sewaktu tamu akan pulang biasanya tuan rumah membukakan pintu 
cliln mempersilahkan tamu berjalan duluan. Setelah itu tuan rumah 
menyusul dari belakang. Biasanyil apabila di halaman terdapat pintu 
pagar, tmm nmmh mengantar tamu sampai pintu pag<n. 

F. Bersalaman 
Bersalamiln atau berjabat tangan merupilkan salah satu unsur 

penting dalam tatakrama, dan tatakrama ini juga cukup beragam 
an tar suku, wilayah dan bangsa (Depdikbud, 1984 : 23). 

Bersalmnan biasa dilakukan oleh masyarakat Jawa misalnya 
waktu kenc1lan pertama, bertemu dengan kernbat di jalan, bertemu 
dillam kegiatiln sosial, /sro' Mi 'raj clan di nrnsjicl. Kebiasaan 
bersalaman ini juga sudah lazim dilakukiln masyarakat lainnya. 
Sebagai contoh, di Sunda pada umumnya orang berkenalan atau 
berjumpa clan melakukan salaman atau berj«bat tangan dengan cara 
mengatupkan tangan saling menyentuhkan ujung jari-jarinya. Sedang 
cli daerah l«in melakukan salaman hanya dengan kedun belan pihak 
berdiri sambil membungkukkan dan tangan dalam sikap lurus. Ada 
lagi daerah tertentu lainnya yang kalau saling bertemu kebiasaan 
bersalamanan saling memeluk dan mendum clan menempelkan pipi 
bagi para anggota keluarga. Berikut ini akiln disinggung dua tradisi, 
yilitu bersalmniln dm1 sungkem. 

1. Tradisi Bersalaman 
Dari semua kebiasaan yang berbeda-beda itu pada umumnya 
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tradisi bersalaman atau berjabat tangan lazim clilakukan orang. Hal 
ini juga terlihat di Sumenep. N<1mun clemikii'ln cli daernh Sumenep 
bersalC11niln atau berjabat tangan cli antarn l<1ki dm1 perempuiln seperti 
dalam masyarakat pondok pesantren clilarang ati1u dim1gg<1p hmam 
seperti yang digambarkan dalam pepatah obontol sodol. sopo "Iman. 
ponjong Allah kelihatannyil acla pembatas atau jarak. Sebagai 
contoh, pada waktu mengh<1cliri pestil pcrniki'lhiln. mempering<1ti 
Mauludan mi'lupun memperingati isro ·Mi "roj. Di sini tcmpilt duduk 
dan yilng among tilmu illilu pencrimil tamu discnclirik<1n iltilu dipisilh, 
misillnya perempuiln di sebelilh kilnan diln lilki-lilki di sebel<lh kiri, 
Willi'lupun untuk tati'lkrama penempat<1n laki-l<1ki dan perempuan ini 
di claerah penelitiiln ticlilk dipenn<1s<1lilhkiln. Dikiltilkiln infonmm 
Bapak Munir (51 tahun) selmg<1i berikut : 

"Bohwo pembedoon te111pat clan penei-imaon tornu yang loki 
klwsus /nki clan yong pe1·e111puon klws11s pere111pum1. Ho/ 
ini korenn kalou ticlok mllkhrimnyn bersentuhm1 !-mitu dengon 
bersalaman otau be1jobot tongan ontoro /oki don perempllan 
itu membotalkon don hllkumnya khara111 seperti hn/nyo 
meminlllll khomm·. Sehinggo yang clipel"bo/ehkon hanyn 
mukhrimnyo soja seperti ayah. salldaro laki-loki. kakek­
kakeknya atoll putro-putro soudoro don /e/oki yang tidak 
mempunyoi keinginan". 

Terny<1ta penclilpilt informan tersebul sesuai clcngiln penclapill 
ulamil terkemukil dalam Madzhab Syafi'i (Unrnr Sitanggang, 1986: 
36-40) bahwil persentuhan antara seornng perempuan dengan 
seorang lelaki yaitu melalui salC11nan atau berjabat tangan yang bukan 
mukhrimnya mutlak membatalkan, sekalipun tidak menimbulkan rasa 
nikmat dan meski lelaki sudah tua sedang yang perempuan suclah 
nenek yang ticlilk menarik lagi. Larangan itu tenmlilt cli clillilm Qi1r'an 
Surat An-Nuur ilyat 24 - 23 menegaskan : 

"Dan jangan/oh pere111pum1 111ena111pnkko11 nlm1 bersentu/1011 
clengan /oki-/oki, kecuali kepoda s110111i 111e1·ekn otm1 ayah 
mereko otnll oyolt s11ami 111ereko olou p11lrn-p11lro 111ereko 
atoll pulro-p11t1·0 s110111i 111e1·eko. sm1dcrro-smu/m·o 111e1·eko 
atau putro-p11tro saudaro lelaki mereko 0/011 putro-pulro 
soudaro perempuon mereko atou wanita-wonito Islam otau 
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budak-budok mereka miliki atau pelayar1-pelaya11 lelaki yang 
ticlak mempunyoi keinginan terhadap wonito otou onok-onok 
yang belum mengeFti tentong ourat wanito". 

Scsmii dengiln ilpa yilng terkandung di dalilm Al-Qur'an tildi 
padil masil sekmang khususnyil untuk remilja-remaja ym1g bukan 
clmi pondok/pesilntren di saat bertemu iltau berjumpn ilda yang 
bersalmniln clan ada jugil yang tidak. 

2. Tradisi Sungkem 
Lain halnyil dengan tradisi bersalamiln clnn berj<tbatiln tangan 

hilik di silat bertemu iltau pulilng dari rant;iu sertil mau pergi bagi 
masyarakat bangsawan, di sini merekil clan keluarga laki dm1 
perempmm selalu melakukan tradisi sungkem atau cium tangan. 
/\dapun cara sungkem kedua belah pihak berdiri ilgak 
membungkukkan badan dengan sating mengatupkan tilngan atau 
posisi tilngan seperti orang menyembah dengan sikilp ngilpurancang 
bagi orang yang clituilkiln. Selain itu mereka silling berciuman sambil 
mengucilpkan assalomu 'alaikum yang mtinya "salilm sejahtera 
bagimu karenil rahmat Allah". 

Apabila da keluarga yang tidak mematuhi aturan aclat tatakrama 
tersebut baik sikap atau perkataan yang kurang sopan ini oleh 
kcluarganya dinyatakan dengan istilah setempat cangkotang. 
Sehingga bagi keluarga bangsawan yang mempunyili sillilh Siltu dilri 
ilnggota yang tidilk mematuhi (kurang sopan), mereka merasil 
dipcrnmlukm1 atm1 rnenccmilrkm1 nilmil bilik orang tuil ilfilu cleng;m 
istililh Sumenep oja. 

Mnsyarakat umum yang ada di Kilbupaten Sumenep t~takrama 
bersal<1man atau berjabat tangan laki perempuan, tua muda, muda 
mudi, ini ada yang melakukiln Sillaman clan ada juga yang tidak, hanya 
pada umumnya masyarnk<tt Sumenep selalu menguc<1pkan 
nssalmnu 'illaikum bilik itu waktu berjumpa di jilliln, milupun pilda wilktu 
bertamu mernyakan hari raya ldul Fitri. Menurut infonnan guru SD, 
Tamimilh (43 tahun) mengilpil selalu mengatakan assalilmu'alalkum " 
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G. Duduk dan Berdiri 
I. Milc«m-mac«m Cc1rn Ducluk 

Menurut AyC1troch<1edi (tt. 1-6) d«lnm tC1tC1krmnn ducluk ilcla tign 
hal penting yang harus diperhatikan ynitu sik«p , urutiln dm1 tempat 
duduk. Di Sumenep dikenill bennacmn-m«cam c«ril cluduk. Adil 
duduk di kursi d«n tid«k duduk di kursi. Posisi ducluk ym1g tidilk di 
kursi biilsanyil be rs ii a (selil) clan bersimpuh (iltemp11h). Duduk bersilil 
ada empat macmn yilitu silil bias«, sila tumpm1g. silil pnnggung d«n 
sila pinggul. Silil tumpilng . siln pilnggung cliln silil pingg11l sekilrnng 
sudah ticlilk dipilkili lilgi. Duduk bersiln ym1g sampili seki'lrnng 
dilakukiln mlalah silah biilsil. Cmil ini merupkan rnrn yilng pilling 
sederlrnna dan praktis. Duduk bersila biasany« dililkukiln oleh kilum 
pria . Sedangkiln untuk sikap berdiri yang pilling sopnn ild«lilh tegilk 
dengan kaki rnpat clengiln posisi tilng«n ng«purnncilng (t;mgiln di 
depan, dekilt tangan silting bersisipiln) tanpil menggurlilkiln gernkiln . 

Duduk bersilil ini clililkukiln di illils tikm illilu permmlilni yilng 
dibentangkan di lantai . Sebelum ornng duduk bersilil tcrlcbih dilhulu 
lmrus menanggalkan sepatu iltilupun alas kaki lilinnya . Kemudian 
mengambil tempat untuk duduk dengan kaki clilipat sehinggil keduil 
telapaknyil tidak kelihiltan, tersembunyi di bawilh pillm. Tclapak 
kaki kiri berada di balik pahil kanan dan telapak kaki kaniln berndil 
di balik paha kiri. Wanita ada juga yang duduk bersila . Hanya 
perbedaannya untuk wanita, kaki dilip«t lebih kecil (meringkus) clan 
kedua lututnya agak dim1gkat sedikit, bertim1g pilda cluil tclilpilk 
kakinyil. Telilpak kakinyil kelihatan . 

Selain bersilil ildil cmil clucluk yilng cliilnggilp lebih sopan yilitu 
bersimpuh. Caranya tidak j<nrh berbeda dengan duduk bersil«, hanya 
terdapat sedikit perbedailn pada cam melipat kaki. J<aki tidak dilipat 
bersilangan, tetapi betis kiri langsung bertindihan paha kiri clan betis 
kanan langsung bertindihan paho kanan. Posisi tangiln kiman 
menyangg<1 illilu seb;1gili temp<1t bertumpu, tangiln kiri lurus 
diletakkan di depan atils pangkuan. Posisi tang;rn sewaktu wanitil 
duduk bersimpuh tidak terlillu diperso«lkan (adil kebebilsan dillam 
batas-batas kewajaran) . 

2. Posisi Duduk 
Dalam konteks tatakrilmil, posisi lilngiln pilclil wilktu bersilil 

dibedakan menjadi bebernpil mocam posisi. Bagi pengilntin bilik 
wanita maupun pria yang sedang duduk clalam pelaminan misalnya. 
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telapak tangan kiri dilektakkan di atas lutut kiri dan telapak tangan 
kmmn cliletakkan di atas lutut kanan. 

Di dalam pertemuan resmi kcdu<l pergelangan tm1gan bersilang 
di pangktmn. Scwaktu berhadapm1 dengan orang yang wajib dihormati 
keduil pergclnngnn tnngnn diletakkan di atas betis, dan jari-jari sating 
bersisipm1 (ngopurnncong). Namun pada waktu kencluri ataupun 
selmnatan tidak ada ketentuan sopan tidaknya sikap tangan. Diberi 
kcbebasan untuk mengmnbil sikap tangan dengan secara bebas. 

Sikap ducluk yang dianggap tidak sopan dalam suatu perternuan 
ildillilh berjongkok (11e11gko11g), bertengger, clan bertopilng kaki 
(ojenikko11g). Sekalipun itu duduk di alam tcrbuka misalnya di atas 
rumput atau tnnah. Carn duduk yang sopm1 aclalah betiumpu, bersila, 
selonjor atau berjengkeng. Namun pacla mas<1 sek<1rnng ini clucluks 
bcrjongkok atm1 bertopan kaki banyak ditemui di ternpat-tcmpat 
umum. 

Posisi yang dianggap paling baik ketika duduk di kursi lldalah 
badan tegak dengan kaki rapat. Pacl<1 waktu duduk kursi j<1ngan 
sarnpai orang yang duduk itu mengangkat, menarik, menopangkan 
kaki, menyilangkan kaki (atilsentel), dan lebih-lebih bersila di atas 
kursi. Kesernuanya ini diberlakukan tanpa membedakan perbcdaan 
jenis kclamin, baik untuk pria mau pun wanita. Sewaktu orang akan 
cluduk di kursi, sebaiknya dari arnh scbelah kiri kemudian keluar ke 
sebdah kanan. 

Sikap duduk bertmnu pada orang yang lebih tua atau dihormati 
dengan bertamu ke teman atau yang lebih muda sangat berlaimm. 
Pada waktu bertmnu kepad<1 orang y<1ng dihormati atau ditu<1kan 
sebaiknya tamu duduk dengan tidak menyandarkan punggung pada 
kursi dan tangan jangan diletakkan pada t<1ngan<1n kursi. Duduk 
t<1npa bers<mdar dengan agak menunduk sedikit dengan kedua belah 
tangannya selalu di bmvah (di atas paha-paha kakinya). 

3. Sikap Duduk Yang Kurang Sopnn 
P<1da waktu orang cluduk di kursi tidaklah sopan untuk bcrganti­

ganti tempat duduk. Demikian juga untuk berdiri tidaklah sopan 
berg<mli-ganti tempat. Apabila kursi-kursi diatur sedimikian rupa 
sehingga merupakan beberapa deretan yang membujur dari muk<1 
ke belakang, janganlah sekali-kali menompangkan <1tau 
menym1dmkan kaki pad<1 deretlln kursi yang berada di depannya 
meski pun kursi itu tidak ada yang menduduki. 
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· Orang yang duduk di iltas mejil ilt<tupun duduk di kursi dengan 
kaki berselonjor merupakan suiltu perbtmtan yang ticlak sopan. 
Demikian juga untuk bcrdiri clengan sikap tangan berkacak pinggnng 
ntaupun tm1gan dimasukkan ke clnlmn Silku ketika berbicilrn dengnn 
orang lain. Orang yang melakukan ini dikiltakan tidak tahu mlat 
yang dikatakan dalam bahasa lokal to "too bo/rnna baringen. 

Seperti halnya di Jawa, di Sumenep anak yang berdiri di dekat 
orang tua yang seclang ducluk clikatakan jonggol (tidak sopan) . Ad;i 
anggnpan yang hiclup di kalangan mnsyarakat nantinya anak tersebut 
akan terkena balak atau walat. Agar tidak terkena balak atau wafat 
tadi sebaiknya hal itu dipatuhi olch anak-anak yang dalam istilah 
lokal dikenal sebagai torak ocok oreng toa. Kalaupun terpaksa 
sebelumnya si anak bisa mengntakiln pennisi terlwdap ornng tua 
yang ducluk di bawah dengan katil pilgilpura yang biilsanyci dijciwab 
oleh tm1 yang duduk dengan kata nyireng (silcihkan) . 

l{etikil bert<1mu orang yang lebih duil dipersilahkan dudul< clulu 
padil kursi yang menghadap ke pintu, mesiki pun tuan rumah cluduk 
bersama. Orang yang lebih tua tetap mendapatkan kursi cluduk yang 
menghadap ke pintu luar. Ticlaklilh sopan apabilil orang yang 
clituaka·n cli kursi yang membelakangi pintu . Posisi duduk kilki tidak 
boleh dilipat maupun jegang. 

4 . Beberapa Variasi 
Posisi duduk sewaktu makan bervariasi, orang yang dituakan 

duduk di depan orang yang lebih muda atau didampingi yang lebih 
muda. Hal ini tergantung kondisi phisik orang yang dituakan. 
Biasanya kalau sudah uzur yang lebih muda mendampingi untuk 
melayani atau menjaganya. Masyarakat Sumenep tidilk mengenal 
ilpabila hendilk makan atau minum bersama-sama dengan wanita 
ataupun beberapa orang yang piltut clihormati dengan menyilahkan 
duduk wanita. Bahkan pada wanita yang dihormilti sekali pun dcngan 
menarik kursi yang hendak didudukinya clan kemudian agak sedikit 
mendorong maju ke dcpan disaill ilkan clucluk . 

Pacla waktu keluarga merekil soling makan bersam<1 cluduk 
berdekatan. Hal ini untuk menciptakan supaya am1k di kemudian hari 
tidak Cilnggung. Pada waktu m<1kan bers<1ma itu. suami cluduk di 
sebelilh kanan istri, kemudim1 anak-m1aknya clucluk di clepan mereka. 
dimaksudkan agar orang tua dilpat mengawasi anak-anaknyo . 
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Pmla suatu upacma perkawinan ycing umum berlciku di Sumenep pengcintin 
clucluk di sebelcih kiri pengcintin laki-lciki. Nmnun cidil juga ornng Sumenep 
1nenempatkan clucluk pengantin wcinitil C1dC1 di sebelcih krn1<1n clari pengm1tin 
lilki-lilki . lnfonncin Effendi (4 2 tilhun) mengcnili hal itu memberi komentm 
sebilgai berikut : 

"Yn11g 1111111111 pe11gn11ti11 11 ~ n11ita d11d11k cli sebelali kiri 
pe11ga11ti11 laki-lnki . Nam1111 seknrnng i11i ba11ynk ycmg 
111e11 e 111patka11 pe11ga11ti11 wnnita d11c/11k di sebelah ka11011 
penga 11 ti11 lold-laki. lni clisebabkcrn 111er·e /rn ticlnk tn lw ata11 
fa/mm aclnnyn kete11t11011 terseb11t ··. 

Pengilturan cl«lmn perj<1muan pcrkciwincin miSillnyci tempClt cluduk parn 
t<11m1 C1ntmC1 yang p1iil d<1n w«nit« dipis.-ihkcin. Demiki«n hillny<l sew<1ktu 
selilmatan temt:>c-it dtKluk wanitil dipisahkm1 deng«n l<1ki-l<1ki. Wm1it<1 berada 
di dep<1n sebclah kiri sedcingkcin ym1g l<1ki-l<1ki di bel<1kilng sebelilh k<1nC1n. 
[fahkiln di pondok pes.-intrcn biltilsnyil lebih jelils clengiln mcm<1kili 
pem\mtils dari gedheg iltm1 tembok. 

5 . Duduk elfin Berdiri di Bebernpil Tempilt 
Di l«nggm yilng ada di pondok pesantren atau pun dimasjid­

masjid. killu jamaah berposisi menjadi bebernpCI deret yC1ng terdiri 
dari jamC1ah laki-laki dewasC1, kanC1k-kanak dan wanita diatur 
se clemikiiln rupa sehingga deret. Di belC1kang imam pertama deret 
laki-laki dewasa kemudian kedua deret kilnak-kamik, clan ternkhi r 
deret wanit a . Dengcin komposisi deret laki-laki dewasa di depan deret 
kanak-kanak diln eret wanita berada di bel<1kang deret kanak-kanak. 
AdC1lah suCltu kejanggalan deret lelaki di bel«kang sekali dan deret 
wanit<1 beraclC1 di depan sendiri. 

Di menil umum, misalnya di pm1ggung pertunjukiln, · duduk 
hcrsila nH?rupilkiln suatu hal yang kurang sopan clikme1rnkan tempat 
duduknyil yang terbatas dan berjejer-jejer. Namun dijumpai juga orang 
y«ng duduk bersila di tempat pertunjukan. Pada waktu penonton 
pertunjukiln ini terdiri dari wanitil dan pria mC1kC1 wanitalah yang 
duduk di depan sendangkan yang pria duduk di beiakang. Sangan 
clihindcirkan rnrn duduk jangan berdesak-desakan ilpabila kursi cukup 
memenuhi , kecuali tempat duduk itu kurang memadai. 

Serombong;rn orang yilng diambil gC1mbmnya biasany« clisusun 
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c.falom bebernpa deretiln . Podil deret;in yang hel;ik;ing pos1s1ny;i 
berdiri cl<1n cleretan yang clep;in clud11k di knrsi. l<oclilngk;il;i tid;ik 
disediilkiln kursi sehiliknyil cleretiln depiln clucluk bcrsil;i illilupun 
je11gke11g. Ducluk herjongkok cli<mggilp ticlilk sop;in. 

Menge1lili siilpil yang seb<1ikny;i bcrdiri diclep;in illilll dibelc1k;in~J 
ornng y<1ng berumur lebih tuillilh y;ing benliri di bel;ikilng . Sedilngk;111 
bila disedi;ik<111 tempilt dud11k ornng yilng berusia lcbih nHulil diberik 
posisi duduk di clcpan. llill ini tidaklc1h sop;111 <1p;ibil<1 y<mg tuil disuruh 
berdiri sedm1gk<1n yong mudo berildil di deretiln depan duduk di 
kursi. Alangkilh baiknya yimg lllil duduk di kursi clerel<1n clcpan cl;in 
y<1ng muda berdiri di deretiln belokong. Hombongan yiln~J tercliri 
dmi priil cliln wanitil, dipriorililSkiln pembilgiannyil. \\'ilnit;i berilcb 
di depiln sedangkiln priil bernd;i di hel;ik;ingnyil. 

J-lubung<m pribocli di rumah biilSilnyil tertib d<1lilm sop;in sontun 
dibancling dengan hubung<1n di aren;i 11mum. Sehilgai contuh dillilrn 
keluilrg<1 di rumah, mempersililhk<1n clilhulu menclilhului tempill 
duduk ill<rnpun mempcrsililhlwn duduk cirilng yilng lebih ll1il. Telilpi 
ketikil di bus ilclil ornng tuil illilupun w;inilil ~mng herdiri se<fongkiln 
didalilmnya banyok clucluk lilki-lilki illilllfHm orilng mud<t, merup;ik;in 
kecenderungiln merel<1kon kcpentingiln pribildi di illils kepentingiln 
orang l<1in. Ornng tuil <1tau w<111ita tersebut diberi kesempiltiln cluduk. 

Pengoruh pergu<1l<1n milsyorakot Sumenep clengiln m<lsyornkilt 
luilr ternyiltil tel<lh menciptilkiln sistem tiltilkrnma. Pengilruh 
tiltilkrnrnil clilri rnilsye1rnk<1t lum l<11nil-kelilrnililll ilkiln berb<1ur dengiln 
lilte1krilm<1 yang sucloh ilclil sehinggil sulit mcmbcdilkiln milnil 
lillilkrarn<l ilsli clilernh Sumenep clan t<1tillu•m1il y<mg bcrilsill dari 
luar. Misalnya tatokrarna mengetuk pintu sebelum m<1suk diln 
mendohulukon kepentingon wilnita . 

Sebagili ilkibilt <1danyil pengaruh luilr tocli milkil terje1dililh 
pergesernn nilili yang bernkibat lilhirnyil tiltilkrnrnil bilru . H<1l yilng 
dohulu cliilnggilp tilbu oleh milsyornkilt lilmil oleh m<isyarakill 
sekarang dim1ggap hal biasa . Sebagai contoh clalilm pergilulon muclo- · 
mudi. Perubohiln niloi tatakrnma dipengilruhi oleh ildilnyil pendidikiln 
modern. aclanyil perub<lh<ln tiltilkrilmil itu yilng clisebobkiln ildil 
mobilitas yilng clisebut mobilitils vertikill diln mobilitils horizontill. 
Di smnping itu pengil~uli pcrkembnll~Fm kehidupiln milsyilrnkilt 
diborengi tingkat kegiiltiln yilng makin meningkilt membentuk sikilp 
periloku prib;idi yilng menjurus ke sikilp inclividualisme sehinggn 
meng<1boikan t<ltakrnma (sopan silnlun). 
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1--1. Makan clan Minum 
Telah clisinggung di muka bahwa tatakrama disebut juga adat 

sopan-santun, kebiasaan sopan santun atau tata sopan santun. 
Tatakrnma ini meliputi berbagai aspek kehldupan, seperti diurnikan 
cli 1mika cliantarnnya meliputi makan, minum, bertamu, dan cluduk 
serta berdiri clan sebagianya. Dalam bersopan santun orang Sumenep 
pada umumnya diberlakukan kepada atasan, yaitu kepada orang 
yang berpangkat tinggi, senior, dan orang-orang tua atau orang yang 
lebih dituakan. Sopan santun ini disertai dengan dasar saling 
menghargai sesuai dengan statusnya dan juga disertai rasa tepa slira 
(tcngg<mgrns;i) agar ml;i kescimbangan antara golongan sosial, stiltus 
sosial d<1n sesam;inya. Pemahaman tersebut dapal dijel<1skan melalui 
penggambaran sejumlah aktivitas yang terkait clengan sikap atau 
tingkah-laku meskipun tatakrnma itu sudah banyak mengalami 
perub<1han. Berikut akan dikemukakan mengenai latakrama makan 
d<1n minum 

1. Makan Bersama 
Dahulu, tradisi makan bersama lazim dilakukan oleh keluarga 

di Sumenep. Makan bersama ini dimaksudkan untuk mempererat 
rnsa kekeluargaan dan keharmonisan keluarga. Seperti yang 
dituturkan informan Fathor (38 tahun). 

"A/011gkoh baiknyo jika satu keluarga mokon bersama-sama 
poclo satu mejo yang ditutup dengon boik don rapi. 
Kesempatan waktu mokan bersama dapat cligunakan untuk 
mempererat raso kekeluargaan dan keharmonisan hidup 
keluorga don memberikon nasehat pada anak." 

Tradisi makan ym1g dilakukan oleh seorang Raden Adipati, 
sewaktu makan hanya berdua saja dengan istrinya. Setelah keduanya 
selesai barulah disusul anak-anak dan kemudian anggota rumah 
lainnya. Biasanya dal<1m keluarga bangsawan ada ruang khusus untuk 
makan clan meja makan yang cukup lebar dengan kursi mak<m, y<mg 
biasanya lerletak di emper belakang rumah. lstri selalu melayani 
suaminya, mengambilkan piring dan mengisi nasi. kadang-kad;mg 
dilakukan pula sekaligus mengambil nasi beserta lauk-pauknya. 
Setelah suami dilayani, barulah istl mengambil nasi untuk dirinya. 



Melayani pada saat makan merupak;in perwujudan keseti;i;in istri 
terhadap suami. Perkembang;in selm1jutny;i keluarg;i bm1!}smvm1 
melakukan makan bersama seluruh anggota kehmrgil dalmn s;itu 
meja, antarn suami, istri dan anak. lstri y;ing suatu s.,;it ticlilk melilyi'lni 
mengambilkan mak;inan bagi sunminya karen;i kesibukmmyil. 

Makm1 bersama pun hm1;i-kclmnaan (pacla masa seraknn!J ini) 
jarnng dilakukan menging<lf berbag;ii macam perhecl;ian kegintan 
yang harus dilakuk;in oleh masing-mnsing ;inggoln kchmrgn. Seperti 
ynng diutmilkiln oleh inf ormiln RB. Abdul Muharrnm (64 t;ihun) 
berikut ini : 

.. Biosonyo Roden /\clipati moko11 bercl11u sojo 011turn s11w11i­
istri. Boni/oh kemuclion onok-onok 111e11y11s11I setelalt bapak 
clan ibu beranjak clori meja mokan. Bagi kel11m·ga ba11gsawa11 
ticlak menutup kemungkinon mereko pun mokon be1·smno­
samo. Namun sekarong ini me11gi11gat kesib11ka11 masing­
masing maka11 bersoma jarong di/okukon ··. 

Pada masa sekarang ini jarang dilakukan maknn bers.,ma karerm 
kesibukan masing-m.,sing. Anggotil keluarga yang lapm bis., langsung 
makan dan menyantap hidangan yang tersedia di meja tanpa terlebih 
dahulu menunggu s.,udara berkumpul seperti yang cliinformasikan 
RP. Zaenal Fatah (53 tahun). 

"Poda soot ini tatakrama mokon bersamo dun menr111gg11 
makan orang yang lebih tua cumo tinggal nostalgia saja, 
realitanya, siapa lapar makan du/uon . Jodi jorang yogn 
nunggu sottdoro ngumpul, baru menyontop mokona11". 

Biasanya istri/ibu telah menyisihkan hidangan untuk suarainyil 
apabila tidak bisa makan sec;ira bersama. Hal ini dengan tujuan 
agar semata-mata suami tidak merasil mendapilt milkamm sisil. 

2. Makan clan Minum dalam Hulnmgan dengan Stiltus Sosinl 
Adanya p<indangiln kaum bangsawan bahw;i ;igamil memang 

diturunkan Tuhan untuk mengatur kehiclupan mnnusiil ilgilr 
memperoleh kebahagimm dunia akhirnt. Oleh seb<1h itu pilrn ulilma 
tidak melarang kelangsung<in hidup yang telah dimlatkan oleh leluhur 
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ornng-ornng Sumenep. Dalam kehidupan sehari-hari selain suatu 
kehmus<1n menuruti <1jman agmna, juga mengikuti <1pa yang tel<1h 
cli;icl;itlrnn oleh leluhur yang tid<1k bertentm1gan clengan agama. Sal<1h 
satunyil clalam usalrn menclekatkan diri pada Tuhan, agnr selalu 
mendapatkan petunjuk-Nya, banyak ditempuh berbagai usaha seperti 
lelaku. Usah<1 semacam ini oleh ornng Sumenep dinmnakan omate 
rogo <1t<1u nmti rnga. A mote rogo <1clalah suatu usaha untuk men<1han 
h;nvil nilfsu b<1cl<1n sepcrti m<1k<m. minum di'ln mengurnngi semu;i 
kesemmgan rag;i Uasmani) untuk menc<1p<1i suatu tujuan . /\mate raga 
cliantarnny;i berupa mote <1d<1lah p<1ntangan makan makan;in yang 
bernsal dmi hewan, berdzikir, puasa Se1111e-/(e111111es (berpuasa setiap 
hmi Senin clan Kamis) clan nyeppe atau menyepi. 

Salah satu usalrn omote raga yang dilakukan Raden Aclipati 
ml<1lah milkan h<1nya sehmi sekali padil sore hmi sesudah isya. Pada 
pagi cl;in siang hminya m<1ka11 minum saja. Namun istri diln anak 
Haden Adipati rnak;in sehari cluil kali yaitu pada jam 12-14 clan 
sesudah isya. Namun sekarang ini kaum bangsawan maknn tiga kali 
sehari, seperti yang dinyatakan oleh informan RB. Abdul Muharrnrn 
( 64 t;ihun). 

"Dolwlu koum ba11gsawa11 ten1tama Raden Adipati makan 
honyo satu hari sekali ses11clah isya, tetapi anak don istri 
mokon duo kali sehari jam 12 sampai jam 14 dan sesudah 
isya . Roden Adipati pado pagi clan siang harinya /1011yo 
sekedar mi11111n sajo. Nam1111 sekm·ang ini ko11m bongsowan 
mokon tiga kali sehari"·. 

Perbedaan status sosial akan menyebabkan timbulnya prinsip 
silling hormrit dalam masyarakat Sumenep. Menurut Franz Mognis 
Susl'no (1988: 12) prinsip hormilt berkaitan dengan hirarki sosial, 
antarn lain jenis kelamin, umur, kekayaan, jabatan, pangk<ll dan 
pendidikan. Demikian halnya bentuk penghormatan orang Sumenep 
clcngan jenjang umur untuk senioritas. Penghomatan ini dapat clilihat 
d<iri odm1ya penyebutan jenjmm makan dan minum bagi orang y<1ng 
dituakan dan yang lebih muclll. Mislllnya untuk yang lebih tu<1 dip<1kai 
kC1ta door. kemudian jenjang kcclua neddho, sela~jutnyil ng<1klln, 
clan yilng paling kasar badhuk. Demikian juga untuk minum berturut­
turut, yaitu daaraing, nedhooning, nginum. 
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Penghormntcin dengnn memperhntikiln senioritns terccnnin j11gi1 
clcililm tiltcicnrn milknn citnu urutnn mcikmi. Bilgi milsynrnkilt S111ne11cp 
11rutn11 yong diprioritoskon mcngnmbil hidn11!1on. ynit11 diprioritosknn 
ornng yong lebih tuo clulu kemucli<1n ycin~1 1m1dn sccnrn hcrgilirnn . 
Dengnn kntci lain ornng tun y<mg terlebih clnh11lu me11g<1111hil liicln11gm1 
kemudicin bmu onnk-mrnknyci. Adn perkecunli<111 <1ti1u seclikit vnrinsi. 
yokni opobiln kebetulcin odn tnmu y<1ng clit11<1k<111 (senior) misnlnyi1 
seornng kyoi. 111nkn kyili ynn~ clihcri kt•se111pnt;111 mCll!Jillllhil liidnngiln 
terlcbih dohlu . 

Dohulu scornng bongsmv<m l<etikil mnknn bersilmil ist riny;1 selillu 
clisertni kocong (pcmb<111tu) yilng bertugils menunggu pcrintah clnri 
istri bm1gsciwci11 untuk mcngmnbil keperluiln yang dibutuhkrn1 se\v<1ktu 
1m1ki1n . Sechrngkan untuk Raden Aclip<1ti pndn sciilt mnk<m hersiltnil 
istrinya selalu clitemnni oleh par 11yni (pcl<1yci11). Pnr 11yoi s<1<tt 
melay<tni H<tden Adipati, mcrekn hmus lnku dodok dnn mc11gi1mbil 
posisi menyembcih . Merek<t menunggu dcng<tn sikilp menghi1dap 
lfaden Aclipati s<tmbil duduk hersilil men<tnli Rilclcn Aclipilti hers<mtilp. 

W <t la u pun ci dci par· 11 yo i i1 ti1 u pun k a cu ng. seorn n g is tr i 
bcingsmvcin tetnp mempunycii pcr<1n . lstri lwngsmvnn mcmpunyili 
pernn untuk menentukan menu mcikilnetn y<1ng harus climilsilk oleh 
por nyoi. Scd<tngkan por 11yoi yang mengcrj<tkiln berbeli1nji1 d<tn 
mem<tsak . lstri jug<t bertug<ts meli1y<1ni d<tn mcng<tmbil hidiln!Jilll di 
meja yang diinginkan sui1minya . Scwciktu dibcri mi1kilniln. iil 
menguc<tpkan kata-kcita 111111-1a111 , 111111-1H111 yang ilrtinya tcrima­
lwsih. Apabila suami memb11f11hkiln ses11ill11 yi1ng tidilk ildil di mejil 
hid<tngan, istri memberi pcrintilh kcpilcl<t por nyoi. Setelilh sclesili 
m<tkm1 , su<tmi tcrlebih dahulu meninggillkiln temp<tt bilru kemudi<tn 
istrinya ycing terlebih dcihulu memberi perint<th kcp<td<t por nyoi 
untuk mernpik<tn mejci milkcin. 

Pildi1 mils.I sek<trnng ini. ketikil miljikiltmyil 111ilkiln pe111h<111tu sibuk 
mengerj<tknn pekerj<t<tn lain di dilpur. lfagi y<1ng ticlilk mempunyili 
pemb<tntu, ibu dan an<lk percmpu<tn ycing sudilh clewClScl mempunyili 
tugils menyecliilkcin milkilniln untuk orilng tuil clan ildik-ildikny<i. 
Umumnyil mempersiilpkrn1 cl;111 pC:'11yccli<lilll lllilk<111<m di clc1p;1t (111eJ11i1s;1l<) 
mernpnkiln pekerjilcin wil1.1itil. ,Jikil ilnak lc1ki-l<1ki iku1 se1iil di ch1pilt d;1lilm 
penyedioiln mekilncin clikilti1ki111 jubil cliln <1kil11 mengilkib<11l«111 rumilh 
longgil menjildi ekotarapns (boros) mtinyil bi1hrn1-lwhiln nw11t;1h yilng 
diguncikcin untuk mem<1Sc1k ilkiln mudilh hilbis . 
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3. Beberapa Ketentuan 
Sewilktu makan bisa lesehan ataupun di meja makan. Untuk 

milkan di meja pada ac<ua resmi ada ketentuan yang khusus. Jika 
hendak ducluk cli kursi waktu makm1 lmruslilh dari sebelah kiri kursi, 
demikiiln pula kalau hendak ke lum. Menggeser kursi perlahiln-l <1 han 
waktu henclak cluduk, dengan memperhntikan jarnk, tidak ierlalu 
jm1h atau terlalu dekat. Apabila disediakan serbet makan di meja 
nwka serbet makan menadah makanan yang mungkin jatuh. N<unun 
untuk makan setiap hari di rumah bisa dari sebelah kiri ataupun 
k<lmm kursi. Setelah seles.,i makiln, harus mendekatkan kembali 
kursi dengan meja. 

Sikap duduk waktu di meja makan horus tegok, kaki tidak boleh 
disilnngkan atou selonjor. Namun pada masil sekarang ini banyak 
orang Sumenep yang makan duduk di kursi sambil kakinyil jegang 
seperti terlihat di tempat-tempat umum. Sedangkan saat makan 
/esehatan (di C1tas tikar ataupun permaclani) hC1rus diperhatikan sikap 
ducluk yang sopiln. Untuk pria bersila don wilnitil bersimpuh, dengan 
terlebih clohulu menanggalkan alas kaki. 

Ada larangan makan di depan pintu dengan menyebutnya tak 
lebor (tidak pantas). Orang yang makan di sembangan tempat, 
mondar-mandir dalam rumah, makan sambil berdiri, waktu sedang 
berjalan atau berdiri di tempat-tempat umum merupakan hal yang 
kurang sopan. Namun perilaku seperti ini pada masa sekarang banyak 
dijumpoi di tempat-tempat umum. 

Demikian juga sekarang ini banyak dijumpai kebiasaan makan 
pada onak-anak usla sekolah, tidak lagi mematuhi kebiasaan­
kebiosaan yang berlaku. Pada usia ini ada kecenderungan mereka 
makan di sembarang tempat, misalnya di muka rumah atau di dapur 
dan tidak bersama dengan ibu dan ayahnya. Hal ini dikarenakan ibu 
memasak nasi sesudah kurang lebih jam 8 otau 9 pagi, maka anak 
milsuk sekolah tidak makan pagl, mereka mendapat uang sangu 
untuk membeli makan pagi. 

Mengenai cara makan bisa menggunakan peralatan ataupun 
dengan tangan. Tidak ada ketentuan khusus harus memakai 
peralatan, bisa memakai sendok ataupun dengan memakai tangan 
(ngompok). Biasanya menggunakan tilngan ilpabila jenis makanan 
yang dimakm1 tidak berkuah ataupun kering. Apabila mnkanan 
berkuah ataupun makanan lembek digunnkan sendok sebagai 
peralatannya. Peralatan makan yang lazim digunilkan aclCtlnh senclok 
dan kadangkala dilengkap dengan garpu. 
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Pod« perj«mucm resmi biosilnyil mcmilkai pernl«tan, lmik scndok 
mau pun garpu diln lilin sebagilinyil . Pernlc1tC111 mok<m cligunak<111 
secaril bcrg<mti-ganti sesuai kcbutulmn . Scwaktu seclilng m<lkiln yilng 
perlu cliperhiltikm1 ilgilr lilngiln ym1g dig1111;1kiln untuk 111e11gil111hil 
lllilkanan clengan senclok clm1 illflll gmpu, lilfok clis;mdmk;rn r)ildil 

ujung mej<l. Dengn clemiki<ln, lilll!Jilll leluilSil digerilklrnn diln 
milkiln<m y<mg menjemput mulut. bukiln mulut menjempul m<lkilna11. 
Sebclum seles<li milkm1, sendok clan !Jilrpu dilctilkkan unluk menanli 
diltan!lllYil hidf1ngf1n yang lain . Setelah selesai milkiln. sendok clan 
!Jilrpu dilctakkiln menclungkup ;1tilu terhuka sejajm di alas piring . 

Sew<lklu m«kan clengan memnkili lilngan (11go111pak) hilrus 
dipcrhalikan kebersihiln l<lll!Jilll. Ap<1bilil disedi<lkan ilir kobok<m 
sebaiknyil cuci tangan cukup dig1111ilkiln untuk membilsahi ujung 
jari-jmi sajf1. J«ngan silmpai kctik;1 cuci tangan. ilir kobokiln 
berciprcitiln kelum d<ln nlCmbasilhi meja kilrcnil ilkiln kuriln!J seclilp 
clip;mclilng millil diln ilkiln mt•11yeh;1hkil11 temiln mili<iln Yilll!J lili11 
menjildi jijik. Setel<lh sclesili milk<111 lerlehih cl<lhulu cuci lilll!Jilll 

(aingtoro) sebelum minum. Ni111111n hill ini k<ldilng-k<lclang tidilk 
dipiltuhi scperti terlihill pilda wilklu orilng milkm1 di tempilt umum, 
deng<ln lang<ln yang milsih berlepotiln milk<man lilngsung minum . 

Berdo<l sebelum cliln sesuclilh milkiln ildillilh kebiilsilan yilng 
terpuji . B<lgilimanapun, tn<lkan ildillilh pemberiiln Tulrnn diln piltuf 
disyukuri berkat-Nya. Sebf1gf1imilnil telilh clisebtukiln di mukil lcbih 
clmi 95% penduduknyil memcluk il9illllfl lslilm . Doil sebelum nrnkiln 
diln cloil sesudah mf1kf111 y<lng umum clililkukiln ornng Sumenep 
ilclillilh do<l singkat. Berikut ini pl'rny;1ta;111 clari seorilng inlorm<111 
Syafe'i (39 tahun) : 

"Ses11ai ojoran Islam. sebe/11111 11wka11 kita u•ajib 111e11g11cop/rn11 
kola IJisrnilohhirromonnirohim. seclm1gka11 selesai 111e11yo11tnp 
111oko11011 docm ya Allwmcl11 I ii In Iii mbi lo /0111i11 ". · 

Scdilngkan doa l<linnyil yilng sering clilf1kukf1n oleh ornng 
Sumcnep ilclillClh pengillilmC1nny;1 yiln!J dituturkiln Munir (S l tilhun) : 

"Sebngoi seorang 11111slim. doo Y""!J soyo /ok11ko11 jugo secorn 
lslor11 yoifu dengo11 111e11g11copkn11 l\llalwmo bcwl"ik/01100 
fiimoa rozaqtanaa wa qinoo oclzoo/Jormom· yo11g arti11yo Yo 
Allah. berkatilali rejeki yang E11gkm1 bel"ikan kepacla ka111i. 



clan jagalah karni dari api neraka. Doa ini saya lakukan 
sebelum makan, berbecla clengon doa setelah makan yaitu 
Alhomdulillahilladzii ath 'amonaa wa saqaana wa ja 'alnaa 
minal muslimin yang artinya Puji bagi Allah yang telah 
memberi kami makon clan minum don menjodikan kami dari 
golo11ga11 orang-orang mus/im ". 

Milkan merupC1kan kebutuhan hidup manusi adan merupakm1 
sumber kekuiltiln untuk mempertahankm1 hidup. Selilin itu mC1km1 
C1dC1IC1h rnhmat Tuhm1 Yang Maha Kuasa, dm1 sebC1iknyC1 secukupnyil 
sajil. l<ekurnngiln maupun terlalu bilnyak milkan menyebabkan 
kemmnpwm akiln berikhtiar kurang. Makan menurut ornng Sumenep 
lmrus sewajarnya tidak la par tetapi ticlak terlalu kenyang. Anak yang 
makanya terlalu bilnyak Siltnpai kenym1g sekali akan ditegur oleh 
ornng tuanya seperti ym1g dikatakan oleh informan RB . Abdul 
Muhmram (64 tahun) : 

"Sebaiknya makan jangan terlalu ken yang tetapi tidak lapar. 
Anak saya jikalau sedang makan , mengambil makanan 
bnnyak sekali don makan terus-menerus sampai kenyang 
sekali akan soya katakan kamu makannya seperti hewan". 

Perkataan orang yang menyamakan seseorang dengan hewan 
merupakan suC1tu hal sangat menyinggung pernsaan. Orang yang 
dikiltakan seperti itu seharusnya menyadari kelC1kuannya yang seperti 
hewan. Menurut orang Sumenep manusia adalah makhluk yilng 
mulia, dicintai diln dikaruniai oleh Tuhan sifat-sifat yang utama, 
sehingga manusia tidak sama dengan hewan. Manusia C1dalah ornng­
orang yang mempunyai budi, sangat berbeda dengan hewan yang 
tidak mempunyai budi (fikirnn, perasailn, dan kehendak) . Hewiln 
hanya mempunyai nafsu tanpil mempunyai hudi. l<alnu budi orang 
terdesak oleh nafsu saja, maka sifat kemanusiaan hila ng sehingga 
yang nampak sifat hewani. 

Alangkah baiknya makan itu dilakukan setelilh perut terasa lapar. 
AlasC1nnyil menu rut inf orman Munir (51 tilhun) : 
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"Soya maka11 tiga kali selrnri. Soya maka11 kaim1 dirasa sue/ah 
lapar. Perut yang lapar menyebobkon makon apapun aka11 
terasa enok walaupun lauknya hanyo sekedarnya". 



Ornng yC1ng menyisC1kC111 mC1kC111C111 diC111gg<ip kurnng mengh<irgili 
kilruniil Tuhiln diln jerih pilyilh ornng tuil . l\nilk yilng ticl<1k 
mengh<ibiskiln m<1lrnnilnnyil ilkiln clitegur olch orang utm1yi1 dengan 
clitilkut-takuti Bo ·110 rojjeke ·110 e ·di110 e ·c1i11110 (rejekiny;i ilkiln 
tertinggill di sini cl;in ticfnk ilkiln nHmclilpnt rejeki lilgi). Sclilnjutnyil 
Munir menceritilknn : 

"'A11ok soya opobi/o sedo11g 111oka11 do11 I i<lcrk menghohiskon 
111oko1101111yo okon soyo teg11r <lc11gm1 koto-koto yo11g 
111en1poko11 pe,.;11gota11 de11gm1 koto-kato bo ·110 mjjeke ·110 e ·c1i110 
e ·dinno ya11g m·tinyo kom11 11cr11ti rejeki11yo diti11ggal di sini"·. 

"fongiln kilniln yilng diilnggilp sopiln untuk digunakan cliln 
mengambil makClllilll maupun milkiln . Dillmn mencicipi makilniln 
diln minuman selrniknyil tidC1k mengeluarlrnn suarn atm1pun 
berbicc1rn. TC1tkalil senclC1ng tnilkm1 yilng cliselingi pemhicilrniln 
seperlunya merupakiln stmtu lml ynng wnjm dC111 tidilk clikiltegorikiln 
melanggilr aturnn nasehat-nasehat sewilktu nlilkan. Hill yilng 
diilnggilp tidak sopan apilbila milkan Siltnbil berbirnrn dengan muluh 
penuh. Berbicarn setelah makan ditelilh diln bihir suclah cliusap bersih. 
Kadang-kadC1ng terjC1di ketikC1 milkiln tersendilk diln batuk, menutup 
mulut dengan serbet atau tangan merupakan suatu bentuk 
kesopamm. 

Makan ambil kecap (berkecap-kernp wC1ktu milkiln) ildillilh 
sesuiltu yang ticlilk melanggm kesopilniln. Milkan Silmil kecap 
merupilkan tC111da kenikmatiln . Sangat tidak sopiln bilil senclang 
makiln mengatakan kata-kata yang menyangkut kotoran seperti tae 
clan manco. Meskipun telilh selesai diln tidak milkiln merupakan lrnl 
yilng tabu mengatakan kata-kata tersebut. 

Apabila clisediilkan sop dalilln suiltu arnrn makan. sop dimC1kan 
terlebih dilhulu. Namun, mengamhil sop patlil ilkhir makiln °alau 
mencampurkan dengan nasi merupakan suiltu hal yang biilsa. Buah­
buahan dimakan terakhir kalau disediakiln . Alilt-illat yang kotor 
diambil dmi sebelilh kanan, sedangkan hiclm1giln disodorkiln dmi 
sebelah kiri agar mudah diambil. 

Jikalau waktu makim ada mnkantm yan!.1 masuk kc clalmn gigi 
yang berlubang clapatlah cliambil dengiln jmi at;iu tusuk gigi. tetnpi 
mulut harus ditutup dengan tangan serbet a tau tisu. Sedapilt mungkin 
dilakukan setelah selesai acara milkan. Pada lllilSil sekarang banyilk 



ornng y<1ng mengambil sisa m<1k<1n<1n di gigi tanpa mulut ditutupi 
ta nga n "t<1 u serbet. 

Air rninum clipak<ti berkurnur b<1gi orang Surnenep aclalah stmtu 
hal yang biC1sC1. Banyak dijurnpai seseornng yang berkumur dengan 
air minum sesudah makan . Perililku berkumur clengm1 rnemakai air 
minum bulrnnlah sesuilhl yang cli<1ngg<1p melm1ggar kesop<man. 
Setclilh selesai mak<1n apilbilil <1da serbet boleh digunakiln untuk 
me ngusap bihir secmil perlalmn-lillliln, namun jangiln sekali-killi 
clipilkili untuk mcnyeka ingus. Alm1gkC1h biliknyC1 Clpilbilil ornng selalu 
11H!ll1Uil\VCI Silpll tm1gm1. 

Dillilm perjamuiln perheliltiln perkawiniln di Sumcnep sebelum 
dipersililkiln rnilkiln diln rninum, biasilnyil tmnu memberi sckedar 
kilclo (cindernmiltil) yilng berupa uilng iltm1pun barnng. Adil jugC1 
yilng memberikan kaclo sewaktu milsuk ke tempilt pe rjamuan. 
Perjarnuan untuk t<1mu dibC1gi clillilm bebernpa suprn. Setiap suprn 
biilsanyil terdiri clmi 10 ornng dengiln berbilgili hidm1gan yC111g tersilji. 
·ndak ;ul<1 <1lt1riln khusus y<1ng mengh<1ruskiln siapa saja yang duduk 
clillam satu supra. Dengan kata lain setiilp supra tidilk clibedakan 
rnenurut status sosialnya . Hiclm1giln yilng disajikiln dillam Siltu suprn 
biilSilllYil berupa : minuman (teh botol, kopi , aqu<1 gelils diln 
sebilgainy<1) ; nrnkanan kecil Uajanan pasar) ; clan hidangan makan. 
Tidak ada keharus<1n tamu harus mcnghabiskiln m<1kanan yilng mla 
di rneja dalam satu supra. Namun hidilngan yilng telah diarnbil harus 
clihabiskan. Hal ini berbeda dcngan Marengan yang nmsih terrnasuk 
\Vilayah Sumenep yang rnanil semuil hiclang;m yang telah clisiljikan 
hilrus clihabiskiln . 

11. Prinsip Tirnbill Balik 
Scperti halnya masyilrnkilt Jawil lainnya, di Sumenep dikenal 

jugil adilnyil semacam trndisi memberi clan menerima (toke ond give). 
Tr<1clisi ini ernt kaitannya dengiln f oor and beverages, apabilC1 disertili 
d e ngiln pemberiiln kado (berupa bilrnng iltau uang) ya;1g oleh 
Bronislmv Malinowsky disebut dengiln the principle of reciprocity 
•1tm1 prinsip timbal-balik. 

S e lain jilmtliln tnilkiln di temp<1t ornng yilng mempunyai 
pe rhel;1tan , ornng yang menyt1111bilng ilkiln diberi billilsiln berupil 
milkan;m ym1g disebut keben atm1 budilk yilng berisi nilsi bcsertil 
liluk-piluk yilng dibungkus dengan wildah yang terbuf\t dari f\llYC\rnan 
b<1mbu. Seperti penuturan seorang informan Masduki (6 7 tahun) : 
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"Di S11111e11ep. anclai saja pembel"ion amp/op (s11mbn11gn11) 
berni/oi Rp. 20.000.- ke atas mako ycr11g berscmgk11to11 oka11 
diberi o/eh-/eh yong cliseb11t kcbcn utm1 b11clak yong berupo 
11osi beserto lo11k-pa11k yo11g dib1111g/rns clc11go11 wodnh clari 
cm yw 11o11 bomb t1 " . 

Pildil upi1Cmil trndisimml ym1g clipimpin seornng uli111li1 ilfilu 
kyoi . milkaniln yilng disajikan berupa tumpcng, liluk-pauk berupil 
ikil11 IC1ut, daging aymn. claging kambing ilfilll clilging s<lpi. rnp-ornb 
(urnb) . buah-bualrnn, sesilji (bubur warnil-\Vilrni clalilm t<1kir kecil}, 
ketup<1t (m1tm<1 lilin tapa · pilnglobm yC1itu ketup<lt berisi hems kuning 
yang ilpilbili1 ujung ketupat tersebut clitarik. teruraibh lwmbali 
<1nyi1man clan besilr kuning t<1di menyebilr), bcrsil lrnning . nilsc 
kuning . nasc'budu (nasi lemak). kelapi1, cl<in pis<1ng . 

Sebclum upacmil diselcnggarnkiln, ornng-ornng . clmi segi11i1 
l<ipis<in mcmheri sumlmngiln {ro 'nm·o 'e) . Sumlmng<ln i111 berupn 
bcrns. kelnpil. berns ket<ln. gulil. cl<in blrnh-bu<1lwn kc pus<it 
penyelcnggm<i<in upilcmil (ulilm<i/ky<1i. masjid. l<inggm, ornng non 
ulilln<i) . Sewilktu upilcClrn diselenggmakiln, y<ing menjacli i11wm d;in 
pemb<irn doil <idillilh ulilmi1/kyC1i/" po-seppo (ornng yill1g dituilkan 
dan yang paling diseg;mi/dihannati oleh masyarnkilt). Biasanya 
pcscrta clucluk lcsehan dcngiln posisi cluduk bersil<1 mengit<iri 
hicl<1ngan . Pemimpin upacma duduk paling ujung mengh<id<ip ses<iji. 

P<icla peringiltan Milulucl N<ibi. setel<ih sclesai pembaca<in doa 
m<ikan<in clan buah-lnlilh<in y<mg cliletakkan dipcrcliulk<ln oleh 
peserta upacarn. Sebelumnya pacla ulama/piniscpuh telah cliberi 
b<1gi<in (berk<1t). Upacm<i selamatan cliawali dengan cloCI y<1ng 
dipimpin oleh kyai atau piniscpuh semua pesertCI mi1kC1n chrn minum 
bersama kemudian sewaktu pul;ing cliberi berkC1t y<ing hisa dibav.m 
pulm1g kc rumah masing-m<ising . 
Di Sumenep ikat<in kekernbC1tC1n 111..-1sih kuat kcSr"ltuan kaum kcrnhat luas 
(extended family) yang melingkati seseornng clengiln aktivitas-ilktivit<is, 
yaitu pertemuan-pertemuan, upacarn-upacilrn sekitil life cycle (siklus 
kehiclupm1) seperti ulang t,ilhun, upi1e<iril kemilti<in clan rx'mill<am<in. illau 
pun aktivitas-aktivitas yilng <id<i hub11ngilnny<i cll'ng<in rnils.-il<1li rum<1h 
tm1gga. Kesatum1 kerabilt ini Sr"lling memb<mtu. tolon<J-me11olo11~1 clill<im 
urusan nnnah tanggil b<iik d<ui pihak istri nli1u pun clil1i pih<1l< su<imi . 
Seorang anggota kerabat akiln berus."lh<1 untuk nicngh,.,diri d<in mcmbantu 
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up;icarn perk<1winan smlilk familinya. Pac.la kesempatan lain misalny<1 sa<ll 
hcrkunjung ke keluargany<1 yang lebih tu<1 biasanya membawa sedikit oleh­
oleh schagili wujucl penghonnatan dan tanda bakti. Hubungan y<1ng ernt 
hi<1sc111y<1 se<.'ilrn sukarela diwujlKlkiln ikut membantu membuatkan atm1pun 
nwngeluarkm1 hiclangan clan minumm1 ap<1bila yang membmva hidang<1n 
itu lebih hlil. 

I. Tatakrama lain 
13crikut ini clikemuk<1kan mengen;ii tat;ikrnma lain y<1ng hidup di 

lrnliln!J<111 suku bm1gs., Maclurn. Nmmm t<1takrnma lain ini ;ikan clibat<1si 
pad" tigil hat, yaitu pet1ama pergaulan antara kaum muda berbeda 
kclilmin. keclu;i upacm;i perkawinan dan ketiga upacma kemntian . 

1. Perg<rnlan Antarn Kaum Muda Berbeda Kelamin 
Paclil umumnya kaum muda memiliki ciri-ciri khusus dalam hal 

filtakrnmil yaitu adanya kemampmm untuk "melanggar·· norma­
normil yilng sed;ing berlaku. Pelm1ggarnn tersebut sebenarnya 
merupClknn usaha kaum muda untuk mematuhi tatakrama yang ada 
diln ingin menciptakan tatakrama yang baru yang sesuai dengan 
selera 111ereka. Namun demikian apa yang mereka lakukan masih 
terbatas pada lingkaran adat yang berlaku. Mengingat mereka hidup 
milsih masyarakat yang menjunjung tinggi tatakrama sebagai identitas 
budilya mereka . 

lntcrnksi di antma kaum mudn yang sebaya pada umumnya 
didilsilrkiln pada polC1-pola yC1ng cukup bervariasi menurut 
lwpc11tingC1nnyC1. Pert<1mC1 dC1lam h<1l tatC1krama pergm1IC1n sehmi­
hmi yang hermotif pengembangan kepribadian sepet1i main-main , 
pergaulan tatap muka, dan berdiskusi mengenai sesuatu yang 
bcrkembang dalam masyarakat dan sebagainya. Kedua tatakrnmci 
dillom hal p<icoran atau proses menentukan jodoh (temC1n hidup) . 
F Cl l<tor yang kedun tersebut mereka masih memakai tatnkrnma ynng 
bcrlilku d<m sedikit mengalami perubahan. Misalnyn pada jaman 
dulu walm1 mereka melakukan pacmcin namun pergi bersamilan 
clilmang. Sekcirnng sudcih longgcir tidak seketet dulu. Bepergiiln 
berduoiln bukan borang aneh. Bepergian berduaan bukan banmg 
m1eh . 1<.asus lilin ialC1h misalnya kalm1 clulu bagi 1keluorga ningrnt 
berlC1ku aturan mencC1ri jodoh dari kalangan sendiri, sekarang 
cenderung mencari jodoh orang kebanyakan sehingga terjacliloh 
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perknwinan eksogami km1m 11i11grnt. Hnl itu terjadi kmerli1 ilkibat 
kenrnmucm pendiclikiln clm1 teknolo~Ji sehingg<1 wmvilSilll merckil 
sucl<1h berubah. 

!\mun muda l\fodurn terntilmil y1111u tin~mal di Sume11cp. sek11rilng 
sudah banyak yilng belajar di Perguruiln Tinggi di heberapil tempilt 
misillny<1 di Surnb<1ya. Mnlang. Jember, Yogy<1kart<1 cliln sebilgilinvn. 
Mereka telah mengunyah bebernpil ildat yang herlaku di kota-kotil 
itu. Khususnya mengenr1i pergilul11n ilnt11r kmim mudil d11lilm proses 
beliljilr. Namun demikiiln kilidilh y11n~J milsih herlilku hilgi merek11 
11d11lah dililrn11g menin!Jgilll<1111 11;1seh<1t orilll!J tuilnyil. De11g<111 illitSilll 
ilpilp1111 nilsehilt itu menq)(lkiln j<tliln menuju kc kebilikiln kme11il ornng 
tuil menjilcli panutan merekil . Nilsellilt-rrnsehilt itu sedikit bilnyak 
diwmisk;rn dmi ornng tuil kepilcl<t illlilk-il1wknyil . Ornng Milciurn 
mengiltilkan bahwa tada · ae11g ngili lrn olo artinyil sifnt ilnilk itu 
tidilk jmih berbedil clengiln ornng tuilnyil . Seilndilinya terjildi seornng 
ilnilk muda berbuilt penyimpang<1n. 1m1ka nilmil orn11g tuilnyil i1Kiln 
terseret dalam peristiwil itu. Khususnya clalam pergaulan ;mtara kaum 
mudil bcrbeda kelamin. Nilma orilng tuil yang sangat tcrpuruk kilr~nil 
ulilh ilnilknya iillah kalau illlilk itu menghilmili ilnilk perempuiln di luar 
nikilh. Milkil Cilra mengatasinya hilrus secepiltnyil dikilwinkan. Zaenal 
Fatah (53 tahun) mengiltaknn hnl itu : 

"/{a/011 sampai tcrjadi peristiwo ke/10mi/a11 di /11ar 11ikal1. 
pasn11ga11 it11 han1s segcrn clilrnwi11kn11 sccnrn agama. Scba/J 
pc1·b11ntn11 it11 alrnn 111e111bm1•c1 nib orn11g t11n11ya. Pcrknl(li11n11 
clc11ga11 pesto k11rn11g pc11ti11g. C11k11p da/0111 perkmvi11011 it11 
clisnksikan bebernpa teta11gga. l11i ~.'ang diseb11t ga11t1111g 11ikoh ". 

a. Masil Pilcilran diln Perkilwirrnn 
!\fas;i pC1caran merupilkiln m;1s<1 Vong terbaik koum muclo ui1tuk 
mernpersiapkan masil deponny;i . Perkenalnn tersebut dim\1illi 
clengon SClling melillilt d<111 sClling ll~gur sopa d;rn sampili kepCldil 
tingk;it yang lebih rnencntukiln. Dillam mi1sa proses intcrilksi 
terscbut bnnyilk melillui meclio olilll model pergaul;111 yong 
efektif. Padil rnr;if ihi. ornnu tu;my;i selalu memberi pernn ~; ;1119 

intinyil berkisar ke nwsalilh \\ ' il~JFHb. menjilgil jilrilk don ja11g<111 

terlnlu sering hertemu. Pl'rhuilti1n ~1 ;1119 o/011ggor odnt 
(melanggar adilt) J\facl11r;1 h;1rus clij;H1hkan. Anilk yang 
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olanggar adat dikategorikan sebilgai seorang deviant karem1 
dia menyimpang dari norma-nornm sosial. Anilk yang demikian 
dikatcikan sebagai no 'kana 'se ta 'toro 'oca kareng towa (anilk 
ycing tidilk menurut orang tua). Anak demikiiln itu clikiltegorikm1 
sebogili ilnak yang bukan po/eon ate (pilhan lrnti). 
Mengenai po/eon ate ilda suatu ukuran clolom hati nurani yang 
mengata kiln bahwa anak harus clapat membawa namo bilik 
keluarga clan komunitasnyil. Pelilnggarnn terh<1dap nam<1 bilik 
itu menurut suku bangsa Madura si pelilnggilr ilkan mengillilmi 
to/a (kuwillilt) . Suatu perkenal<m yang sudah silngat akrab diln 
menjm1jikiln milSil depiln perkmviniln disebut sebilg<ti sirsiran 
(pacarnn). Maka sirsiran sebaiknyil clilakukm1 dengiln mengingilt 
waktu, jangiln terlalu lmut millm11 atau iltcngil malem sebab 
sirsiran clemiki<1n akan membmva resiko tinggi. 

b . Perkawirliln Yang Jdeill 
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Masil Sirsiron (pacarnn) ini merup<1kan milSil yang rmviln 
sehingga perhatian orang tua sang<1t menentukan . Paclil 
umunmya ornng tua si gadis mernsa was-wils dilripacfo orang 
tua si jejakil. ltulilh sebabnya sudah pada tempatnya kalau si 
gadis banyak menerima nasehat dari ornngtua atau saud<lrnnya . 
Pembinaan mornl perkawimrn bany<1k diberikan oleh orang 
tuilnya sehinggil dikemudian llilri menjildi babine se cka 
sennenge atilu w<tnita idaman bagi jejak<1 cliln si gadis sendiri. 
B<1bine sc cka sennenge <1kan mengantm merekil ke perkmvi1mn 
y<1ng b<1h<1gi<1 . Bilgi suku bangsil Mndurn perkawinnn ynng idenl 
ini atau disebut kabin secocok merupnkan perkmvincm y<1ng 
d<llmn menentukan jodoh atas pilihan anak, bukan orang lu<t 
<1tau dipaksa. Hal demikian itu yC1ng mungkin tid<tk mudilh 
bercerni. sepcrti clikemukakan oleh Zaenal F<1tah (53 tahun) 
demikiiln : 

"Para orong t11a sebaiknyn jongan memaksa keliendaknya yaitu 
mencoriko11 jocloh yang tidak sesuni dengon pi/ihon onoknyo. 
/\0/011 jo111c111 c/11/11 mcmang clemikian. Tetapi scknrang jmnannyn 
demokrnsi sehinggo orang tuo hanya me11gm11i11i sajn. Apaknh 
nnak it11 akan memi/ih onok orang ni11grol oim1 anak petani. 
tidak jadi sool. Nam1111 demikian perbedaon pendidikon yang 
sangot tajom. sebaiknya menjadi pertimbangon". 



Apa yang clisampaikan Zaenal Filtilh tmli memberi kesan. bilh\Vil 
di Macluril khususnya di Sumenep. strata sosiill lmkiln lilgi 
tertutup (closed) telilpi suclilh terhukil {openecl) ticlilk seperti 
jmrnm dulu lilgi. Memilng cliilkui hillnvil seseornng m1ilk orilng 
berndil (kayil) mernsil bilnggil killm1 menantunyil masih herclilrnh 
biru. Sclmb clmilh biru itu sebagili cerminiln nmsyilrilkat yilng 
sudah milpiln clillilm hill aclilt-istiaclat. liltilkrnmil dengiln kiltil 
lain k;ium ningrat dinilai sebagili milsyarnkilt yiln!] terkemukfl 
dalilm h<tl mempertilhilnkm1 kcb11dav<mn . l<ilum ningral ini 
sangal menentilng penyimpangiln ilclat scpcrti rnisillnya 
pergilulan yang membmvil ilib fltilu 11geho lwj11bo "n11 dm1 han1s 
melilkukiln kilbin lapilkSil (kilwin terpaksa) kilrenil si g;1clis sulfoh 
menganclung. Kondisi clemikian tid<1k <1kiln mcmlwri herkah 
(ilberri berkah) kmcnil milsyarilkal umum ilkiln mcni1;1i negillif. 

2 . UpilCilril Pcrkmviniln 
Upacma perkmviniln milsyilrnkat Sumenep berlangsung melillui 

tilhapiln yilng berlilku sebilgai tatilkrnmil perkmviniln. Tiltilkrnnlil 
perk<1winan itu meliputi pertillllil upacilrn-upilcilra sebelum 
perkawiniln, kecluil upaca rn pelaksa nilil ll pcrkawinan < li1 n ket igil 
upacarn sesuclilh perkawinan. 
J<etigil upilcma itu ilkiln cliurilikiln scc<iril garis bcsilr di hilwilh ini. 

il . Upilcilrn-Upacilrn Sebelum Perkilwiniln (Lilmilrnn) 
Kira-kir;i :~ huliln sebelum hilri H perlw\\'iniln. kelumga perjilkil 
mengiri111 ulusiln kepadil kcluilrga si gildis. J>engirimiln utusiln 
tersebut sebilgili nyeddek temo (menclesilk pertemuan) intinyil 
ialilh memhic<Hilkiln perkilwinan yilng ilkiln dililksilnilkm1. 
Pertemuiln yang diselenggilrakan di rumah si gil<lis pildil millilm 
hilri ini cliwakili oleh pma ilhli petungan (11111uerologi) mengenai 
hmi baik d;m hmi buruk suatu perkilwinan. Seperti jugil ym1g 
terdapilt di Yogyilkartil, di Sumenep jugil cliyakini lrnri pilnt;mg 
perkmviniln iill<th hmi-hari kenwti<m Orilll!J h1;myil (gchlag) clm1 
bulan-bulim naas . 
Tatakri1111;1 lamman ini schaiknya dilalrnk;111 scst1<li1h ashm. Padil 
SilClt l<tm<iriln disampilikiln pokeeyon snporndcg alilll pnkeeynn 
sapo11gocleg seperti Yogyilkilrtci. clikenill dt'ngan islilah pokeyn11 
sapongocleg yciitu pcikiliiln lengkilp untuk si gildis . l3mcing-
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barang itu sebagai mas kabin (mas kawin) clan diletakkan di 
atas talam (baki). lJtusan itu biasanya para sepo (pini sepuh) 
yang kedatangannya disambut para sepo dari keluarga si gadis. 
Setelah pihak keluarga si gadis menerima bingkisan dilanjutkan 
memberikan sambutan sambil beramah-tamah dan makan 
hidangan yang telah disediakan. Sementara itu para orang-orang 
tua keluarga si gadis diberi kesempatan untuk melihat bingkisan 
perkawinan atau mas kabin itu. Sesudah itu mas kabin dibawa 
ke kamar si gadis. Bersammm dengan mas kabin ini orang tua 
si gadis diberi sangu uang atau esangowe pesse. Ada kalanya 
esangowe pesse ini diberikan orang tua si gadis setengah bulan 
sebelum hari perkawinan. 

b. lJpacara-lJpacara Perkawinan 
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Hampir semua orang Sumenep beragama Islam, maka secara 
tradisional perkawinan yang dilakukan berdasarkan pada Fiqh 
Islam. Nikah atau perkawinan dipandang sebagai suatu 
persetujuan yang aqad, suatu perjanjian dan suatu kontrak 
(Gondowirjo, 1997 /197 8 : 126) yang meliputi ijab clan qobul. 
ljab dari wali si gadis yang intinya menawarkan perkawinan 
anak gadisnya dengan calon suaminya dengan pemberian mahar 
atau mas kawin. Sedang qobul ialah penerimaan oleh si pemuda 
mengenai tawaran mahar tersebut. Nikah disaksikan oleh dua 
orang laki-laki beragama Islam dewasa, sehat jiwa clan baik 
adat kebiasasaannya. 
Mengingat perkawinan berdasarkan Fiqh Islam merupakan 
perjanjian, maka akan menimbulkan perikatan untuk menghalalkan 
hubungan seksual antara si gadis clan si perjaka yang telah 
dinikahkan. Konsekuensi itu si suami harus memberi nafkah , 
memberi pimpinan clan pelajaran kepada istrinya clan nafkah 
kepada anak-anaknya. Sebaliknya dari pihak istri harus memberi 
kadhanah (pelayanan clan perawatan) kepada anak-anaknya. 
Proses penyelenggaraan akad nikah dilakukan dalam empat 
tahap yaitu : 

Penyerahan kepada penghulu oleh bapak kandung atau wali 
si gadis sebagai mewakili dalam akad nikal;i atau ijab qobul 
dengan calon suami si gadis. 
Penghulu menikahk<111 si g<1dis dengan c<1lon su<1minyil 
dengan disaksikan saksi-saksi sesuai dengan ketentuan 
agama Islam dan perundang-udangan. 



Mas kawin diserahkan mempelai laki-laki kepada istrinya 
di dalam kamarnya kemudian meraba ubun-ubun seb(lgai 
simbol pengesah(ln seb(lgai suaminya. Dilanjutkan dengan 
ngabekten atau ngabekte berupa sungkeman kepada wa­
bangatowa (kerabat terclekat mertua) . 
Makan bersama a tau selmatan walima 'an (selamatan 
tumpeng lengkap). Selam<1tiln walima 'an seb<1g(li simbol 
selamat<1n atau ucapan syukur kepilda Tuhan (vertikal) dcin 
kepad<1 sesam<1 (horisontal). 
Berbeda dengan di Jaw<1, upacarn menjelang perkawinan 
yang clisebut midoclareni ticlak diad(lkan. Midodareni di Jilwa 
sebagai pertemuan akhir calon mempelai perempuan dengan 
teman sebayanya. D<1l<1m upacara ini c<1lon mempelai w<1nitil 
mengenakan pak<1i(ln seclerh(lna tanpa hiilS(ln. Silngat tidak 
etis kalau clia mengenakan perhiasiln. 
Pacla pesta perkawinan, para haclirin ada yang mengenakiln 
p<1kai<1n resmi yaitu jos to top bagi laki-l<1ki clan keb<1ya bagi 
wanita, tetapi p<1da masa kini bany<1k yang mengen<1kan 
pakaian modem. Kaum laki-l<1ki mengenak(ln cel<1n<1 panjang. 
baju batik clan berpeci. Kaum wanita mengenakan kebaya 
serasi dengan selera (bebas memilih). Pada umumnyo kaum 
wanita mengenakan pakaian yang cerah clan bem10tH bunga . 

c. Upacara-Upacara Sesuclah Perk<lwinan 
Setelah ngonjang manta atau sesudah pcrk(lwinan tidak ada 
upacma-upacara lagi. Tet(lpi keclua pengantin baru itu hidup di 
lingkungan keluarg<1 istrinya (uxorilocal) untuk melaksilnakan 
tugas sehari-hari. Baru kira-kira sesudah 2 atau 3 bul<1n 
keduanya boleh bekerja lagi. Tetapi di masa sekarang ilturan 
itu tidak berlaku lagi. 
Beberapa hal yang perlu hmus diperingati adalah : 

Pellet Kandung (tingkeban) yaitu usia kandungan 7 bulan. 
Upacaranya dilakukan pad<1 malam hari bulan purnama di 
tempat kerabat istri. Upacara ini sifatnya religius clan 
upacara intinya memij<1tu atilu membetulk<m letak bayi 
clalam kilnclungan yang dil.-1lrnkan oleh Nyi Dukun bilyi. Paclil 
saal ilu dilmcakan Surat Yusuf ilgar lrnlau lal<i-lill<i g<mleng 
seperti Nabi Yusuf clan kalau perempuan cantik seperti 
Maryam. Perlengkapan lainnya ialah sepasang kelapa 
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g.-1cling yilng cligmnbmi Arjuni cliln Dewi Suprnbil ag;u bayi 
clalam kildungan bersifclt seperti Arjuna clan Dewi Supraba 
lambilng kesetiaan. 
Kelahirnn bayi dilengkilpi clengan menyelenggarnkan 
upacarn arasol atau rnsulC1n. yC1itu bermaksud supC1yC1 ibu 
clan bilyinyil selmnat. Paclil saat itu aymn mempelai clan 
kakeknya membisikkan adzan di telingil kanan uayi cliln 
iqamah di telinga kiri bayi. 
A ri-ari (tembuli) cliperlakukan secara manusia dan cliberi 
rempat-rempat dilengkapi dengan huruf abjad Latin, Arilb 
clan Jilwa kemudiiln dimasukkan ke dalilm polo (periuk 
kccil). Sesudah itu ditanilm di belakang rumah kalau 
perempuan dan kalau laki-laki di tanam di muka rumah. 
Hal itu menyimbulkan agar bayi perempuan kelak tidak suka 
kluyuran dan menjadi ibu rumah tangg;1 yilng baik. Bila 
laki-lilki agm menjadi penjagil rumah yang baik. 
Diteruskiln upacarn coplak b11jel (potong tali pusat), sebelas 
hari kemudian cukur rambut atau bilncangan, toron tano 
(turun tanah), nyopih dan 11yo11at (hitan) . 

3. Upacarn Kematian 
Sakit keras yang menimpat seseorang dan ilda gejala-gejala tidak 

bisa disembuhkan merupakan tanda bahwil seseorang itu telah 
mcndekilti ajalnya. Bila sungguh-sungguh lilncla kemiltian itu sudah 
tiba. pembacaan Surat Yilssin dikumanclangkan maksuclnyil untuk 
mcnuntun ornng akan meninggal. Pembilcailn Sumi Yassin 
mcrupakan suatu amali1n dan tatakrnma dalam masymakat yang 
dilakukan oleh tetangga dekat seperti halnya tahlilan. 

Di kalangan masyarnkat Maclurn. traclisi seperti membaca Surat 
Yilssin ii u bagi orang yilng ma ti secma iman sangal bcsm manfaatny<1. 
Jika orang yang menjelang meninggal itu masih bisa berbicara clan 
mendengar. orang itu dibimbing untuk membaca Laailaha illa Allah 
artinyil Ticli1k Ada Tuhan Selain Allilh. lni merupakan bacam1 y;mg 
dituntunlrnn agm orang yilng ilkan meninggC1l dunia m<iti secarCI lslilm. 

a. Scbclum Dimakamkan 
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Dalam tatakrama upacara kematian itu para sanak saudara, 
salah seorang mengambil prakarsa untuk mempersiapkan piranti 



seperti tempat minum, piring dm1 sebilgainya. B<1ntum1 wmg cl<1n 
barnng-barang kebutuhan dapm sudah mulai meng<11ir. 
Killm1 orang yang sakit kerns itu meninggal, kentongiln clibunyikiln 
sebagai tanda duka dan tilndil atau pemberitahuiln kcpaclil 
masyarnkat bahwa orang yang silkit itu telilh pulang ke Tuhan. 
Sec<1rn trndision<1I. ornng ilkiln melakukm1 duk<1 itu dengm1 
mendatangi ke rumah keluarga almarhum. Hal itu merupakan 
tatakrama clan pemyataan duka . Maka tidak melayat adalah 
suatu sikap yang acuh terlrndap kesusahm1 ornng lain clm1 
menjauhkan berkah dari Tuhan. Pada saat ornng datang melyill 
umumnya menyatilkan turut belil sunglrnwa dengan berjabilt 
tangan. Kadang-kadang pernyataan duka itu diwujudkan dalmn 
saling berangkulan dari pihak yang ditinggalkan dan parn pelay<1t 
sesuai dengan jenis kelaminnya. 
C.ua berpakaian para pelayat menyesuaikan dengan situasinya. 
Karena melayat merupakan peristiwa duka, pakaian yang 
dikenakan umumnya tidak mencolok, misalnya putih atau wama 
gelap (hitam). Bagi kaum lelaki mengenilkan peci. Sangat tidilk 
terpuji kalau saat melayat beramai-ramai, berkelakar dan berbicara 
keras, karena sikap itu tidak mendukung suasanil duka. 
Sebelum pelayat melakukan layadan, umurnnya merekil 
bersalaman dengan keluarga duka sebagai tanda duka sambil 
mengucapkan bela sungkciwa. Setelah itu mereka duduk secara 
terpisah untuk laki-laki dan perempuan meskipun rnereka itu suami 
istri. Pemberian uang dukn sebagai ungkilpan clukil clan tunit mnbil 
bagian untuk meringankan bebm1 keluarga yang dilinggalkiln . 
Setelah jenazah dikafani jenawh itu dihadapkan ke sebelnh barnt 
(kiblat) dilnnjutkan dengan upacarn shalat jenazah. 

b. Pelepilsan Jenqwh 
Bilil shalat telah selesai dililnjutl«m clengiln pelepilsiln jcnawh . 
Snat pelepasan jenazah sebaiknya pelayat sarnbil ke makam, 
lebih-lebih kalau itu teman clekat atau tetangga cihm1rhum. 
Tntakrnma tersebut merupakan aclat di rnanil orang 
berpartisipilsi dalam duka. 
Padn saat pelepasan jenazah ini seluruh keluarg<i almarhum kc 
makam untuk menyaksiknn ternkhir kalinya berternu clengan 
orang meninggal itu. Pada saat pelepasan ini, jenazah dipayungi 
sebagai simbol "memayungi jenazah dalam perjalancm menuju 



ke kubur". Pada waktu penguburan selesai payung itu 
ditinggalkan di kubur (makam) diletakkan di atas pusara. Di 
samping ibu bunga tabur ditaburkan di i'ltas kuburan clan 
disirnmkan clengan minyak wangi. 

c. Upacarn Pemakaman 
Setelah jenazah dimasukkan ke liang lahat yang menghadap ke 
kiblat (barat) diserukan adzan dan diteruskan iqomat. Setelah 
selesai mulai dilakukan cangkulan tanah untuk mengurug liang 
lahat. Pada cangkulan pertama dilakukan oleh seorang kyoe 
dengan doa "Minha khalaqnakum" artinya Engkau seniua telah 
kujadikan dmi tanah. Cangkulan kedua disunatkan dengan baca 
doa "Wafirha Nuidukum •· artinya Dan kembalilah Engkau 
semua ke clalam tanah. Pada saat menimbun pada cangkulan 
ketiga, dib<1cakan doa "Wa Minho Nugrjuukum Tarooton 
Ukhro" artinya Semua (orang yang meninggal) akan kami 
bangkitkan dari tanah sekali lagi. 
Setelah itu secara beramai-ramai pelayat menimbuni liang kubur 
secara bergantian. Setelah hampir selesai dipasang maejan atau 
paesan di bagian atas dan bawah kira-kira di atas kepala dan kaki. 

d . Selamatan Sesudah Ke Pemakaman 
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Pada saat jenazah menuju ke pemakaman, di rumah 
dipersiapkan selamatan untuk para pelayat yang kembali dari 
kubur. Selamatan ini disebut arasol atau rasolan berarti 
selamatan. Selamatan arasol ini sebenarnya clikhususkan untuk 
pi'lrn penggali kubur, pembui'lt maesan di'ln pembuat dinding 
areh atau betonan. 
Selanjutnya upacara-upacara selamatan terdiri dari : 

Telo 'arean (tiga hari) 
Tujuan arean (tujuh hati) 
Em po 'poloh are (empat puluh hari) 
Nyotos (seratus hari) 
Nyebu (seribu hari) 

Setelah selamatan nyebu tidak ada lagi selamatan yang mengikat. 
Sesuai tatakrama yang berlaku, para tetanggi'l yang mendapat 
undangan peringatan upacara selamatan itu harus datang. 
Pada upacara nyebu, merupakan upacara peringatan arwah 
terakhir, biClsi'lnya peringatan dilaksanakan secara besar­
besarnn. Para undangan memberikan uang sumbangan sebngai 
usaha untuk meringankan biaya upacara . 



BABIV 
PENGGUNAAN TATAKRAMA DALAM 

KEHIDUPAN SEHARl-J-IARI 

A. Tatakrama Didalam Kerabat 
Sebagahmma telah clisinggung di muka, sebenmnya reolisosi 

tatakrama itu clilihat dari skop spesialnya bisa terj;uli dalam keluarga 
inti ataupun komunitas dimensinya. Dalam keluarga inti (11uclea1· 
family) misalnya secarn transparan muncul sosialisasi dalam 
kelompok kekerabatan dasar tetantang bagaimana selrnrusnyil 
bersikap clan bertingkah laku yang baik manakala berhadapiln dengan 
orang yang lebih tua. Sebagai contoh, ornng horus tnhu tntakramil 
(unggah-ungguh) .. gar tid .. k ktmlat clan seterusnya. Ornng Sundil 
blliing pamali yang dal;im bahasa lokal Sumenep disebagai sebC1gai 
cangkotang. Sebutan itu di kalangan ornng Jmv;i lilzim diberi istilah 
seb;igni hal yang om ilok. 

Khusus untuk anak perempuan, masyarakat Sumenep pun 
menekanknn aturan agar nge,-ti wayah alins t;ihu membagi wnktu 
mengingill segala tingkah lakunya akan jadi sorotiln orang banyak. 
Bagaimanapun am1k harus mentaati perint;ih dnn aturan yang 
ditetapkan oleh orang tuanya. Selain itu sikap yang dianggap sopan 
adalah tatkala berbicara dengan orang tua atau yang dituakan 
jangonlah diikuti dengan gerakiln tubuh dm1 tilngiln. 

"Dikatoknn o/eh Mu/de,- (1983: 69). kelnolon onok ted10dop 
normo-normo keluarga sesungguhnyo merupakan 
manifestasi rasa hormat clan takut kepoda orang tuo yang 
diterapkan sejak sebelum usia enam tolwn. Boru sesuda/111yo 
membe,-ikan pengertian te11ta11g adat sopan snrit1111 
(tatakrama)" . 

Sementarn itu dikemauknn oleh Clifford Geertz (1983 : 42). 
hubungan ibu dengon ilnak berl;mgsung sep<mjrn1g hilyat schingga 
itu merupakan pusat ke1uarga. tempat meng<1du seg<1la keruwetan 
anggota kelumgil lainnya . Tentu saja ilda bebernp<i etiket yang harus 
dipiltuih oleh ilnak-anaknya, misalnya kalm1 milu pergi (skeolilh clan 
lain-lain) haruslah pamitan terlcbih dahulu kepada orang tuil ilgar 
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herolch keselamatan di jalan. lni sebenamya merupakan meclin untuk 
melatih anak herperilaku disiplin dan hiclup terntur. Jelnslah bahwa 
itu merupakan sentral perlinclungan sebagaimana dalam masyarnkat 
Sumenep, baik materinl maupun imaterial bagi ;mak-nnnknya 
sehinggn wnjar mannkala tokoh tersebut senang dicintai oleh nnak­
anilknya . Sementarn sang ayah clalam kehiclupnn sehari -lrnri 
dinnggap oleh mnsynrakat Sumenep sebagai orang atm1 figur yang 
harus dihonnati, hnhkcin kanclang sebagai apnrat hukum ntm1 
peng<Hlil hagi anak-anak clan semua ilnggotn kelunrgci yang 
melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

l<ita bis.1 lihat dalam kehiclupan kesehnrian masyarakat Sumenep, 
seorang anak wajib hukumnya menaati keinginan orang tun clan segnla 
aturan kelunrga. meskipun ini tak sama clengan kelurgn lainnya 
mengingat ildanya faktor pengilruh pendicliknn dan pekerjacin orang 
tua. Sebilgaimm1n ditekank<tn oleh salah seorang infonniln, mantan 
Camat Sumenep, RB. Abdul Muharram (64 tahun) berikut ini : 

"Anok wajib mohon pertimbongon don persetujuon clari 
omng tuo do/am memutuskan perkoro-perkaro besor. seperti 
me/cmjutkon seko/oh. memilih jodoh. Ditonomkan jugo o/eh 
orang tuo, apabilo onok melewati orong tuo ata11 berdiri di 
dekar orang tua yang sedong duduk. sebaiknya bi/ong 
pnngopura ". 

B. Tatakrama Di Luar l{erabat 
Dalam prakteknya, tata kelakuan dalam lingkungan komunitas 

scperli hidup bertangga terjacli saat bertemu. bercakap-cakap clan 
hekcrja sama. Lazimnya (hal yang berlaku umum), yang lebih muda 
olau luhih renclah status sosialnya biasanyil menegur terlcbih clohulu 
dcngan tulur kata lembut disertni clengan siknp menghorm()li serta 
pemilihnn bahasa yang tepat. 

Perlu juga digarisbmvnhi di sini misalnya bahw;, tatakrama 
sungkeman seperti di Yogyilkarta juga hidup di kalilngan masyarnkat 
Sumenep. Biasanya ini bertempatan dengan hnri ldul Fitri dnn ldul 
Adha yang dimeriahkan dengan penyelenggaraan trc,disi mak-arnkan 
(rog-nrogon) dori pondok pesantren. Barn setelah itu clilokukon traclisi 
sungkeman kabekle (cium trmgan) anak kepada orangnya atau yunior 
terhadap mereka yang dituakan (dianggap tua). Sesungguhnya walau 
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ticlak bersmnmm cleng<rn hari rnya tersebut ilclillah wajih b<igi anak 
yetng pulm1g clari rnntau untuk mclakukan aclat sungkem kcp<icla 
ornng tuanya. 

Penernpiln tatakranw yang boleh clibililng lchih ketat justru 
berlaku di lingkungan pondok pesantrcn. cli mana Sl'orang s;mtri 
yilng akm1 menghadilp kyili hnrus clucluk clengan sikap sopan di dcpan 
pintu sampai clipanggil oleh kyili yang bersangkutan. l<.illau di 
Yogyakmta tempo clulu. sikap serupa jug;i clikennl den~Flll nl<si pcpc 
di nlun-alun kalau ilclil knwula yang berniill mcnghad;1p rnja (sultnn) 
"111111gg11 timbalan clalem Sultan··. 

Dalmn momen-momen lainnya ternyata tiltilkrama clari mcrekil 
yang lebih muda atau lebih rendilh stiltus sosialnyil terhilclap ornng 
tua iltau yang dituakiln masih sering clijump;ii peliln!rnaran­
pelanggarnn sebagaimana clituturkan oleh infonnan Munir (SI tahun) 
yang bekerjil sebilgai Kilsi Kebudilyilan. 

"Menolong membawakan ba,-ang-barang ornng lua. 
111empersilahka11 menempali tempat c/11cluk cii alas ke11clnrnn11 
111m1111 (bus). Nmm111 perkemba11gn11 lebili la11j11t. tem.vato 
kini banyak pelaja,. yang tak lagi me11gi11clalika11 totnkrcmw 
seperti itu lagi. Lebili me11yedika11 lagi. kini banyak ka11m 
111uda yang tak /agi me11gi11clalika11 sopon sn11t1111 ketika 
duduk berhodopon dengan 01·a11g t11a. misolnyo posisi knki 
disila11gka11 (ate/ sentel). jo11gkok (11e11gko11g) c/C111 d11duk 
jegong (ajenikong)"". 

Masih banyak penernpan tatakrnma yilng clililkukan terhmlap 
orang tua atilu yang dituakan di luar kernbilt, misalnya siljil sapililn 
atau penycbutan gelilr cli muka nama seseorang yan!J diilnggilp s~nior 
pcngaji (ningrnt), seperti M;1s Ngabchi, Haden J\yu. Hildl'n Ajcng. 
Raden Arya dan lain-lain. lnfonnasi yang diperolilh dilri Effendi 94 2 
tahun), staf Kandep Kebuclayailn Sumenep menghubungk<m antara 
gelm bangsmvan dcngan pengilrnh agama. 

"Sebenarnya eksistensi gelar keba11gsml'a1J<111 (ningrat) cli 
kalangan masyarakat Sumenep terseb11t mcn1poka11 
pcngaruh clal"i baliasa Arab yang k11ra11g lcl>i/1 memiliki 
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konotosi kemompuon memberi kete/odonon sesuoi dengon 
hukum ogomo {lslom)". 

Dengan kilti\ lilin beban b<igi pemilik gelm kebi\ngsmvanan 
(keningrntan) tersebut sesungguhnya amatlah bernt (clalam bairns" 
JC1wa : "C\bot sangg«me'l Namun begitulah yang senyatanya, st<1tus­
stC1tus sosiC1l terutama yang diperolah atas clasar keturumm (ascribe 
sliltuses) ternyalCI merupakan fenomena tersencliri di knlangnn 
milsyrnkill Sumenep yilng hingg;i SilClt ini pun mC1sih boleh clibilnng 
terpengmuh oleh feodalisme. 

Suatu konklusi seclerhani\ dapat dikemukakan cl<1lam konteks 
ini bahwa dasar tatakrnma yang paling urgen adalah prinsip rukun 
dm1 honnC1t (Suseno. 1995). Hal ini cliartikan bahwa setiap individu 
d<1lam situ<1si npa pun hnruslah dapnt bersiknp menjm1hi konflik 
terbuka . Selain itu di dalam berbicara, setiap individu harus dapat 
membaw<1 diri cleng<m senantiasa menunjukkan siknp hormat 
terlrndap orang lain sesuai dernjat diln keduduk<1nnyi\ seperti 
clikemukakan oleh Gent<1 : 

"Niloi keduo prinsip tersebut diwujudkon di tingkot keluorgo 
don komunitos. Untuk memenuhi nilai kerukunan mako 
setiop individu harus mengetahui don menyesuoikan diri 
terlwclop oturan-oturon yong berloku. menjoga keokrobon 
don menghindori konflik. Seclangkon ni/ai lwrmot dopot 
clitunjukkon dengon sikop bodon, tongon, menyopo don 
totaran bohoso terhodop orong yc111g dihoc/opi (Geertz. 
1983)". 

Demikian bisa kit« lihat sendiri bagaim<ma tatakrami\ terhadap 
ornng tua atm1 y«ng dituakiln dalilm i\renil sosiill masyarakat 
Sumenep. Hal ini tercermin dalam sikap badiln, tindakan , pakaian. 
balrnsn (termasuk pengilturan intonasi suara). Adapun intensitas 
pertemu<ln antarn yang muda atau yang lebih rendah status sosialnyn 
dengiln ornng tuil atau yang dituakan (senior) i\ntC1rn lain bisi\ di 
tingknt domestik (keluargn inti) maupun di lum rumal). Untuk kategori 
yang ternkhir terselmt (dalC1m arena sosial yung lebih luus) misnlnya 
terjacli di lingkungi\n mnsyi\rakat sekitarnyn , di jillan-jillan umum. di 
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atas kendaraan umum (bus), sewnktu ada hajmlan (selamntan), di 
m<1knm. di kantor clnn cli sekolah-sekolah. 

Tentu saja dalnm konteks ini, sebilgili1mmil tndi jll!lil telnh 
disinggung adalah perlu dilihnt b<1gaimmrn si yunior kctikn 
menghildilp si senior (orang tua iltm1 yang clituaknn) tersebut. Sehagai 
contoh di dalam rumC\h (keluarga inti) sampni sekarang pun boleh di 
bilang jnrnng ada ilnC\k yilng bernni membantilh iltm1pun mcmberikm1 
kritikm1 terhadC\p orang tlmnya. 

Fenomena sosial l;iinnya, mla seornng pejabat tinggi yang ketikn 
bersuC\ di jalnn dengan mm1tan guruny;i (SD) langsung menempC1tkm1 
diri seb;igai layakny;i seorang yunior yang menghormnt seniornyil 
dengnn cC\ra mencium tC\ngan. Mnsih kuatnya adat mengirlm bung;i 
di m;ikmn-mnknm leluhur seb;ig;ii hukti m;isih kunlny;i ik;itan y;ing 
terjacli ;intma cluni;i ran;i - baka, ;int;irn ornng y;mg hiclup clengan 
ynng mati. Namun kit;i pun t;ik perlu menutup milt<l tiltknlil 
menjumpili sebagim1 peliljilr (<lnilk muda) yilng tilk lilgi mengenal 
sopan santun memberikan tempilt cluduk di kenclmailn-kendilrniln 
umum (bus) kcpildil ornng hm terutilmil w;init;i apillilgi yilng hilru 
hilmil alm1pun membmv;i C1nilk-;i1rnk kecil dan b;iwailn lilinnyil . 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
l<elumga merupakan masyarakat mini untuk mensosialisasikan 

tatakrnmi\. Sebuah keluarga di mana ayah atau ibu mereki\ 
pengendali sosial sudah sepantasnya dihormati oleh anak-anaknya. 
Ti1nd;i hormat itu cliwujudkan clalam tatakrama, khususnya tatakrmna 
berbicara, duduk, makan, berjalan d<tn sebagi1inya. 

Bahasa yang pmla umumnya merupakan earn berkomunikasi, 
berbicara bagi masyarakat Sumenep yang merupakan cerminan 
tatakrama suku bangsa Madura memiliki tingkatan tutur yang 
merupi1kan wujucl hormat kepada yang diajak bicarn. Dengi\n melalui 
bahasa dan cam berbicara, bisa dilihat tingkatan tatakrama suku 
bangsa Madura. Dengan mempertahankan tingkatan bahasa tersebut, 
tatakrama khususnya tatakramil suku bangsn Madura dapat 
dilestarikan. Bahasa dan cam berbicara bagi suku bangsa Madurn 
yang diikutioleh gerak-gerik atau sikap yang menanclakan bagaimana 
seharusnya orang menghormati kepada orang lain. 

Tatakrama lain yang jarang diperhatikan adalah cara duduk 
dan berdiri, bersalaman, bertegur sapa dan sebagaimana merupakan 
sikap bagaimana orang menyadari diri sendiri dalam berhadapan 
dengan orang lain. Kesadaran semacam itu merupakan pola perilaku 
ynng sudah diturunkan dari nenek moyangnya sehingga perlu 
dilestarikan. Namun kenyataan perubahan kebudayaan menunjukkan 
bahwa tatakrama yang berusaha dipertahankan itu di sana-sini telah 
mengalami pergesernn karena adanya interprestasi baru. Dalam 
beberapa hal apa yang dianggap baik dulu telah dianggap kurang 
praktis pada masa sekarang. Hal itu disebabkan adanya pengaruh 
pcrgmilan orang-orang Madura dcngan masyarnkat lain. Apalagi 
kalau diingat bahwa pulau Madura sekarang bukan lagi pulau yang 
tertutup. Banyak orang-orang Madura melakukan migrasi karena 
nlasan berclagang, sek~lah dan sebagainya lalu-lalang clari Madura 
ke Surabaya (J;nva) sehingga mobilitas itu akan banyak 
mempengaruhi bentuk tatakrama terutama yang dianggap baku. 

lndividu-indiviclu y<tng dianggap sebagai agen pembahan (agent 
of change) adalah kaum muda dan orang-orang yang mudah 
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menerima unsur-unsur baru sehingga mereka itu clianggap scbagai 
penentu bentuk tatakrama di masa mendatang. Namun demikinn 
perlu diingat bahw;i suku b;ingsn Madura mcrupaknn s;ilah siltu suku 
bangsil di lnclonesiil ynng mencintilk nilili-nilni kebudilyilmmyn 
sehinggil mereka tidak sukil begitu Siljil membiilrkm1 kebudilynnnnyil 
tererosi (terkikis) pengmuh clari lum. mengingat kebuclayann itu 
identitas suku bilngsa. 

B. Saran-Saran 
1. Tatakra1na sebagai salah satu unsur clari nilai buclilya y<1ng dap<1t 

dipakai scbilgni indikator pcrilnku itu sebniknyn pcrtamil-tilmil 
dipertahankm1 oleh keluarga. 

2. Karenil keluargil itu merupakan masyarakat mini, milka lapukny<1 
tatakrama akan c..limulai dari keluarga itu. ltulah sebabnya setiap 
keluarga hendaknya menyildari untuk turut sertn dalmn 
mempertalmnkan adat-istiadat dan tatakranm tersebut. Sifat 
anak mcnurut orang Madura terpahat clalam ungkapan 
tradisional alilu telah la mil "Tadil · aeng ngili ka olo .. (sifot anak 
itu tak j<mh dari orang tuanyil) yang begitu inclah diln bcrmakna . 

3 . Mengingal generasi muda merupilkan agen perubahan (ngent 
of change) maka kepilda merekil cliberi petunjuk dan arahan 
mengenai pentingnya tatakrama. 

4 . Petunjuk clr1n r1rahan mengenai t(lt .1krama sebagili salah sr1tu 
identitas suku bangs,., akan lebih bciik kalau diajarkiln di sekolah­
sekola h sehingga bukan han!.' ' pelajaran rohani sajil. 
Pelaksanaan dari pelajaran tatakrama itu dapat diwujudkan 
clalam muatan lokal seperti pelajaran bucli pekerti yang telah 
dihilangkan. Alangkah baiknya kalau bucli pekerti sebagai 
partner tat<1krama dihidupkiln kembilli clalnm wnhana peliljmnn 
teori clm1 prnkt<"k tatakramn suku bangs<1 Mildurn , lebih-lchih 
dillam mengakttmlisasikan otonomi daerah, khususnyn otonomi 
kebudayaan. 

5. Mengingat pncla mr1sa sekarang parn orang tua ilnnk sibuk clr1n 
sedikit banyak merekil menyerahkan perkemlmngiln kepribildinn 
kepada pma guru, milkil tugils guru ilknn mengnmbil alih orang 
tuil terutamil dillilm mengembangkan tatilkramil. Sebniknyil pma 
guru itu lebih dulu belajar diln menerimn konsep tatilkrama 
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sebagai unsur normatif clalam pergaulan sehari-hari. Sudah 
selayaknya menyadari hal itu pemerintah daerah berkewajiban 
untuk mengadakan penataran mengenai tatakrama itu. 

Sehagai penutup uraian, parn penulis mengucapkan bil11yak 
terim;ikasih kepadil siapa saja yang telah membilntu 
terlaks;inanyil proses penulisan dmi auml hingga akhir sehingga 
berhasil diseleSilikan tcpat waktu . Meskipun demikian di;ikui 
bahwa penulis lapornn ini masih b;inyak kekurnng;m. Hal ini 
bukm1 semata-mat;i kurnngny;i kecerm<1t<1n d;ilam pengilln<ttan 
clan pengumpulan clat<t melalui wawm1cara y;ing dil;ikukan, 
tet<tpi karena w;iktu clm1 jarak yang jauh sehingga para peneliti 
merasa kurnng mampu untuk menyampaikan urnian mengenai 
tatilkrama suku bangsil Madura yang hegitu lengkap dan luas. 
ltulah sebabnya dil<tin wilktu perlu diadakan 1.>enelitian yang 
lehih komprehensif deng;in mcnggunilkiln waktu y;ing relatif 
lebih longgar. 
Akhir kata penulis akan mengutip sekali lagi suatu pepatah 
nasional yang berbunyi "tak ada gading yang tilk retak .. , tiaclil 
stmtu perbuatan yang sempurna maka sekali lagi penulis sangat 
mengharapkan sumbang saran dan kiritik yang membangun 
sehingga hasil lilporan ini dilain waktu akan dapat disajikan 
kembali dengan lebih bilik. 
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TATAKRAMA 
SUKU BANGSA MADURA 

A. TATAKRAMA BERBICARA 
1. Bagaimana tataran bahasa yang ada (tinggi, tengahan dan 

bahasa biasa) ? 
2. Bagaimana penggunaan masing-masing bahasa tersebut? 
3. Bagaimana sikap berbicara yang baik : keras atau lambat, 

dengan tertawa, ekspresi gerak dan sebagainya ? 
4. Menurut anda berbicara yang menyinggung perasaan orang 

lain itu yang bagaimana ? 
5 . Kalau ada pembicaraan penting sebaiknya bagaimana sikap 

ancla: menyendiri dengan yang diajak bicara, hams bertemu 
muka, cukup melalaui orang lain atau telpon ? 

B. TATAKRAMA BERTEGUR-SAPA 
6. Bagaimana istilah menyapa (term of address) atau istilah 

menyapa yang dipakai ego untuk memanggil ·seseorang 
kerabat? 

7. Bagaimana istilah menyebut (term of reference) ego bila 
bertemu dengan orang lain. Misalnya di Jawa istilah 
menyapa ayah adalah bapak atau pak dan is.tilah menyebut 
ayah adalah orang tua. 

C. TATAKRAMA MENGHOMAT ORANG TUA ATAU YANG 
DITUAKAN 
8. Mohon dijelaskan istilah/sebulan generasi ke alas diln ke 

bawah (paling tidak generasi keempat) 
9. Bagaimana sikap anda bila bertemua dengan orang tua di 

jalan? 
10. Bagaimana sikap anda bila berkunjung ke rumah ? 
11 . Bagaimana sikap anda bila anda menghadapi silang 

pendapat? . 
12. Pakaian macam apa yang dianggap paling sopan bila 

berkunjung ke orang tua ? 
13. Apa yang anda lakukan bila bertemu dengan orang tua yang 

kebetulan membawa barang-barang ? 
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D. TATAKRAMA BERPAKAIAN DAN BERDANDAN 
14. Menurut anda berpakaian dcm berdandan itu untuk diri 

sendiri atau orang lain ? 
15. Pakaian yang dianggilp sopiln itu bilgnhmmil ? 
16. Apa ada kriteria berpakaian dnn berdandiln untuk ornng 

tua, remaja · dan anak-anak terutama yang menyangkut 
model dan warna? 

1 7 . Pakaian tradisional Madura namanya ada dan bagnimana · 
warna. wujud serta potongannya ? 

(Kalau bisa dikemukakan simbol-simbol yang ada) 

E. TATAKRAMA BERTAMU 
18. Kalau anda akan bertamu, apakah sebaiknya anda memberi 

tnhu dulu sebelumnya '? 
19. Kalau anda bertamu, sebaiknya kalau duduk menunggu 

dipersilahkan atau tidak ? Demikian juga kalau minum. 
20. Bagaimana sikap duduk yang dianggap sopan ? 
21. Bagaimana cara berpakaian yang sopan bila bertamu ? 
22. Berapa lama kira-kira waktu bertamu yang diangg;ip 

sopan? · 
23. Bagaimana cara berbic«rn mengawali pertemuan clrrn 

p~mitan ? . 

F. TATAKRAMA BEHSALAMAN 
24 . Saat kapan bersalaman dilakukan ? 
25. Apakah bersalaman dilakukan hanya pada jenis kelamin 

yilng samil ? 
26 . Menurut andit apa makna salaman itu ? 

(Saat bertamu, saat mengucapkan bela sungkawa, saat 
mengucapkan kegembiran dan sebagainya). 

27. Apa makna ungkapan "assalamu 0 alaikum" bagi stmtu 
pergaulan? 

28. Apakah perlu anggota keluarga saling bersalamiln pada 
suatu peristiwa khusus ? 



G. TATAKRAMA DUDUK DAN BERDIRI 
29. Bagaimam1 sikap duduk di kursi dan berdiri yang dianggap 

paling sopan untuk wanita dan pria ? 
30. Bagaimana halnya kalau duduk di bawah (lesehan) dan 

berdiri? 
31. Pakaian apa yang paling sopan bila wanita duduk di bawah 

waktu di perjamuan ? 
32. Mana y<1ng dianggap paling sopan duduk dengan punggung 

clisilndorkan atau tegak ? 

H. TATAKRAMA MAKAN DAN MINUM 
33. Yilng ilncla anggap pilling baik milkiln bersamil dengan 

kehmrga atau sendiri-sendiri ? 
34. Kalau makan dan minum sebaiknya dihabiskan atatu 

tidak? 
35. Kalilu kebetulan makan bersama. siapa yang clipersilahkan 

mengilmbil lebih dulu ? 
36. Bilgaimilna halnya kalau milkan diln minum disuatu 

1>erjmnuiln/perheliltan ? 
37. Makan dan minum disuatu perjamuan sebaiknya dih<1bisknn 

atau tidok ? 
38. Bagaimana menurut anda makan dengan sendok yang 

berbunyi, clemikian juga waktu mengunyah berbunyi ? 
39. Bagnimnna cara duduk waktu mnknn yang dianggap 

sopnn? 
4 0. Wnktu ;mdn berkunjung ke keluarga anda y;ing kebetulm1 

lebih tua apakah anda membantu membuatkan mak;inan 
;itau minuman ? 

I. TATAKRAMA PERGAULAN MUDA BERDASARKAN 
PERBEDJ\AN JENIS KELAMIN 
41. Bilgaimana penilaian kaum mud;i mengenai pergaulan antar 

teman jenis kelamin yong berbeda ? 
4 2 . Bngaimnm1 proses perhatian, perkenalnn, simpati sampai 

ketnrnf pncnrnn ? 
43. Bagaimnna cara menghormati pacar dalam pergaulan 

sehari-hari ? 
44 . Bagaimilnil komentar anda mengenai mengandung di luar 

nikah? 
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J. TATAKRAMA MENGHADIRI UPACARA PERKAWINAN 
45. Apa makna menghadiri upacara perkawinan? 
46. Pakaian jenis apa yang dianggnp paling tepat ? 
4 7. Sebaiknya menghadirinya tepat waktu atau ticlak npa-apa 

kalau terlambat ? 
48. Bagaimana sikap duduk yang paling baik/sopan ? 
49. Cara melayani makan dan minum yang paling tepat kmnn 

tua clulu baru kaum muda atau bagaimana ? 
50. Apakah makanan dan minuman yang clihidangkan itu harus 

disantap habis ? 

K. TATAKRAMA MENGHADIRI UPACARA l<EMATIAN 
51 . Apa makna menghadiri upacma kematian ? 
52 . Mana yang dianggap paling sopan, melayat hanya cli rumah 

atau sampai ke makam ? 
53 . Pakaian jenis apa yang paling cocok? 
54 . Mana yang dianggap sopan. melC1yat bersama istri at<1u 

sendiriC1n? 
55. Carn duduk yang paling sopCln ? 
56. Apil makna memberikan uang duk<1 ? 

L. SUSUNAN MASYARAKAT 
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57. Mohon penjelasC1n mengem1i :celompok-kelompok sosiC1l 
y<1ng ada (trah). 

58. Kapnn kelompok-kelompok s ··:ial itu bertemu? 
59. Adat istiadat apa saja yang menonjol clan masih banyak 

dilakukan orang ? 
60. Mohon penjelasan mengenai strata sosial yang ada: nirigrnt 

dan orang kebanyakan. 
61. Bilgaimana hubungan antara ningrat clan orang biasa? 
62. Syarat-syarnt apa saja ag<1r seseornng bisa me1ijadi 

pemimpin? 
63. Bagaimana pendapat anda mengenai semboyan "Tut Wuri 

Handayani"? 



M. SISTEM KEKERABATAN 
64. Mohon dijelaskan upacara krisis : mulai sebelum lahir smnpai 

kematian ? 
65. Apil makna upacara krisis itu ? 
66. Bagaimana adat pembatasan jodoh? 
6 7. Apil Siljil syarnt untuk kawin ? 
68. Apa sajil halangan perkawinan ? 
69. Bagilimana adat menetap sesudilh nikah? 
70. Manil yang diilnggap paling baik ? 

N. AGAMA DAN KEPERCAYAAN 
71. Apakah di sini masih ada upacara adat keagmnmm yang 

berhubungan dengan penghormatan leluhur ? 
72. Bagi'limana sikap anda terhadap para leluhur diln arwah 

para leluhur ? 
73. Menurut anda apakah arwah para leluhur itu masih 

berhubungan clengCln ahli waris yang masih hidup ? 
7 4. Peringatan hari bes;,r agama apa saja ? 
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PEl:A 
KABUPATEN SUMENEP 
SKALA 1 : 500.000 
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Swnber : Peta Kabupaten Sumenep DaJam Angka TahWl 1996 



Kebayatanpa 
kutu Baru 

s.,mper Kemhang 

Pakaian sehari-hari wanita dan pria remaja Bangsawan Sumenep M<1dura 
(Depdikbud, 1987). 

Odheng Peredhan Kota ---j 

Rangsungan Totop 

Ser-seran (cincin) 

Pakaian sehari-hari Bangsawan p1ia dewasa Sumenep Madura. 
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6 

Pakaian sehari-hari rakyat biasa Sumenep Madura untuk wanita remaja 
dan wanita dewasa (Depdikbud, 1987) 

Keterangnn : 
1. Leng-olch 1. Gelung Sendhal 
2. Kalong Mentemomm 2. Sarung Pelekat 
3. Peneti 
4. Kebaya Rancongan 
5. Gelang Tebu Sc:-ieres 

3. Kebaya Rancongan yang diikat Ujungnya 
4. Gelang Pale Obi 
5. Penggel 

6. Sarung Batik 6. Sarung Pelekat 
7. Penggel 7. Kalong 
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Pakaian resmi masyrakat bangsawan untuk w<111ite1 Sumenep Mmlurn 
(Depdikbud, 1987) 

Kain Batik 

Selop - Sclop - · 

Pakaian resmi wanita dan prfa dewasa bm1gsawan Sumenep Madura 
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Pakaian resmi rakyat biasa untuk wanita remaja Sumenep Madura 
(Depdikbud, 1987) 

Odheng Toponghan 

Baju Pesa'an 

Scnjata Are' 

Pakaian resmi rakyat biasa untuk pria remaja Sumenep Madura 



l<ebaya 
Rancongan 

Jim pi tan 

Gelang Tebu 
Sae res 

6 

Pakaian resmi wanita dan pria dewasa rakyat biasa Sumenep Madura 
(Depdikbud, 1987) 

J<eterangan : 
1. Odheng Santaban 
2. Baju Pesa'an 
3. Senjata Calo Motor 
4. Baju J<aos 
5. Celana Gomboran 
6. Sandal Jepit 
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t 

Bagian dari bekas kraton Sumenep yang kini dipergunakan untuk 
menyimpan barang - barang clan perabot. Banyak dikunjungi 
wisatawan. 

' 

.. .~~~~~~-~:; 

Pendapa tambahan serba guna dari bekas kraton Sumenep yang kini 
dipakai untuk kantor kabupaten. 



Salah satu bangunan tua milik seorang ningrat di kampung loteng. 
Bangunan bagian samping rumah tua yang sudah mulai rusak 

Bangunan bagian samping 
rumah tua yang sudah 

L=~!!!!!....i:_....:___;_ ______ __J mulai rusak dimakan usia. 
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Sepasang remaja ( anak dewasa ) sedang berbicara dengan orang 
tuanya.Posisi duduk memperlihatkan bahwa tata krama menjadi 
acuan pergaulan.Sebelum pamitan untuk pergi ,lebih dulu sungkem 
untuk mohon do'a restu. 

Sebelum pamitan untuk pergi, lebih dulu sungkem untuk mohon do'a 
restu. 



Seorang anak dewasa 
sedang membukakan pintu 
bagi ibunya yang akan 
masuk rumah. 

Salaman dengan ibunya 
sebelum pergi.Dilakukan 
sesudah sungkem. 



' .~ . 

Dicetak oleh : 
CV. Fisca Sari 

Telp. (0274) 561750 Yogyakarta 

Perpustakaar 
jenderai Ke 

395.0I 
WIE 


